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ABSTRAK

Diah Novita Sari, 1402030055 “Pengembangan Bahan Ajar Matematika
Berbasis Model Advance Organizer”. Skrips, Medan : Fakultas Keguruan
dan IImu Pendidikan Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar matematika berbasis
model Advance Organizer. Mengembangkan bahan aar matematika berupa
Bahan Ajar, RPP, dan Perangkat Penilaian berbasis model Advance Organizer
pada materi Operasi Hitung Bentuk Aljabar untuk siswa SMP kelas VII. Jenis
penelitian adalah penelitian pengembangan 4-D yang dimodifikasi tidak sampai
ke Dissminate (penyebaran). Instrument yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar validasi (RPP, Bahan Ajar, dan Perangkat Penilaian) tes angket
respon siswa. Berdasarkan hasil validasi ahli bahan ajar memenuhi kriteria valid
berdasarkan skor rata-rata RPP 4,3 dari skor maksimal 5,00 dengan kriteria baik.
Skor rata-rata Bahan Algjr yaitu 4,2 dari skor maksimal 5,00 dengan kriteria baik.
Skor ratarata Perangkat Penilaian yaitu 4,2 dari skor maksimal 5,00 dengan
kriteria baik. Hasil uji coba Bahan Ajar yang dikembangkan dengan model
Advance Organizer disimpulkan pada : (@) ketuntasan belgjar siswa secara
klasikal sebesar 90% dan (b) ketercapaian indikator berada pada kriteria
keefektifan. Respon siswa terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran dengan
model Advance Organizer adalah positif.

KataKunci : Bahan Ajar, Model Advance Organizer, Bentuk Aljabar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu rangkaian peristiwa yang kompleks. Peristiwa
tersebut merupakan kegiatan komunikasi antar manusia sehingga manusia itu
tumbuh sebagai pribadi yang utuh. Dengan pendidikan, seseorang akan dapat
membekali hidupnya dengan berbagai macam pengalaman. Seperti yang terdapat
dalam UUSPN No. 20 tahun 2003 (dalam Sagala, 2009:3) “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat, bangsa dan Negara’.

Banyaknya faktor yang mempengaruhi rendahnya mutu pendidikan di
Indonesia. Salah satunya adalah proses pembelgjaran yang selama ini terjadi
kurang tepat, media pembelajaran serta pendekatan pembelajaran yang digunakan
tidak efektif. Selain itu bahan gar yang digunakan hanya sebatas buku paket.
Padahal dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 41
tahun 2007 tentang standar proses diharapkan guru dapat menggunakan bahan gjar
lainnya selain buku teks sebagal salah satu sumber belgjar. Bahan ajar yang
dimaksud dapat berupa bahan gjar yang dikembangkan oleh guru sendiri. Bahan

ga yang disusun oleh guru sendiri mampu lebih efektif karena disusun



berdasarkan sifat dan karakteristik peserta didik. Pemahaman konsep merupakan
salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran matematika.
Karena tanpa pemahaman konsep pembelgjaran matematika menjadi tidak
bermakna (meaningfull). Selain itu pemahaman konsep merupakan salah satu
tujuan penting dalam pembelgjaran matematika. Penguasaan terhadap banyak
konsep kemungkinan seseorang dapat memecahkan masalah dengan lebih baik,
sebab untuk memecahkan masalah perlu aturan-aturan, dan aturan-aturan tersebut
didasarkan konsep-konsep yang dimiliki. Konsep adalah ide abstrak yang
memungkinkan seseorang untuk dapat mengelompokkan objek atau kejadian dan
menerangkan apakah objek atau kejadian itu merupakan contoh atau bukan contoh
dari ide tersebut.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama PPL dapat dilihat bahwa dalam
proses pembelajaran menunjukkan masih banyak siswa yang belum mencapai
kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
rendahnya hasil belgjar siswa pada mata pelgaran matematika yang belum
mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM). Fakta tersebut menunjukkan
bahwa proses pembelgjaran belum berjalan dengan baik. Salah satu faktor yang
menyebabkan hal tersebut adalah kurangnya perencanaan dalam proses
pembelgjaran sehingga kegiatan belajar mengajar tidak terorganisir dengan baik,
karena dalam belgjar, siswa tidak hanya berinteraksi dengan keseluruhan sumber
belgjar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran. Umumnya guru kurang
melakukan persigpan yang matang sebelum mengajar. Hal ini dapat dilihat dari

fakta dilapangan yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi di SMP



Negeri 38 Medan, peneliti memperoleh data tentang kondisi pembelgjaran
matematika yang selama ini terjadi. Dalam proses pembelajaran guru-guru
tersebut hanya memakal buku seadanya. Selanjutnya dalam pembelajaran guru
juga menyertakan lembar kerja peserta didik, tetapi lembar kerja peserta didik
yang dipakai tersebut hanyalah lembar kerja secara umum, bukanlah lembar kerja
peserta didik yang dapat menanamkan konsep operas hitung bentuk aljabar.
Lembar kerja tersebut biasanya dibeli dari tokoh-tokoh/percetakan yang
memproduksi produk tersebut. Idealnya, gurulah yang lebih memahami
karakteristik siswa, sehingga gurulah yang dapat mengembangkan lembar kerja
peserta didik agar sesuai dengan kebutuhan sisvanya. Dalam hal ini dapat dilihat
bahwa guru tidak mengembangkan bahan ajar. Padahal dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 41 tahun 2007 tentang standar proses
diharapkan guru dapat menggunakan bahan ajar lainnya selain buku teks sebagai
salah satu sumber belgjar. Bahan ajar yang dimaksud dapat berupa bahan ajar
yang dikembangkan oleh guru sendiri. Bahan agjar yang disusun oleh guru sendiri
mampu efektif karena disusun berdasarkan sifat dan karakteristik peserta didik.
Untuk itu, guru hendaknya dituntut untuk dapat membuat bahan ajar sendiri sesuai
dengan kebutuhan peserta didiknya.

Disamping itu, penggunaan bahan ajar yaitu bahan cetak seperti (hand out,
buku, modul, lembar kerja peserta didik, brosur, leaflet, wallchart), audio visual
seperti (video/film, VCD), audio seperti (radio, kaset, CD audio, PH), visua
seperti (foto, gambar, model/maket), multi media seperti (CD interaktif, computer

based, internet) dalam proses belajar matematika belum tertata dengan baik.



Masih banyak ditemukan buku yang didesain tidak menarik serta belum
ditemukan berbagai contoh yang disertai gambar, poster aau karikatur yang
beraneka ragam. Dapat diperhatikan bahwa buku-buku yang beredar diawali
dengan penggunaan matematika formal, tidak menggunakan kontribusi siswa, dan
tidak mengarahkan siswa untuk memunculkan konsep alami mengenai konsep
operas hitung bentuk aljabar. Selain itu juga bahan gjar belum tersusun sesuai
konteks dengan kebutuhan lingkungan siswa. Buku yang terbit dipasaran hanya
berlaku secara umum, dalam arti tidak dekat dengan situasi kondisi alam yang ada
disekitar siswa, sehingga guru harus memberikan penjelasan lebih khusus dan
lebih konkrit kepada siswa. Bukan hanya itu, tahapan/proses dalam
menyelesaikan soal yang ada di buku teks di atas dikerjain tanpa adanya langkah
yang jelas dan terstruktur. Selain itu hasil observasi yang di lakukan kepada sisva
di SMP Negeri 38 Medan, peneliti memperoleh data bahwa materi yang
disampaikan guru jarang dikaitkan dengan situasi kehidupan sehari-hari siswa.
Hal ini dapat dilihat dari hasil angket yang menyatakan bahwa guru dalam
menyampaikan materi pembelgjaran jarang mengaitkannya dengan kehidupan
sehari-hari (15%), ceramah (17%), diskusi (24%) dan latihan soal (44%) sehingga
bagi siswa matematika merupakan hal yang abstrak. Hal ini mengakibatkan siswa
kurang tertarik untuk belajar matematika dan berdampak pada kemampuan siswa
dalam memecahkan permasalahan yang diberikan. Buku paket yang digunakan
juga kurang sesuai dengan kebutuhan siswa dan cenderung sulit untuk dipahami
oleh siswa, sehingga menurut guru ini menjadi salah satu dampak yang

mengakibatkan hasil belajar siswa relatif rendah. Hal ini diperkuat oleh pendapat



siswa tentang bahasa dan tulisan yang terdapat dalam buku paket mereka yaitu
70% menyatakan hanya paham sedikit, 17% mudah dipahami dan 13% rumit
dipahami sehingga mengakibatkan bahan ajar yang dimiliki oleh siswa kurang
menarik perhatian siswa untuk membacanya.

Dalam proses pembelajaran prangkat pembelajaran yang dikembangkan di
sini adalah bahan aar. Dalam tulisan ini peneliti membatasi perangkat
pembelgjaran yang dikembangkan hanya pada bahan gjar dikarenakan beberapa
alasan yang diperoleh dari observasi yang telah dilakukan. Sebagai bahan ajar
cetak yang menarik untuk dipakai, hendaknya dalam pembuatan bahan ajar pada
materi yang disampaikan dipadupadankan dengan model pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar pembelgjaran lebih bermakna
(meaningfull). Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model
Advance Organizer. Advance Organizer (pengorganisir awal) yaitu suatu materi
atau kegiatan yang dimaksudkan untuk mengawali pelgjaran untuk suatu materi
tertentu, khususnya pembelajaran dengan sesuatu materi yang baru. Advance
Organizer berfungsi untuk mengaitkan pengetahuan yang sedang dipelajari
dengan pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik. Advance Organizer
adalah sebuah informasi yang disgjikam sebelum pembelgjaran, yang dapat
digunakan oleh siswa untuk menyusun dan menafsirkan informasi baru masuk.
Advance Organizer juga sangat berguna dalam proses transfer pengetahuan.
Karena alasan yang dedukatif peserta didik dapat menggunakan contoh-contoh

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari sebelum proses pembelgjaran terjadi.



Adapun fase-fase model pembelajaran Advance Organizer menurut Ausubel
(1960: 107-108) adalah “(1) presentasi Advance Organizer, (2) materi
pembelgjaran, dan (3) penguatan organisasi kognitif. Dalam fase (1), dijelaskan
bahwa guru mengklarifikasi tujuan-tujuan pengajaran, guru menyajikan
organizer, guru mendorong kesadaran dan pengetahuan siswa. Dalam fase (2),
dijelaskan bahwa guru menyajikan materi, guru berusaha menjaga perhatian
siswa, dan guru memperjelas aturan materi pelgjaran. Dalam fase (3), dijelaskan
bahwa guru menggunakan prinsip-prinsip rekonsiliasi integratif, guru
meningkatkan kegiatan belajar (belgjar menerima), guru membangkitkan
pendekatan kritis pada materi pelajaran dan mengklarifikasikan. Kelebihan model
pembelagjaran Advance Organizer diantaranya dapat membantu pemahaman siswa
dan dapat membantu memperkuat daya ingat siswa.

Bahan gjar merupakan bagian dari sumber belajar. Bahan ajar merupakan
informasi, alat dan/atau teks yang diperlukan oleh guru untuk perencanaan dan
penelaahan implementasi pembelajaran. Hamdani (2010:120) menyatakan bahwa
: “Bahan gar adalah segala bentuk bahan atau materi yang disusun secara
sistematis yang digunakan untuk membantu guru aau instruktur dalam
melaksanakan kegiatan belgjar mengajar sehingga tercapai lingkungan atau
suasana yang memungkinkan siswa untuk belgjar. Bahan ajar disebut juga
teaching-material”. Sebuah bahan ajar akan bermakna kalau peserta didik dapat
dengan mudah menggunakannya. Bahan agjar harus menggambarkan kompetensi
dasar yang akan dicapai oleh peserta didik, disajikan dengan menggunakan bahasa

yang baik, menarik, dilengkapi dengan ilustrasi. “Tujuan disusunnya bahan ajar



ialah membantu siswa dalam mempelgjari sesuatu, menyediakan berbagai jenis
pilihan bahan ajar, memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, dan
agar kegiatan pembelagjaran menjadi menarik. Realita di lapangan menunjukkan
bahwa masih banyak ditemukannya bahan ajar yang beredar dipasaran belum
memenuhi  karakter konstruktivistik dan kurang mendorong siswa dalam
membangun kemampuan pemahaman konsep matematik. Oleh karena itu, perlu
disusun dan dikembangkan bahan gjar yang berkualitas menurut kriteria tertentu.
Seorang guru menambahkan bahwa bahan gjar yang digunakan masalah nyata di
kehidupan sehari-hari sebagai titik awal pembelajaran dapat memberikan motivasi
lebih kepada siswa untuk belajar matematika (dalam Hidayanto: 2013). Oleh
karena itu, diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik berkaitan dengan masalah kehidupan nyata peserta didik
sehingga peserta didik tidak hanya mengetahui secara langsung, tetapi juga dapat
menemukan suatu konsep yang mereka pelgari. Masalah-masalah nyata dari
kehidupan sehari-hari digunakan sebagai titik awal pembelgjaran matematika
untuk menunjukkan bahwa matematika sebenarnya dekat dengan kehidupan
sehari-hari, sehingga dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan
pengertian terhadap konsep matematika yang dipelgjari. Disamping itu,
pengalaman nyata yang diperoleh peserta didik dalam pembelajaran sangat
membantu peserta didik dalam memahami konsep yang sedang dipelajari. Salah
satu alternative untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan

model Advance Organizer dalam pembelajaran matematika.



Berdasarkan pemikiran di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : “PENGEMBANGAN BAHAN AJAR

MATEMATIKA BERBASISMODEL ADVANCE ORGANIZER”

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut :
1. Kegiatan pembelgjaran kurang terorganisir dengan baik.
2.  Pembelgjaran masih berpusat pada guru dan jarang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari.
3. Belum pernah digunakannya perangkat pembelajaran, berupa bahan ajar

matematika berbasis model Advance Organizer.

C. Batasan Masalah
Agar masalah yang diteliti jelas dan terarah sehingga dapat mencapal

sasaran yang ditentukan, maka penulis membatasi masalah pada:

1. Pengembangan bahan ajar pada materi operasi hitung bentuk aljabar dengan
menggunakan model 4-D berbasis model Advance Organizer.

2.  Materi pembelgjaran dalam penelitian ini dibatasi pada materi operasin
hitung bentuk aljabar.

3. Prosedur pengembangan bahan gjar mengacu pada model pengembangan.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang saya uraikan diatas maka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagal berikut : Bagaimana bahan agjar
matematika berbasis model Advance Organizer hasil pengembangan di kelas VI

SMP Negeri 38 Medan?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengembangkan bahan aar matematika berbasis model Advance

Organizer.

F. Manfaat Pendlitian

1. Bagi siswa, sebagai acuan untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam
belajar matematika.

2. Bagi guru, sebagai alternatif untuk dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran Advance
Organizer yang telah dikembangkan.

3. Bagi sekolah, sebagai acuan untuk dapat meningkatkan kualitas
pembelagjaran di kelas.

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian lebih

lanjut.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belgjar

Belgjar merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dihindarkan dari
kehidupan manusia. Setiap orang selalu melakukan aktivitas belgjar baik secara
disadari maupun tidak. Dengan bahan ajar manusia dapat mengembangkan
potensi-potensi yang sudah dimilikinya sejak lahir. Pengetahuan keterampilan,
kebiasaan, kegemaran, dan sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi dan
dikembangkan disebabkan bahan ajar. Secara umum, belgjar diartikan sebagai
perubahan diri seseorang berdasarkan serangkaian kejadian dan pengalaman.
Seperti yang dikemukakan George J. Mouly (dalam Trianto, 2009:9) dalam
bukunya Psychology for Effective Teaching, bahwa belajar pada dasarnya adalah
proses perubahan tingkah laku seseorang berkat adanya pengalaman. Pendapat
senada disampaikan oleh Kimble dan Garmezi (dalam Trianto, 2009:9) yang
menyatakan bahwa belgjar adalah perubahan tingkah laku yang relative permanen,
terjadi sebagai hasil dari pengalaman.

Sedangkan menurut Sardiman (2011:20) mengemukakan bahwa “Belgjar
senantiasa  merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,
meniru dan lain sebagainya’. Selanjutnya pengertian belajar menurut Slameto

(2010:2) menyatakan bahwa: “Belgjar ialah suatu proses usaha yang dilakukan

10
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seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya’. Berdasarkan dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
belgjar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh siswa untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sengaja dan disadari dan
perubahan tersebut menetapkan yang membawa pengaruh dan manfaat positif

bagi siswa akibat dari interaksi dengan lingkungannya.

2. Belajar Matematika
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
tekhnologi modern, memiliki peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu serta
mengembangkan daya piker manusia. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika
dipelgjari pada setiap jenjang pendidikan.
Adapun definisi matematika yang mendukung matematika sangat berperan
penting dalam kehidupan sehari-hari dipaparkan oleh Paling dalam Abdurrahman
(2009:252) bahwa
“Matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap
masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi,
menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan
pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah
memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan
menggunakan hubungan-hubungan. Ide manusia tentang matematika
berbeda-beda, bergantung pada pengelaman dan pengetahuan masing-
masing”.
Hudoyo (1998) menyatakan bahwa belgjar matematika merupakan kegiatan
mental yang tinggi, sehingga belgjar dalam matematika guru harus bisa

memberikan penjelasan dengan baik sehingga konsep-konsep matematika abstrak



12

dapat dipahami siswa. Matematika siswa disusun secara hierarkis artinya suatu
topik matematika akan merupakan prasyarat bagi topik berikutnya, oleh karena itu
untuk mempelgjari suatu topik yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari
seseorang akan mempengaruhi proses belajar mengajar matematika tersebut. Dan
karena kehirarkisan matematika itu, maka belajar matematika yang terputus-putus
akan mengganggu terjadinya proses belagjar mengajar. Ini berarti proses belajar
matematika akan terjadi dengan lancar bila belgjar itu dilakukan sendiri secara
kontinu. Karena belagjar matematika memerlukan materi prasyarat untuk
memahami materi berikutnya, maka belgjar dalam matematika guru harus
mengidentifikasikan materi-materi prasyarat suatu topik pelgjaran matematika.
Berdasarkan pengertian diatas, dapat dikatakan bahwa belgjar matematika adalah
proses dari dalam diri siswa yang hasilnya berupa perubahan pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan untuk menerapkan konsep-konsep, struktur dan pola dalam
matematika sehingga menjadikan siswa berpikir logis, krestif, dan sistematis
dalam kehidupan sehari-hari. Belgjar matematika akan bila sistematika
pembelgjarannya diarahkan pada pengembangan berpikir, pengembangan konsep
atau ide-ide yang dimiliki berdasar pada pengalaman terlebih dahulu dipersiapkan

untuk mempelgjari dan memahami konsep baru.

3. Pengembangan Bahan Ajar
Bahan gjar merupakan bagian dari sumber belgjar. Bahan gjar merupakan
informasi, alat dan/atau teks yang diperlukan oleh guru untuk perencanaan dan

penelaahan implementasi pembelajaran. Hamdani (2010:120) menyatakan bahwa:
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Bahan gjar adalah segala bentuk bahan atau materi yang disusun secara
sistematis yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar sebagai tercapai lingkungan atau
suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. Bahan agjar disebut juga
teaching-material.
Paul S. Ache lebih lanjut mengemukakan defenisi material, yaitu Books can be
used as reference material, or they can be used as paper weights, but they cannot
teach. (buku dapat digunakan sebagai bahan rujukan, atau dapat digunakan
sebagal bahan tertulis yang berbobot). Dalam website Dikmenjur, dikemukakan
pengertian bahan ajar sebagai seperangkat materi atau substansi pembelgjaran
(teaching material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari
kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. Bahan ajar
atau materi pembelajaran (Instructional materials) secara garis besar terdiri atas
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka
mencapal standar kompetensi yang telah ditentukan. Bahan gjar memungkinkan
siswa dapat dipelgjari suatu kompetensi atau KD secara terurut dan sistematis
sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan
terpadu.

Pedapat lain adalah They are the information, equipment and text for
ingtructors that are required for planning and reviewupon training
implementation. Text and training equipment are included in the teaching
material (Anonim dalam web-site). Bahan gjar merupakan informasi, alat dan teks
yang diperlukan guru atau instruktur untuk perencanaan dan penelaahan

implementasi pembelgjaran. Jenis materi fakta adalah nama-nama objek, peristiwa

sgjarah, lambang, nama tempat, nama orang. Materi konsep adalah pengertian,
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defenisi, ciri khusus, komponen atau bagian suatu objek. Materi prinsip adalah
dalil, rumus, adagium, postulat, teorema, atau hubungan antar konsep yang
menggambarkan hubungan sebab akibat. Materi jenis prosedur adalah materi yang
berkenaan dengan langkah-langkah secara sistematis atau berurutan dalam
mengerjakan suatu tugas. Materi jenis sikap (afektif) adalah materi yang berkenan
dengan siskap atau nilai, misalnya nilai kejujuran, kasih sayang, tolong-menolong,
semangat dan minat belgjar, semangat belajar. Ditinjau dari pihak guru, materi
pembelgjaran harus digjarkan atau disampaikan dalam kegiatan pembelajaran.
Ditinjau dari pihak siswa, bahan agar harus dipelgari siswa dalam rangka
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dinilai dengan
menggunakan instrument penilaian, yang disusun berdasarkan indikator
pencapaian belajar.

Penggunaan bahan agjar berfungsi sebagai : @) Pedoman bagi guru yang akan
mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelgjaran, sekaligus
merupakan substansi kompetensi yang seharusnya digjarkan kepada siswa, b)
Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses
pembelgjaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya
dipelgjari atau dikuasainya, 3) Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil
pembelagjaran. Bahan gjar adalah sekumpulan sumber belajar yang memungkinkan
guru dan siswa melakukan pembelajaran. Bahan gjar tersebut dapat berupa bahan
cetak seperti (hand out, LKPD, modul, brosur, leaflet, wallchart), audio visual
seperti (video/film, VCD), audio seperti (radio, kaset, CD audio, PH), visua

seperti (foto, gambar, model/maket), multi media seperti (CD interaktif, computer
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based, internet). Hamdani (2010:122) berpendapat bahwa bahan gjar merupakan:
1) Petunjuk belgjar, 2) Kompetensi yang akan dicapai, 3) Konten atau isi materi
pembelgjaran, 4) Informasi pendukung, 5) Latihan-latihan, 6) Petunjuk kerja,
dapat berupa Lembar Kerja (Lk), 7) Evaluasi, 8) Respon atau balikan terhadap
hasil evaluasi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengurangi
kejenuhan belgjar pada siswa adalah dengan mengembangkan bahan gjar ke dalam
berbagai bentuk bahan gjar. Bahan ajar memiliki banyak ragam atau bentuk. Salah
satu bahan agjar yang paling mudah dibuat oleh guru (karena tidak menuntut alat
yang mahal dan keterampilan yang tinggi) adalah bahan gjar dalam bentuk cetak.
Untuk mengembangkan bahan ajar, guru dituntut untuk terus menerus
meningkatkan kemampuannya. Jika tidak memiliki kemampuan mengembangkan
bahan gjar yang bervariasi, guru akan terjebak pada situasi pembelajaran yang
monoton dan cenderung membosankan bagi siswa.

Meara (dalam Sukanto :2001) mengemukakan beberapa kriteria secara
umum pengembangan perangkat pembelgjaran, yaitu: format, bahasa, ilustrasi, isi
(meateri) dan tujuan pembelajaran.adapun uraian kriteria tersebut sebagai berikut:
1. Format

a) Seluruh bagian dapat didefinisikan dengan jelas, b) Halaman dan latihan

diberi nomor, ¢) menarik perhatian dan bagus dipandang, d) Ada
kesinambungan antara teks dan ilustrasi, €0 Menggunakan huruf dan
ukuran huruf yang tepat, f) Memiliki tata letak yang baik, g) memiliki

ukuran yang tepat untuk ukuran fisik peserta didik.
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Bahasa

a) Menggunakan model penulisan yang tepat, b) Tepat untuk tahap
perkembangan siswa, ¢) Menarik untuk dibaca, d) Teknik pendefenisian
jelas €) Menggunakan struktur tata bahasa yang sederhana dan jelas, f)
Memberikan penjelasan secara langsung, g) Menarik minat untuk berkreasi.
lustrasi

a) Dapat mendukung pemahaman konsep, b) Berhubungan langsung dengan
konsep yang diberikan, c) Dapat memberikan rangsangan secara visual, d)
Memiliki arti yang jelas, €) Mudah dipahami, f) Dapat difoto copy, g) Cocok
untuk konteks local, h) Ada keseimbangan untuk laki-laki dan perempuan.
Isi (materi)

a) Akurat (benar), b) Dikelompokkan menurut bagian-bagian yang logis, ¢)
Topik-topik sesuai dengan GBPP, d) Mencakup semua informasi yang
diperlukan, €) Dikaitkan dengan materi/konsep sebelum dan dalam satu
rangkaian, f) Menggunakan sumber-sumber yang tersedia dan mudah
diperoleh siswa, g) Memotivasi siswa untuk belajar, h) Menumbuhkan
berfikir sistematik pada siswa, i) Menggunakan contoh-contoh yang sesuai
dengan keadaan setempat, j) Menghindari stereo tip (gender, etnik, religi dan
ke sosial).

Tujuan pembelgjaran

a) Sesua dengan GBPP, b) Sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, C)

Dapat dicapai (dilaksanakan/didemonstrasikan) siswa, d) Dikaitkan



17

dengan tujuan pembelajaran pada topik sebelumnya, €) Seimbang antara

keterampilan dan pengetahuan.

4. EfektivitasBahan Ajar

Efektivitas sebuah bahan ajar dapat diukur dari Efektivitas pelaksanaan
pembelgjaran di lapangan. Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:219), kata efektif mempunyai arti efek,
pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Jadi efektivitas adalah keaktifan,
daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan
tugas dengan sasaran yang dituju. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana
dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dicapai, semakin efektif pula
kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat juga diartikan sebagai tingkat
keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai. Dapat disimpulkan juga bahwa suatu bahan ajar dapat
dikatakan efektif ketika memenuhi kriteria, diantaranya mampu memberikan
pengaruh, prubahan atau dapat membawa hasil. Ketika merumuskan tujuan
instruksional, maka efektivitas dapat dilihat dari seberapa jauh tujuan itu tercapai.
Semakin banyak tujuan tercapai, maka semangkin efektif pula bahan agjar tersebut.

Eggen dan Kauchak (dalam Fauzi, 2002:39) mengatakan bahwa, keefektifan
suatu pembelajaran dapat dilihat dari yang tidak hanya secara pasif menerima
informasi yang diberikan guru, tetapi siswa ikut terlibat dalam mengorganisasikan

hubungan-hubungan dari informasi yang diberikan. Slavin (dalam Fauzi, 2002:39)
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menyatakan bahwa, keefektifan pembelajaran terdiri dari empat indikator yaitu (1)
kualitas pembelgjaran (Quality of Instruction), (2) kesesuaian tingkat
pembelagjaran (Approriate Levels of Instruction), (3) insentif (Incentive) dan (4)
waktu (Time). Selanjutnya dijelaskan bahwa:

1. Kualitas pembelgjaran

Kualitas pembelajaran adalah banyaknya informasi dari bahan gar yang

dapat diserap oleh siswa, yang nantinya dapat dilihat dari hasil belajar sisva.
2. Kesesuaian tingkat pembelajaran

Kesesuaian tingkat pembelgjaran adalah sgjauh mana guru dapat

memastikan tingkat kesigpan siswa untuk mempelajari materi baru.
3. Intensif

Intensif adalah seberapa besar usaha guru memotivasi siswa dalam

mempelajari materi yang diberikan.
4.  Waktu

Waktu yaitu lamanya waktu yang diberikan kepada siswa untuk mempelajari

materi yang disgjikan. Pembelajaran akan efektif apabila siswa dapat

menyelesaikan pelgjaran sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Sedangkan menurut Kemp (dalam Fauzi, 2002:40) mengemukakan cara
untuk mengukur keefektifan pembelajaran yaitu dengan mengajukan suatu
pertanyaan ; apakah yang telah dicapai siswa? Untuk menjawab pertanyaan ini
harus diketahui berapa banyak jumlah siswa yang berhasil mencapai tujuan
belajar dalam waktu yang telah ditentukan. Cara ini sgjalan dengan indikator

keefektivan pembelgjaran yang dikemukakan Slavin (dalam Fauzi, 2002) yaitu
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indikator kualitas pembelajaran. Memperhatikan beberapa pendapat di atas
terlihat bahwa keefektifan pembelgjaran menurut Salvin lebih menekankan pada
kemampuan guru, kemampuan menekankan pada hasil belgjar siswa, sedangkan
Eggen dan Kauchak menekankan pada aktivitas siswa. Berdasarkan beberapa
pendapat di atas, maka indikator keefektifan pembelajaran dalam penelitian ini
didasarkan pada (1) pencapaian ketuntasan hasil belgjar (dimana seorang siswva
dinyatakan tuntas belgjar bila memiliki daya serap paling sedikit 65%, sedangkan
ketuntasan hasil belajar secara klasikal tercapai bila paling sedikit 85% siswa di
kelas tersebut telah tuntas belagjar), (2) ketuntasan pencapaian TPK (apabila> 75%
TPK yang dirumuskan dapat dicapai oleh 65% siswa), (3) pencapaian aktivitas
siswa, serta (4) pencapaian efektivitas kemampuan guru dalam mengelola
pembelagjaran. Jika paling sedikit tiga aspek dari keempat aspek tersebut dipenuhi,
dengan syarat aspek ketuntasan hasil belajar dan ketuntasan TPK dipenuhi maka

pembelajaran dengan model Advance Organizer dikatakan efektif.

5.  Mode Advance Organizer
a. Pengertian M odel Advance Organizer

Advance Organizer diartikan secara beragam secara etimologis. Menurut
Hamzah B Uno yakni : pengaturan kemajuan (belajar), sedangkan menurut
Muhammad E. Bell Gredler (Terjemahan Munandir) diartikan sebagai organisasi.
Menurut Baharudin (dalam Ausubel 2006): “Advance Organizer adalah sebuah
statemen perkenalan yang menghubungkan antara skema yang sudah dimiliki oleh

siswa dengan informasi baru yang akan dipelajari”.
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Menurut E.B. Gredler Margaret (dalamAusubel 2006) : “Advance Organizer
adalah penyajian singkat informasi visual dan verbal yang tidak mengandung isi
atau bahan tertentu dari materi baru yang akan dipelgjari”. Menurut Muhadijir
Noeng (dalam Ausubel 2006) : “Advance Organizer adalah menguraikan garis
besar struktur/materi baru dikaitkan dengan yang sudah diketahui oleh siswa’.

Menurut Sadana | Nyoman (dalam Ausubel 2006) :” Advance Organizer
adalah pernyataan umum yang memperkenalkan bagian utama tercakup dalam
urutan pengajaran. Advance Organizer berfungsi sebagai kerangka konseptual
bagi pengetahuan berikutnya yang lebih rinci dan abstrak”. Dari berbagai defenisi
di atas jelaslah bahwa pengertian Advance Organizer secara etimologi berbeda.
Akan tetapi secara terminologi mempunyai makna yang sama yakni sebuah
kerangka konseptual yang digunakan oleh guru dalam proses pembelagjaran yang
menyajikan bagian-bagian utama atau konsep-konsep pokok yang tercakup dalam
urutan pengagjaran dan membawa stabilisasi serta kejelasan akan pengetahuan
yang dimiliki siswa sebelumnya, sehingga berfungsi sebagai jembatan
penghubung. Lebih jelasnya Ausebel menyatakan bahwa Advance Organizer
mengarahkan siswa ke materi yang akan dipelagjari, dan menolong mereka untuk
mengingat kembali informasi yang berhubungan yang dapat digunakan dalam

menanamkan pengetahuan baru.
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b. Keebihan dan kekurangan model Advance Organizer

Advance Organizer yang dilakukan dalam pembelajaran dapat memudahkan
guru untuk menyampaikan materi dan mengatasi masalah siswa seperti kejenuhan
dan kurangnya partisipasi siswa. Kelebihan model Advance Organizer dalam
pengajaran yaitu : Siswa dapat berinteraksi dengan memecahkan masalah untuk
menemukan konsep-konsep yang dikembangkan, Dapat membangkitkan
perolenan materi akademik dan keterampilan sosial siswa, Dapat mendorong
siswa untuk mengetahui jawaban pertanyaan yang diberikan (siswa semakin
aktif), Dapat melatih siswa meningkatkan keterampilan siswa melalui diskusi
kelompok, Meningkatkan keterampilan berfikir siswa baik secara individu
maupun kelompok dan Dapat melatih siswa meningkatkan keterampilan berpikir

siswa dalam kelas.

Adapun kekurangan model Advance Organizer dalam proses pengajaran

yaitu :

1. Dibutuhkan control yang intensif dari guru, sehingga bila siswa terlalu
banyak, proses pembelgjaran kurang efektif.

2.  Harus adakerjasama aktif antara guru dengan peserta didik.

c. Fungs dan tujuan Advance Organizer
Menurut Ausebel (dalam Suciati, 2001:39),

“Advance Organizer adalah suatu gambaran singkat (bersifat visual atau
verbal) yang mencakup isi pelajaran. Advance Organizer berfungsi sebagai
berikut :
Kerangka konseptual yang menjadi titik tolak proses belgjar yang akan
berlangsung.

=
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Penghubung antara ilmu pengetahuan yang saat ini dikuasai siswa dengan
ilmu yang akan dipelgjari.

3. Fasilisator yang membantu mempermudah proses belajar siswa’.

Berdasarkan pendapat di atas Advance Organizer mempunyai tujuan yang

diperjelas sebagai berikut :

1

Memberi arahan bagi siswa untuk mengetahui apa yang terpenting dari materi

yang akan dipelgjari.

Menjadi dasar konsep diantara hubungan-hubungan yang akan dipelajari

Memberikan penguatan terhadap pengetahuan yang diperoleh/dipelgjari.
Sedangkan manfaat Advance Organizer adalah :

Dapat menyediakan suatu kerangka konseptual untuk materi belgjar yang akan

dipelgjari oleh siswa, dengan kata lain dapat dijadikan titik tolak proses belgjar

yang akan berlangsung.

Dapat berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan antara apa yang

sedang dipelgjari siswa“saat ini” dengan apayang ”akan” dipelajari siswa.

Fasilisator, yang membantu mempermudah proses belgjar, membantu sisva

untuk memahami bahan belgjar secara lebih mudah.

Jenis M odel Advance Organizer
Menurut Margaret (dalam Ausubel 2006) menyatakan bahwa :

“Terdapat dua tipe Advance Organizer yaitu : ekspository dan comparative.
Ekspository Organizer adalah tipe Advance Organizer yang membantu
siswa memberikan kerangka berpikir untuk materi yang belum dikenal.
Sedangakan Comparative Organizer adalah tipe Advance Organizer yang
dirancang untuk memadukan konsep baru dengan didasarkan pada adanya
kesamaan konsep dan struktur kognitif mereka. Selain itu comparative
organizer juga digunakan untuk membedakan konsep baru dan konsep lama
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yang telah ada untuk menghindari kebingungan yang disebabkan oleh
kesamaan kedua konsep tersebut”.
e. Karakteristik Advance Organizer
Terdapat empat karakteristik Advance Organizer (dalam Ausubel 2006)
menyatakan bahwa :

1.  Advance Organizer adalah perkenalan materi pelgjaran.
2. Merelevansikan pengetahuan lama dengan pengetahuan yang baru.

3. Advance Organizer merupakan konsep generalisasi tingkat tinggi yang
dipresentasikan sebelum pelgjaran dimulai ke dalam konsep-konsep yang
lebih spesifik.

4.  Advance Organizer membuat hubungan eksplisit antara pengetahuan utama
dengan pelgjaran yang disgjikan.

Dalam Advance Organizer guru mengajak siswa untuk mengingat kembali
pengalaman lalu atau membantu sisva memahami pengalaman sebelumnya
dengan menyagjikan atau mendiskusikan konsep-konsep pokok yang telah diterima
sebelumnya.

f.  Unsur-unsur dalam Pembelajaran Advance Organizer

unsur-unsur dalam model pembelgjaran Advance Organizer yaitu sebagai
berikut :
1. Sintak

Pada model Advance Organizer terdapat tiga tahap menurut Ausubel
(1960:107-108)  adalah “(1) presentasi Advance Organizer, (2) meateri
pembelgjaran, dan (3) penguatan organisasi kognitif. Dalam fase (1), dijelaskan
bahwa guru mengklarifikasi tujuan-tujuan pengajaran, guru menyajikan

organizer, guru mendorong kesadaran dan pengetahuan siswa. Dalam fase (2),
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dijelaskan bahwa guru menyajikan materi, guru berusaha menjaga perhatian
siswa, dan guru memperjelas aturan materi pelgjaran. Dalam fase (3), dijelaskan
bahwa guru menggunakan prinsip-prinsip rekonsiliasi  integratif, guru
meningkatkan kegiatan belajar (belgjar menerima), guru membangkitkan
pendekatan Kkritis pada materi pelajaran dan mengklarifikasikan. Kelebihan model
pembelagjaran Advance Organizer diantaranya dapat membantu pemahaman siswa
dan dapat membantu memperkuat daya ingat siswa.
2. Sistem baru

Pada model pembelgjaran Advance Organizer guru pemegang kontrol
terhadap struktur pembelajaran. Hal ini diperlukan dalam upaya menghubungkan
materi pembelgjaran dengan Advance Organizer dan membantu siswa untuk
membedakan antara materi baru dengan materi terdahulu. Keberhasilan
penguasaan materi ini bergantung pada kekritisan dan keinginan siswa untuk
memadukan atau mengintegrasikan materi serta bagaimana guru menyajikan
Advance Organizer. Sistem sosial ini sangat mencolok dalam penguatan struktur
kognitif siswa dengan situasi belajar yang lebih ideal karena lebih bersifat
interaktif dengan banyaknya siswa yang berinisiatif dengan bertanya.
3. Prinsip reaksi

Pada model pembelgjaran Advance Organizer guru memperlihatkan
responnya terhadap reaksi siswa yang diarahkan melalui pencapaian tujuan untuk
mengklasifikasikan makna materi baru, mendifrensiasikan dan menyelaraskan
dengan pengetahuan yang ada, lalu secara pribadi dikaitkan dengan pengetahuan

siswa untuk meningkatkan pendekatan kritis terhadap pengetahuan. ldealnya
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siswa akan melalui pertanyaan mereka sendiri sebagai respon terhadap informasi
yang diperoleh.
4.  Sistem pendukung

Sarana pendukung yang diperlukan Advance Organizer adalah materi yang
terorganisasi dengan baik yaitu materi yang saling berhubungan dengan materi
terdahulu. Keefektifan Advance Organizer tergantung pada hubungan integral
yang tepat antara konsep-konsep yang diorganisasikan dan isi. Model ini
memberikan petunjuk untuk mengorganisasikan materi pelagjaran.

5. Dampak Instruksional

Dampak instruksional dari model ini yaitu ide/gagasan yang pernah
dipelgjari digunakan sebagai organizer dan dipresentasikan secara jelas seperti
halnya dalam mempresentasikan materi pelgjaran. Sehingga siswa mampu
menggunakan struktur kognitif siswa untuk menunjang materi baru.

6. Dampak pengiring

Dampak model ini secara tidak langsung siswa memperoleh kemampuan
untuk belgjar dari membaca, perkuliahan dan model lain yang digunakan dalam
penyajian pembelajaran. Hal ini akan membangkitkan kesadaran dan pengetahuan
siswa yang relevan dan sikap kritis dalam belajar.

Dari uraian di atas maka teori belajar Ausebel dengan menggunakan
ekspository teaching yakni pembelgjaran langsung memberikan gambaran pada
pembelgaran yang berpusat pada guru seperti ceramah, penjelasan dan
penugasan. Pendekatan konstuktif yang berpusat pada siswa, dalam hal ini dapat

dilihat pada guru mencoba memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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menkonstruk makna mereka sendiri. Untuk itu guru mempersiapkan pembelgjaran
terlebih dahulu secara sisstematis. Advance Organizer sebagai model
pembelgjaran yang digunakan Ausebel untuk memperoleh pembelajaran yang
bermakna, yaitu dikaitkannya pengetahuan awal yang dimiliki siswa dengan
pengetahuan yang akan dipelgjari.

Salah satu tujuan pendidikan yang terpenting adalah memperkuat struktur
kognitif siswa dengan cara memberikan pengetahuan, keterampilan, dan rasa
percaya diri kepada mereka, sehingga meningkatkan pemahaman mereka. Oleh
karena itu diperlukan sebuah pembelajaran yang menekankan pada pentingnya
keterkaitan pemahaman antar materi maupun intern materi, sebagaimana peneliti
menerapkan konsep belgjar bermakna Ausebel dan prosedur pengembangannya

melalui Advance Organizer.

6. Materi Pembelajaran

Materi kelas VII yang digunakan untuk penelitian adalah pokok bahasan
operas hitung bentuk aljabar. Adapun materinya adalah sebagai berikut:
a. Bentuk Aljabar

Konsep aljabar pada dasarnya adalah menyajikan suatu permasalahan ke
dalam huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. Bentuk-bentuk
5x + 2y + 3z, 2x?, 4xy?, dan 5x% —1 disebut dengan bentuk aljabar. Ada

beberapa hal yang harus diketahui dan dipahami dalam bentuk aljabar, antaralain:
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1. Variabel

Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui
nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel biasanya
dilambangkan dengan huruf kecil, a, b, c, ..., Z.
2.  Konstanta

Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan
tidak memuat variabel.
3. Koefesian

Koefesian pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu
suku pada bentuk aljabar.

4.  Suku

Suku adalah variabel beserta koefesiannya atau konstanta dari suatu suku
pada aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih.
a  Suku satu (monom)
b.  Suku dua (binom)

c.  Sukutiga (trinom)

b. Operas Bentuk Aljabar
1.  Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar

Pada bentuk ajabar, suku-suku yang dapat dijumlahkan atau dikurangkan
hanyalah suku-suku sgjenis. Suku yang tidak sejenis tidak dapat dijumlahkan atau

dikurangkan.
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Penjumlahan atau pengurangan suku-suku sejenis pada suatu bentuk
aljabar dilakukan untuk menyederhanakan bentuk aljabar tersebut. Langakah-
langkah untuk menyederhanakan suatu bentuk aljabar adalah sebagai berikut:

Kelompokkan suku-suku yang sejenis pada bentuk aljabar
Jumlahkan atau kurangkan suku-suku sejenis yang telah dikelompokkan
sehingga diperoleh bentuk aljabar yang sederhana.
Contoh:
a  Tentukan penjumlahan dari bentuk aljabar berikut (3x + 4xy + 2) + (3 +
dx + 2xy)
b.  Kurangkan bentuk ajabar berikut 8x — 4y dari 5x — 7y
Penyelesaian :
a (@Bx+4xy+2)+ B+4x+2xy)
=3x+4xy+2+3+4x + 2xy
=3x+4x+4xy+2xy+2+3
=7x+6xy+5
b. 5x—7y—(8x—4y)=5x—7y—8x+4y
=b5x—8x—T7y+4y
= —3x—3y
2.  Perkalian Bentuk Aljabar
a.  Perkalian suku satu dengan suku dua.
k (ax + b) = kax + kb
b.  Perkalian dua suku dengan dua suku.

(ax + b) (cx + d) = ax(cx + d) + b(cx + d)
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= ax(cx) + ax(d) + b(cx) + b(d)
= acx? + adx + bex + bd
= acx® + (ad + be)x + bd
c.  Perkalian suku dua dan suku tiga
(ax + b)(ax® + bx + ¢) = & + 2abx® + (ac + b?)x + bc
(ax —b) (ax® + bx +c) = & + (ac —b*)x — bc
Contoh :
Selesaikan operasi perkalian aljabar berikut :
a 3x(y+5)
b. (x—-4)(x+1)
c. (x—1)(x*—-3x+5)
Penyelesaian :
a 3x(y+5)=3xy+15x
b (x—4)(x+1)=x?*+x—-4x—-4
=x2-3x—4
c. ((—1)(x>?—-3x+5)=x(x?—-3x+5)—1(x*>—-3x+5)
=x3—-3x2+5x—x2+3x—-5
=x3—-3x2—x2+5x+3x—-5
=x3—-4x2+8x—-5
3. Pembagian Bentuk Aljabar
Pada bentuk aljabar, 2, X%, y, dan Z adalah faktor-faktor dari 2yZ,

sedangkan sedangkan x°, y?, dan z adalah faktor-faktor dari bentuk aljabar x* y* z.



30

Faktor sekutu (faktor yang sama) dari 2x* yz° dan x® y? z adalah x?, y, dan z,

sehingga diperoleh:

2x*yz® _ x*yz(2z) _ 2z

x’y?z  xPyz(xy) xy

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jika dua bentuk aljabar
memiliki faktor sekutu yang sama maka hasil bagi kedua bentuk aljabar tersebut
dapat ditulis dalam bentuk yang lebih sederhana.

Contoh :
Sederhanakan bentuk aljabar 5xy =+ 2x!

Penyelesaian :

4.  Perpangkatan Bentuk Aljabar
Coba ingat kembali operasi perpangkatan pada bilangan bulat! Operasi
perpangkatan diartikan sebagai operasi perkalian berulang dengan unsur yang

sama. Untuk sebarang bilangan bulat a, berlaku :

n —_ 7 7 7 e
4 AAAOANAB
sebanyak n

1.  Perpangkatan suku satu

Contoh :

Tentukan hasil perpangkatan dari (3x)3
Penyelesaian :

(8x)3 = (3x) x (3x) x (3x) = 27x3

2. Perpangkatan suku dua



Contoh :
Tentukan hasil perpangkatan dari (2 + 4)3
Penyelesaian :
(2a+4)3 = (2a + 4)(2a + 4)?
= (2a + 4)(4a? + 16a + 16)
= 2a(4a? + 16a + 16) + 4(4a? + 16a + 16)
= 8a3 + 32a? + 32a + 16a? + 64a + 64
= 8a3 + 32a? + 16a? + 32a + 64a + 64
= 8a3 + 48a? + 96a + 64
5.  Faktorisasi Bentuk Aljabar
a  Pemfaktoran Bentuk ax + b
ax + ay = a(x +y) dan ax —ay = a(x-y)

b. Pemfaktoran Bentuk Selisih Dua Kuadrat

& —b*=(a+b) (a=b)
c. Pemfaktoran Bentuk ax’ + bx + cdengana ! 0

ax+ bx + c = ax? + px + gx + ¢, dengan

ac = pq
p+q=b

Contoh :
Faktorkanlah bentuk kuadrat sempurnadari x? + 8x + 16!
Penyelesaian :
x?+8x+16=x%?+4x+4x+ 16

= (x? + 4x) + (4x + 16)
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=x(x+4)+4(x+4)

= (x+4)(x +4)

= (x +4)?

6.  Pecahan Bentuk Aljabar

a.  Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan Bentuk Aljabar

Contoh :
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Selesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan bentuk aljabar berikut!

3 5
1 X-2 X-2
X+5 x-2
2 x-1 x-1
Penyelesaiaan :
3 5

8

1. X-2 X-2 =X%X-2

X+5 X-2 _ x+5-(x-2)

X-1

x-l_

Xx-1

X+5- x+2

X-1

b.  Perkalian Pecahan Bentuk Aljabar

Contoh :



Tentukan hasil operasi hitung dari 8y. Q_
2x 4y

Penyelesaian :

8y. 2x _16xy _

2x 4y 8y

c.  Pembagian Pecahan Bentuk Aljabar

Contoh :

Tentukan hasil operasi hitung dari 3y , ﬂ!
X~ 16X

Penyelesaian :

3y 9y _3y. 16x

4x° 16x 4x 9y

=—= (pembilang dan penyebut dibagi dengan 12)

c. Penerapan Konsep Aljabar
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Bentuk aljabar dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah dalam

kehidupan sehari-hari. Hal-hal yang tidak diketahui seperti banyaknya bahan

bakar minyak yang dibutuhkan sebuah bis dalam tiap minggu, jarak yang

ditempuh dalam waktu tertentu, atau banyaknya makanan ternak yang dibutuhkan

dalam 3 hari, dapat dicari dengan menggunakan konsep aljabar.

Berikut adalah beberapa permasalahan sehari-hari yang dapat diselesaikan

dengan menggunakan konsep aljabar.
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Contoh:
Harga 3 buah buku dan 5 pensil adalah Rp 42.000,00. Jika harga sebuah buku
adalah 3 kali harga sebuah pensil, tentukanlah harga masing-masing pensil dan
buku
Penyelesaiaan :
Misalkan harga sebuah pensil = x rupiah maka harga 5 pensil = 5x rupiah
Harga sebuah buku adalah 3 kali harga sebuah pensil,
Maka harga sebuah buku = 3x rupiah
Jadi, harga 5 buah pensil = 5x rupiah dan harga 3 buah buku = 9x rupiah
Jadi, harga 3 buku dan 5 pensil adalah 42.000,00
Berarti 5x + 9x = Rp 42.000,00, inilah yang disebut bentuk aljabarnya
5x + 9x = 42.000

14 x =42.000

x =3.000

Jadi, harga sebuah pensil adalah Rp 3.000,00 dan harga sebuah buku adalah 3 x

Rp 3.000,00 = Rp 9.000,00

B. Kerangka Konseptual

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi ketidak berhasilan proses belagjar
mengajar di sekolah. Diantaranya motivasi belajar siswa yang rendah, pendekatan
pembelgjaran yang digunakan kurang tepat atau media pembelagjaran yang
digunakan kurang menarik. Ketidak berhasilan proses belgjar ini dapat dilihat dari

rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa untuk mengerjakan soal. Hal ini



35

berakibat pada rendahnya prestasi siswa yang didapat. Dengan diterapkannya
suatu pendekatan pembelgjaran yang tepat memungkinkan siswa untuk lebih
termotivasi dalam belagjar. Apalagi jika pendekatan yang digunakan lebih
mengutamakan hasil konstruksi siswa sendiri. Guru harus mampu menerapkan
pendekatan pembelgjaran. Salah satu pendekatan pembelgjaran yang dapat
digunakan adalah model Advance Organizer yang mengutamakan keaktifan
peserta didik dalam belgjar. Selain pendekatan yang tepat, media pembelgjaran
juga penting untuk dilaksanakan. Dengan adanya media, siswa lebih tertarik untuk
belgjar. Ada banyak media yang dapat dipakai, salah satunya media gjar cetak
seperti Bahan Ajar Matematika. Media Bahan Ajar Matematika ini dirancang dan
dikemas sedemikian rupa agar tampilannya menarik dan dipadupadankan dengan
model Advance Organizer.

Untuk itu guru dituntut harus mampu mengembangkan bahan gjar dengan
pendekatan pembelajaran yang digunakan agar pencapaian tujuan belagjar siswa
dapat dicapai lebih optimal. Sebelum digunakan dalam kegiatan pembelagjaran
hendaknya bahan ajar diberikan penilain agar valid. Untuk mengetahui bahan ajar
tersebut valid dapat dilakukan oleh validator. Efektivitas pembelajaran perlu
diperhatikan. Efektivitas maksudnya adalah ketercapaian tujuan pembelajaran
matematika. Efektivitas pembelgjaran ini ditentukan berdasarkan pencapaian
ketuntasan belajar siswa secara klasikal, aktivitas siswa, kemampuan guru
mengelola pembelajaran dan respon siswa. Dengan demikian penggunaan bahan
gar berbasis model Advance Organizer membuat siswa aktif dalam penemuan

objek-objek matematika serta siswa dapat memahami konsep matematika yang
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bersifat abstrak melalui apa yang diketahui (konteks) yang dimiliki siswa

sebelumnya.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (research
and development / R&D). Penelitian dan pengembangan atau research and
development / R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk (Sugiyono,
2010:297). Penelitian pengembangan di bidang pendidikan merupakan suatu jenis
penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk-produk untuk kepentingan
pendidikan/ pembelajaran. Dalam penelitian pengembangan dihasilkan produk
pengembangan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), Bahan Ajar
dan Perangkat Penilaian yang disesuaikan dengan pengembangan berbasis model
Advance Organizer yang memenuhi kriteria kevalidan dan keefektifan.

Perangkat pembelajaran dibuat memenuhi kriteria kevalidan berdasarkan
penilaian validator yang ditunjuk dengan menggunakan lembar validasi ahli, hasil
validasi menjadi dasar dan pertimbangan dalam melakukan revisi. Perangkat
pembelgjaran memenuhi kriteria keefektifan ditunjukkan dengan adanya hasil
belajar siswa yang mencapai kriteria ketuntasan belajar siswa secara klasikal dan

ketercapaian indikator.
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B. Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 38 Medan, Jn.Marelan VII
N0.99 MEDAN. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini adalah karena model
Advance Organizer belum dikenal dengan baik oleh para guru matematika di
sekolah tersebut, selain itu belum tersedianya bahan ajar matematika dengan
model Advance Organizer. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester ganjil

tahun pembelajaran 2017/2018.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek uji coba pengembangan ini adalah peserta didik kelas VII SMP
Negeri 38 Medan T.A 2017/2018. Sedangkan objek penelitian adalah bahan gjar

matematika berbasis model Advance Organizer.

D. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan merujuk pada model pengembangan 4-D (Four D)
yang merupakan model pengembangan prangkat pembelgjaran. model
dikembangkan oleh S. Thagargjan, Dorothy S. Sammel, dan Melvyn |. Sammel.
Model terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu define, design, development dan
desseminate atau diadaptasi menjadi model 4-P, yaitu Pendefinisian, Perancangan,
Pengembangan dan Penyebaran.

Model pengembangan yang digunakan dalam mengembangkan perangkat
pembelgjaran dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model 4D.

Berikut langkah-langkah pengembangan model 4D:
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Analisis Awal
v
Analisis Siswa
|

Analisis Konsep

Analisis Tugas

v

Merumuskan Tujuan

Define

Menyusun Perangkat Pembelajaran

v

v

Penyusunan Test

Pemilihan Media

Pemilihan Format

Draft |

A

Draft Il

Rancangan Awal

v

Validasi Ahli

v

Revisi |

v

Uiji Coball

\4

Analisis Data

v

Draft 111

Revisi Il

v

Uiji Coball

v

Analisis Data

v

Prangkat Final

Devel opment

Gambar 3.1 Model Pengembangan 4-D
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Dalam siklus diatas, pada tahap penyebaran tidak dilaksanakan, karena pada tahap
itu memerlukan waktu yang cukup lama. Sehingga tahap ini hanya sampai pada
pengemasan. Keempat tahapan yang terdapat dalam alur penelitian tersebut

kemudian dijelaskan sebagai berikut.

1. Tahap Pendefenisian (define)

Tahap ini bertujuan menetapkan dan mendefenisikan kebutuhan-kebutuhan
pembelgjaran dengan menganalisis tujuan dan batasan materi. Ada 5 langakah
dalam tahap ini yaitu analisis awal — akhir , analisis siswa, analisis materi, analisis
tugas, dan perumusan/spesifikasi tujuan pembelajaran.

a. AnalissAwal-Akhir

Kegiatan analisis awal — akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar
yang dihadapi dalam pembelajaran operasi hitung bentuk aljabar sehingga
diperlukan pengembangan bahan ajar matematika. Berdasarkan masalah ini
disusun alternatif bahan ajar matematika yang relevan. Dalam melakukan analisis
awal-akhir  perlu  mempertimbangkan beberapa hal sebagai alternatif
pengembangan bahan ajar matematika, teori belgjar, tantangan, dan tuntutan masa
depan sehingga diperoleh deskripsi pola pelajaran yang dianggap paling sesuai.
Analisis awal-akhir diawali dengan pengetahuan, keterampilan yang dimiliki
siswa untuk mencapai tujuan yang tercantum dalam kurikulum yang digunakan.

b. AnalissSiswa
Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang sesuai

dengan rancangan dan pengembangan perangkat pembelgjaran. Peserta didik
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dalam penelitian ini yaitu kelas VII-1 dan kelas VII-2. Adapun hal-hal
karakteristik siswa yang meliputi latar belakang pengetahuan dan perkembangan
kognitif siswa. Hasil analisis digunakan sebagai dasar dalam menyusun bahan ajar
matematika yang akan dikembangkan.
c. AnalissMateri

Materi dalam penelitian ini yaitu operasi hitung bentuk aljabar, adapun
analisis materi ditunjukan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara
sistematis materi tersebut.
d. AnalissTugas

Analisi tugas merupakan pengidentifikasian tugas keterampilan-
keterampilan utama yang dilakukan siswa selama pembelajaran, kemudian
menganalisisnya ke dalam suatu kerangka sub-keterampilannya yang lebih
spesifik yang akan dikembangkan dalam pembelgjaran operasi hitung bentuk
aljabar.
e. Perumusan / Spesifikas Tujuan Pembelajaran

Tahap ini dilakukan untuk merumuskan hasil analisis tugas dan andlisis
konsep menjadi indikator pencapaian hasil belajar merupakan dasar dalam

menyusun rancangan bahan gjar matematika dan tes.

2. Tahap Perancangan (design)
Pada tahap ini dilakukan perancangan draft perangkat pembelajaran berbasis
model Advance Organizer sehingga diperoleh prototype (contoh perangkat

pembelgjaran). Hasil pada tahap perancanagan (design) ini disebut Draft-A.
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Perangkat pembelgjaran yang akan dihasilkan adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP), Bahan Ajar Matematika dan Tes Hasil Belgjar. Kegiatan
pada tahap ini adalah penyusunan tes, pemilihan media formal dan perancangan
awal.
a. Penyusunan Tes

Tes disusun berdasarkan hasil belgjar siswa dengan menggunakan bahan ajar
matemeatika berbasis model Advance Organizer.
b. Pemilihan Media

Pemilihan media dilakukan untuk menentukan media yang sesuai guna
menyampaikan materi pelgjaran. Media dalam penelitian ini yaitu media bahan
gjar matematika berbasis model Advance Organizer.
c. Pemilihan Format

Format perangkat pembelgjaran yang di kembangkan berbasis model
Advance Organizer dan sesual standar kurikulum k-13 yang digunakan di sekolah
SMP Negeri 38 Medan.
d. Perancangan Awal

Rancangan awal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rancangan
seluruh kegiatan yang harus dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan. Adapun
rancangan awal yang akan melibatkan siswa dan guru yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar Matematika dan Tes Hasil Belgjar. Instrument
penelitian : lembar validasi ahli (lembar validasi RPP, Bahan Ajar Matematika

dan Tes Hasil Belgjar), dan angket respon peserta didik.
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3. Tahap Pengembangan (development)

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan draft perangkat pembelgjaran
yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperoleh dari uji
coba. Pada tahap ini ada dua langkah yang dilakukan validasi ahli dan uji coba
lapangan.

a. Validas/ Penilaian Ahli

Sebelum instrument diuji cobakan, terlebih dahulu dilakukan validasi
terhadap perangkat pembelajaran dan instrument yang dikembangkan pada tahap
perancangan (Draft- A) oleh beberapa ahli sehingga menghasilkan Draft-B.
Validasi perangkat dan instrument mencakup isi, format, bahasa dan ilustrasi serta
kesesuaian dengan model pembelajaran Advance Organizer. Komponen-
komponen indikator dari aspek validasi ini dikemukakan oleh Omera dalam Van
den Akker (1999:10).

Lembar validasi yang dihasilkan berupa : (1) lembar validasi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (2) lembar validasi Bahan Ajar Matematika dan
(3) lembar validasi Tes Hasil Belgjar. Angket yang dihasilkan berupa angket
untuk mendata respon siswa terhadap komponen dan kegiatan belgjar.

Beberapa kemungkinan yang terjadi pada saat kegiatan validasi ahli
terhadap perangkat pembelajaran dan instrument yang dikembangkan yaitu :

a  Apabila hasil analisis data validasi menunjukkan bahwa Draft-A valid dan
layak digunakan tanpa revisi maka perangkat pembelajaran dan instrument

siap untuk diujicobakan di lapangan (pelaksanaan pembelajaran di kelas).
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b.  Apabila hasil analasis data validasi menunjukkan bahwa Draft-A valid dan
layak digunakan dengan revisi kecil maka dilakukan revisi pada perangkat
pembelgjaran dan instrument Draft-A yang telah direvisi disebut Draft-B
dan siap diujicobakan di lapangan.

Cc. Apabila hasil analisis data validasi menunjukkan bahwa Draft-A tidak valid
maka dilakukan revisi besar. Hasil revisi Draft-A harus divalidasi kembali
oleh ahli. Kegiatan memvalidasi dilakukan secara berulang (siklus) sampai
diperoleh Draft yang memenuhi kriteria kevalidan. Draft yang memenuhi
kriteria kevalidan disebut Draft-B yang siap diujicobakan

b. Uji CobaLapangan
Perangkat pembelajaran yang telah memenuhi kriteria kevalidan digunakan

untuk mendukung penerapan perangkat pembelgjaran dalam pelaksanaan

pembelgjaran di kelas. Uji coba lapangan dilakukan untuk memperoleh masukan
langsung terhadap perangkat pembelajaran yang telah disusun dalam rangkarevisi

Draft-B. Perangkat pembelajaran akan diujicobakan di kelas VII SMP Negeri 38

Medan Tahun Pelgjaran 2017/2018. Hasil uji coba ini akan digunakan untuk

merevisi Draft-B sehingga perangkat pembelgjaran benar-benar telah memenuhi

kebutuhan penggunaan (menghasilkan Draft-C). Lalu ujicoba dilakukan kembali
pada kelas VII untuk melihat apakah pengembangan bahan ajar telah terpenunhi
pada Draft-C. Ujicoba akan berhenti pada pengembangan bahan ajar terpenuhi

sehingga menghasilkan draft final.
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E. Instrument Pengumpulan Data

Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran maka harus
ada alat ukur yang baik . Alat Ukur daam penelitian biasanya dinamakan
instrument penelitian  (Sugiyono, 2010:12). Instrument dalam penelitian
digunakan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria
valid dan efektif. Intrument yang digunakan adalah lembar validasi ahli, Tes dan
Angket. lembar validasi ahli digunakan untuk memenuhi kriteria kevalidan.
Instrument Tes Hasil Belgjar digunakan untuk memenuhi kriteria keefektifan
perangkat pembelgjaran yang dikembangkan. Angket  digunakan untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap perangkat pembelgjaran  yang
dikembangkan dengan model Advance Organizer.
1. Lembar Validas Ahli

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas
perangkat pembelajaran berdasarkan penilaian ahli. Lembar validasi ini terdiri
dari lembar validasi RPP , Bahan Ajar Matematika dan tes hasil belgjar. Adapun

instrument penilaiannya yaitu :

a. Lembar Validas RPP
Lembar validasi RPP berisikan indikator-indikator yang dinilai oleh yang

dinilai oleh validator. Indikator-indikator yang dinilai oleh validator antaralain :
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No ASPEK YANG DINILAI SKOR

1 | Kesesuaian antara kompetensi dasar Kl1, KI2, KI3, 2 3 4
Kl4

2 | Kesesuaian rumusan indikator pencapaian dengan 2 3 4
kompetensi dasar (dari K1, Ki2, KI3, KI4)

3 | Kesesuaian materi pembelajaran dengan indicator 2 3 4
pencapaian kompetensi

4 | Kesesuaian materi pembelajaran dengan indicator dari 2 3 4
kompetensi yang akan di capai

5 | Kejelasan dan urutan materi ajar 2 3 4

6 | Kesesuaain dtrategi pembelgjaran  (metode dan 2 3 4
pendekatan) dengan tujuan pembelajaran dan materi
ajar

7 | Kesesuaian strategi pembelajaran dengan karakteristik 2 3 4
peserta didik

8 | Kgjelasan skenario pembelgjaran (langkah — langkah 2 3 4
kegiatan pembelgjaran) dengan tujuan yang akan
dicapai

9 | Skenario pembelgjaran ( langkah — langkah kegiatan 2 3 4
pembelgaran) model  pembelgjaran  Advance
Organizer.

10 | Ketetapan kegiatan penutup dalam pembelajaran 2 3 4

11 | Penilaian mencakup aspek — aspek kompetensi dasar 2 3 4




47

K11, KI2, KI3, KI4

12

Kesesuaian teknik

penilaian

indikator/kompetensi yang akan dicapai

dengan

13

Kelengkapan perangkat pembelgjaran penilaian (soal,

kunci jawaban, rubrik penilaian)

14

Keterpaduan dan kesingkronan antara komponen

dalam RPP

SKOR TOTAL

Nilai =

SKORTOTAL

70

x100

Pada lembar validasi RPP, validator menilai masing-masing indikator

dengan memberi  skor
penilaiannyaadalah skor 1 = sangat tidak baik, skor 2 = tidak baik, skor 3 =

kurang baik, skor 4 = baik, dan skor 5 = sangat baik.

pada kolom yang sudah disediakan. Kriteria

b. Lembar Validas Bahan Ajar

Lembar Validasi Bahan Ajar berisikan indikator-indikator yang dinilai oleh

validator. Indikator-indikator yang dinilai validator antaralain:

Tabel 3.2 Lembar Validas Bahan Ajar

No KOMPONEN KRITERIA SKOR
YANG DINILAI
A. KOMPONEN BAHAN AJAR
1 | Judul Ada judul yang menarik sesuai 2 3 4 5
dengan isi
2 |KI-KD Mencantumkan Kompetensi Inti 2 3 4 5
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dan Kompetensi Dasar
Indikator Kesesuaian antara indikator dengan |1 2 3 4 5
Kompetensi Dasar
Tujuan a Tujuan pembelgaran sesuai |1 2 3 4 5
Pembelajaran dengan KI —KD
b. Menunjukkan manfaat yang|1 2 3 4 5
diperoleh bagi peserta
Materi a. Sesual dengan tuuan|l 2 3 4 5
pembelgjaran
b. Ada apresiasi dan pengayaan|1 2 3 4 5
materi
Contoh soal a. Ada contoh soal sesuai dengan|1 2 3 4 5
tujuan pembelajaran
b. Menstimulus peserta didk|1 2 3 4 5
untuk mengembangkan
Latihan/Tes/Simu | Ada latihan/tes simulasi yang|1 2 3 4 5
-lasi sesual dengan tujuan pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik
untuk menguasai kompetensi dasar
yang diharapkan
Referensi a. Terdapat daftar referensi actual |1 2 3 4 5
berasal dari buku, media
cetak/elektronik, jurnal ilmiah
b. Kesesuaian terhadap aturan|1l 2 3 4 5
penulisan referensi
B. SUBSTANSI MATERI
Kebenaran a. Sesual dengan kaidah keilmuan |1 2 3 4 5
b. Testable/ teruji 1 2 3 4 5
c. Faktualisasi (bedasarkanfakta) |1 2 3 4 5
d. Logis/ Rasional 1 2 3 4 5
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10 | Cakupan Materi a. Kelengkapan Materi 1 2 3 4

b. Eksplorasi / Pengembangan 1 2

c. Kolaborasi dengan materi yang |1 2 3 4

lain/ mata pelajaran

d. Deskriptif / imanijatif 1 2 3 4

11 | Kekinian a. Aktualitas (dilihat dari segi |1 2 3 4
materi)

b. Up to date (Menggunakan|1 2 3 4
contoh aplikasi / penerapan
berdasarkan kondisi nyata
saat ini)

c. Innovatif (memunculkanhal |1 2 3 4
— hal baru)

Keterbacaan Bahasa baku dan dapaa|l 2 3 4
dimengerti

13 | Huruf Terbaca, Proporsona dan|1 2 3 4
Komposisi yang baik

14 | Lay cut Tata letak desain proporsonal |1 2 3 4
dan menarik

Skor Total

Skor Total
——x 100

Skor Akhir = 130

Pada lembar Validasi Bahan Ajar, validator menila masing-masing
indikator dengan memberi skor pada kolom yang sudah disediakan. Kriteria
penilaiannya adalah skor 1 = sangat tidak baik, skor 2 = tidak baik, skor 3 =

kurang baik, skor 4 = baik, skor 5 = sangat baik.
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c. Lembar Validas Perangkat Penilaian
Lembar Validasi Perangkat Penilaian berisikan indikator-indikator dinilai
oleh validator. Indikator-indikator yang dinilai oleh validator antaralain :

Tabel 3.3 Lembar Validas Perangkat Penilaian

No ASPEK YANG DINILAI SKOR
1 | Kesesuaian butir soal dengan indicator kompetensi|1 2 3 4
dasar yang ditetapkan
2 | Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran 1 2 3 4

3 | Rumusan setigp butir soal menggunakan kata/ |1 2

pernyataan/ perintah menurut jawaban dari siswa

4 | Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasayang |1 2 3 4
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami

5 | Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidahbahasa|1 2 3 4
Indonesia yang baik dan benar

6 | Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan kata|l1 2 3 4
kata/ kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda

7 | Kegjelasan petunjuk penggunaan perangkat |1 2 3 4

pembelgjaran

8 | Kgjelasan criteria penilaian yang diuraikan pada|l 2 3 4

perangkat penilaian

9 | Kegjelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian 1 2 3

10 | Kesesuaian indicator yang dinilai untuk setiap aspek |1 2 3
penilaian pada perangkat penilaian dengan tujuan

pengukuran

11 | Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian|{1 2 3 4
sudah mencakup semua aktifitas siswa dan guru yang
mungkin terjadi dalam pembelajaran

12 | Kesesuaian waktu vyang dialaokaskan untuk |1 2 3 4
pelaksanaan keseluruhan perangkat penilaian
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SKOR TOTAL

SKOR TOTAL
—— x100

Nilai = 0

Pada lembar validasi perangkat penilaian validator menilai masing-masing
indikator dengan memberi skor pada kolom yang sudah disediakan. Kriteria
penilainya adalah skor 1 = sangat tidak baik, skor 2 = tidak baik, skor 3 = kurang

baik, skor 4 = baik, dan skor 5 = sangat tidak baik.

2. Keefektifan Bahan Ajar

Keefektifan bahan ajar berupa tes yaitu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data sehingga perangkat pembelajaran memenuhi  kriteria
keefektifan. Tes yang diberikan dalam bentuk essay. Tes disusun berdasarkan
indikator untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan perangkat
pembelagjaran yang dikembangkan dengan model Advance Organizer.
3. Kepraktisan Bahan Ajar

Kepraktisan bahan ajar berupa angket. Angket ini digunakan untuk

memperoleh data tentang pernyataan/pendapat tentang respons siswa terhadap
kegiatan pembelgjaran dan perangkat pembelajaran yang meliputi RPP dan Bahan
Ajar Matematika.

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data respons siswa dilakukan
dengan cara membagikan angket pada setiap siswa. Dalam angket respon siswva
terhadap proses pembelgjaran, siswa diminta memberi tanggapan berupa

pertanyaan senang/tidak senang, baru/tidak baru, berminat/tidak berminat,
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jelag/tidak jelas, dan tertarik/tidak tertarik. Adapun hal-hal yang diamati pada
respon siswa terdapat padatabel berikut.:

Tabel 3.4 Indikator/Aspek yang Diamati pada Respon Siswa Terhadap
K egiatan Pembelajaran

No | Indikator / Aspek yang Diamati

Bagaimana perasaanmu terhadap komponen: | Senang | Tidak Senang

a. Materi pelgjaran

b. Bahan agjar

C. Suasanabelgjar di kelas

d. Caraguru mengajar

e. Penampilan guru

Bagaimana perasaanmu terhadap komponen : Baru Tidak Baru

a. Materi pembelajaran dengan
menggunakan model pembelgjaran

Advance Organizer.

b. Bahan agjar

C. Suasanabelgjar di kelas

d. Caraguru mengajar

e. Penampilan guru

Apakah kamu berminat mengikuti kegiatan | Berminat Tidak
3. | belgar selanjutnya seperti yang kamu ikuti berminata

sekarang?

4. | Bagaimana pendapatmu tentang bahan ajar ? Ya Tidak
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a Apakah kamu dapat memahami bahasa

yang digunakan dalam bahan gjar ?

b. Apakah kamu tertarik pada penampilan
(tulisan, ilustrasi, gambar dan letak
gambarnya)yang terdapat dalam bahan

ajar ?

c. Apakah kamu tertarik pada penampilan

soal yang di bahan gjar ?

Data respon siswa terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran dari data
hasil angket respons siswa dianalisis berdasarkan persentase dan dikelompokkan

untuk setiap indikator.

F. Teknik Analisis Data
1. AnalissData Validas Ahli

Setelah lembar validasi untuk masing-masing perangkat pembelgjaran yang
terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), Bahan Ajar Matematika
dan Tesdiberi nilai oleh validator, selanjutnya akan dilakukan analisis data.
a AnalissData Hasl Validas RPP

Kriteria penilaiaan lembar validasi RPP terdiri dari 5 kategori yaitu:

kurang baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4) dan

sangat baik (skor 5). Selanjutnya, skor hasil penilaiaan validator untuk RPP
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dianalisis berdasarkan rata-rata skor dari indikator penilaiaan RPP. Deskripsi rata-
rata skor sebagai berikut:

Tabel 3.5 Deskrips Rata-rata Skor Validas RPP

Nilai Akhir Kategori

1,0-15 Sangat Tidak Baik
1,6-25 Tidak Baik
26-35 Kurang Baik
36-45 Baik

4,6-5,0 Sangat Baik

Jika hasil penelitian validator diperoleh ratarata skor dengan kategori
“baik” maka perangkat pembelajaran dikatakan valid.
b. AnalissDataHasl Validas Bahan Ajar Matematika

Kriteria penilaiaan lembar validasi Bahan Ajar Matematika terdiri dari 5
kategori yaitu: sangat tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3),
baik (skor 4), dan sangat baik (skor 5). Selanjutnya, skor hasil penilaiaan validator
untuk Bahan Ajar Matematika dianalisis berdasarkan rata-rata skor dari indikator
penilaiaan Bahan Ajar Matematika. Deskripsi rata-rata skor sebagai berikut:

Tabel 3.6 Deskrips Rata-rata Skor Validas Bahan Ajar M atematika

Nilai Akhir Kategori

1,0-15 Sangat Tidak Baik
1,6-25 Tidak Baik
26-35 Kurang Baik
36-45 Baik
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4,6-5,0 Sangat Baik

Jika hasil penelitian validator diperoleh ratarata skor dengan kategori
“baik” maka perangkat pembelajaran dikatakan valid.
c. AnalissDataHasl Validas Tes

Kriteria penilaiaan lembar validasi Tes terdiri dari 5 kategori yaitu: sangat
tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4), dan
sangat baik (skor 5). Selanjutnya, skor hasil penilaiaan validator untuk Tes
dianalisis berdasarkan rata-rata skor dari indikator penilaiaan Tes. Deskripsi rata-
rata skor sebagai berikut:

Tabel 3.7 Deskrips Rata-rata Skor Validasi Perangkat Penilaian

Nilai Akhir Kategori

1,0-15 Sangat Tidak Baik
1,6-25 Tidak Baik
26-35 Kurang Baik
36-45 Baik

4,6-5,0 Sangat Baik

Jika hasil penelitian validator diperoleh ratarata skor dengan kategori
“baik” maka perangkat pembelajaran dikatakan valid.
v Untuk mencari nilai rata-rata atau nilai akhir pada Validas RPP,
Bahan Ajar dan Perangkat Penilaian yaitu :

total skor seluruh validas

Nilai rata- rata total (x) =— :
jumlah h responden x jumlah h per tan yaan
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2. Keefektifan Bahan Ajar Matematika yang Dikembangkan Berbass

M odel Advance Organizer

Keefektifan bahan ajar berupa data tes. Analisis data untuk menjawab
pertanyaan dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif, yang akan
diuraikan sebagai berikut :

1. Ketuntusan Belgjar

Tes yang sudah dikembangkan dengan menggunakan indikator hasil belgjar,
dan sudah dikatakan valid sesuai penilaian validator, tes yang sudah dikatakan
valid oleh validator diberikan kepada siswa. Tes dalam bentuk uraian diberikan
setelah proses pembelgjaran menggunakan prangkat pembelajaran  yang
dikembangkan melalui pendekatan matematika realistik selesai. Tes yang
digunakan adalah tes hasil belgjar dimana setigp pertanyaan mengandung
indikator untuk mengetahui hasil belgjar. Berdasarkan jawaban siswa diperoleh
tingkat pencapaian hasil belgjar. Untuk dapat mnengetahuinya, peneliti melakukan
pemeriksaan terhadap jawaban siswa melalui pemberian skor.

Sesuai kurikulum 2013 (pemendikbud Nomor 81 A Tahun 2013) penilaian
meliputi kompetensi pengetahuan, kompetensi keterampilan, dan kompetensi
sikap. Kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan menggunakan skala
1 — 4 (kelipatan 0,33), sedangkan kompetensi sikap menggunakan skala Sangat
Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K), yang dapat dikonversi ke dalam

predikat A — D seperti pada tabel 3.8.
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Tabel 3.8 Konvers Kompetens Pengetahuan, K eterampilan, dan Sikap

Nilai Kompetens
Nama

Pengetahuan K eterampilan Sikap

Untuk KD pada KI-3 dan KI-4, peserta didik dinyatakan tuntas belgjar untuk
menguasai KD yang dipelajarinya sudah menunjukkan indikator nilai > 2,66 (B-)
dari hasil tes formatif. Untuk KD pada KI-1 dan KI-2, ketuntasan peserta didik
dengan yakni profil sikap peserta didik secara umum berada pada kategori baik
(B) menurut standar yang ditetapkan satuan pendidikan yang bersangkutan. Suatu
kelas dikatakan tuntas belgjar (ketentuan klasikal) kelas tersebut terdapat > 85%
siswa yang telah tuntas belgjar. Untuk menentukan ketuntasan belgjar siswa
individual untuk kompetensi pengetahuan dan keterampilan dihitung dengan
menggunakan rumus :

NK = é 4,00 (dalam pemendikbud Nomor 81 A Tahun 2013)

Keterangan : NK = Nilai Kompetensi
S = Jumlah skor yang diperoleh siswa
S = Jumlah skor total

Untuk menghitung ketuntasan belajar klasikal dapat digunakan rumus :
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KK = L 100%

t
Keterangan : KK = Ketuntasan Klasikal

T = Jumlah siswa yang telah tuntas belgjar

T: = Jumlah seluruh siswa
Menurut depdikbud (dalam Trianto, 2009:241) suatu kelas dikatakan tuntas

belgjar jika dalam kelas terdapat 85% yang telah mencapai KB > 75.

3. Kepraktisan Bahan Ajar
Kepraktisan bahan ajar berupa data respon siswa yang diperoleh melalui
angket dianalisis berdasarkan persentase. Persentase respon siswa dihitung dengan

menggunakan rumus (Trianto, 2009:243).
. A,
Persentase respon siswa = B 100%

Dimana: A = Propors siswayang memilih

B = Jumlah Siswa (Responden)
Dalam kategori senang, baru, berminat, jelas atau tertarik, untuk setiap aspek yang
direspon. Suatu kelas dikatakan respon siswanya positif apabila terdapat diatas

80%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasil Pengembangan Bahan Ajar

Pada bab | telah diuraikan bahwa salah satu tujuan penelitian ini adalah
untuk menghasilkan bahan gjar yang efektif dengan menggunakan bahan ajar
yang dikembangkan berbasis model Advance Organizer. Untuk menghasilkan
tujuan tersebut, terlebih dahulu dilakukan penelitian pengembangan menggunakan
Model 4-D yang telah dimodifikasi seperti telah diuraikan pada Bab I11. Hasil
pengembangan berupa bahan agar matematika. Hasil dari pengembangan

perangkat pembelgjaran tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut :

1. Deskrips Tahap Pendefinisian (Define)
a. AnalissAwal-Akhir

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika yang mengajarkan di
kelas VII SMP Negeri 38 Medan, pengamatan penelitian pembelajaran yang
selama ini dilakukan guru kurang melibatkan siswa. Guru masih menggunakan
pola pembelajaran biasa, yaitu menjelaskan dengan sedikit tanya jawab,
memberikan contoh soal dan memberikan soal latihan. Hal ini mengakibatkan
siswa tidak terbiasa mengkonstruk pengetahuan atau cara penyelesaian sendiri.
Analisis Siswa

Karakteristik siswva kelas VII tahun pelagjaran 2017 / 2018 yang ditelaah

meliputi perkembangan kognitif, kemampuan akademik dan latar belakang sosial
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ekonomi. Siswa kelas VII SMP Negeri 38 Medan rata-rata berusial3-14 tahun.
Jika dikaitkan dengan tahap perkembangan kognitif menurut piaget, maka sisva
kelas VII SMP Negeri 38 Medan berada pada tahap perkembangan operasional
formal. Siswa pada usia ini masih memerlukan benda-benda konkret dalam
pembelajaran matematika, termasuk pengalaman keseharian mereka. Oleh karena
itu, sangat tepat jika pembelgaran matematika diawali dengan masalah
konteksual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. Materi
pembelgjaran disusun dari hal-hal yang konkret menuju ke hal-hal yang lebih
abstrak, sehingga diharapkan dapat membantu prosen pemahaman siswa.

Dilihat dari kemampuan akademik siswa SMP Negeri 38 Medan belum
pernah mengikuti pembelajaran berbasil model Advance Organizer. Jadi,
pembelajaran dengan model Advance Organizer masih tergolong baru bagi sisva.
Dilihat dari latar belakang sosial ekonomi orang tua siswa beragam antara lain
pegawai negeri sipil (PNS), pedagang, wiraswasta dan lain-lain. Hubungan antara
sekolah dengan orang tua/ wali siswa selama ini baik.

b. AnalissMateri

Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi bagian-bagian utama yang

akan dipelgjari siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar. Sistematika

analisis materi dapat dilihat sebagai berikut :
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[ Aljabar ]

Unsur-unsur
Bentuk Aljabar

( N\ N\ N\
Operasi Hitung Faktorisasi Pemodelan
Bentuk Aljabar Bentuk Aljabar Bentuk Al jabar Bentuk
b J g J d g Aljabar
4 _ N
Penjumlahan Sifat Penjumlahan A \L
dan Distributif dan _ I
Pengurangan Pengurangan Bentuk aljabar
dari suatu
¢ \l/ masalah nyata
Selisih D ) oen
Perkalian dan [ 'Sih bua Perkalian dan menyelesaikan
: Kuadrat
Pembagian Pembagian nya
J )\ /
v
[ Perpangkatan Bentuk [ Perpangkatan
g ax?+bx +c

Gambar 4.1 Peta Konsep Operas Hitung Bentuk Aljabar

Adapun cara mengajarkan materi di atas dapat dilihat pada lampiran 1.

c. AnalissTugas

Analisis tugas meliputi tugas umum dan tugas khusus. Tugas umum merujuk

pada kompetensi inti 1V perbandingan dalam kurikulum 2013, sedangkan tugas

khusus merujuk pada indikator pencapaian tes hasil belgjar yang dimodifikasi

dengan analisis materi.
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Kompetens Dasar (K D) dan Indikator

3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk

4.5

aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian).

Indikator :

3.5.1 Mengenal bentuk aljabar.

3.5.2 Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar.

3.5.3 Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan

operas pada bentuk aljabar.

Indikator :

45.1 Menentukan hasil operasi perkalian pada bentuk aljabar.

4.5.2 Menentukan hasil operasi pembagian pada bentuk aljabar.

4.5.3 Menentukan hasil operasi perpangkatan bentuk aljabar.

4.5.4 Menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya.

455 Menyelesaikan operasi tambah, kurang, kali bagi, pada
pecahan bentuk aljabar.

456 Menerapkan konsep operasi aljabar dalam soal cerita yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
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d. Spesfikas Tujuan Pembelajaran
Spesifikasi tujuan pembelgjaran dilakukan dengan menjabarkan indikator

pencapaian tes hasil belgjar. Tujuan yang lebih spesifik tersebut diuraikan berikut

ini:

1. Pesertadidik dapat mengenal bentuk aljabar

2. Pesertadidik dapat mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar.

3. Peserta didik dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan
bentuk aljabar.

4. Peserta didik dapat menentukan hasil operasi perkalian pada bentuk
aljabar.

5. Peserta didik dapat menentukan hasil operasi pembagian pada bentuk
aljabar.

6. Pesertadidik dapat menentukan hasil operasi perpangkatan bentuk aljabar.

7.  Pesertadidik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya.

8. Peserta didik dapat menyelesaikan operasi tambah, kurang, kali bagi, pada
pecahan bentuk aljabar.

9. Peserta didik dapat Menerapkan konsep operasi aljabar dalam soal cerita

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
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2. Deskrips Tahap Perancangan (Design)

Hasil dari setiap kegiatan pada tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut:
a. Hasl Pemilihan Media

Media pembelgjaran yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan bahan gar yang dikembangkan berbasis model Advance
Organizer di kelas VII SMP Negeri 38 Medan meliputi : rencana pelaksana
pembelagjaran, bahan gjar dan tes hasil belajar. Beberapa alat bantu pembelgjaran
yang diperlukan meliputi: papan tulis, spidol, penghapus dan pulpen.
b. Hasl Pemilahan Format

Pemilihan format untuk perangkat pembelajaran disesuaikan dengan prinsip,
karakteristik model Advance Organizer sesuai dengan kurikulum K-13. Di dalam
rencana pelaksana pembelagjaran tercantum kompetensi dasar, indikator, materi
gar, pendekatan dan metode pembelgjaran, sumber belgjar serta skenario
pembelgjaran. Skenario pembelgjaran terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, dan
penutup. Bahan gar menggunakan berbagai gambar hingga diharapkan siswa
akan tertarik dan termotivasi untuk belajar.
c. Hasl Perancangan Awal

Pada tahap ini dihasilkan rencana pelaksana pembelajaran (RPP) untuk 4
kali pertemuan, bahan gjar, tes hasil belgjar beserta pedoman penskoran dan kunci
jawaban. Semua hasil tahap perancangan ini disebut Draf 1. Secara garis beras

hasil perancangan awal adalah sebagai berikut:
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1. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) terdiri dari 4 set untuk 4 kali
pertemuan. Keempat RPP tersebut secara garis besar dijabarkan sebagai berikut :
Vv Rencana pelaksana pembelajaran 1

Alokasi waktu yang digunakan adalah 2 x 40 menit dengan kompetensi
dasar memahami operasi hitung bentuk aljabar dan menggunakan bahasa aljabar
dalam mendeskripsikan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar
(penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian). Indikator pencapaian
dijabarkan sebagai berikut:

a.  Mengenal bentuk aljabar.

b.  Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar.

c. Menyelesaikan operas penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.
Vv Rencana pelaksanaan pembelajaran 2

Alokasi waktu yang digunakan adalah 2 x 40 menit dengan kompetensi
dasar memahami operasi hitung bentuk aljabar dan menggunakan bahasa aljabar
dalam mendeskripsikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan
operas pada bentuk aljabar Indikator pencapaian dijabarkan sebagai berikut:

a.  Menentukan hasil operasi perkalian pada bentuk aljabar.
b.  Menentukan hasil operasi pembagian pada bentuk aljabar.
c. Menentukan hasil operasi perpangkatan bentuk aljabar.
Vv Rencana pelaksanaan pembelgjaran 3
Alokasi waktu yang digunakan adalah 2 x 40 menit dengan kompetensi

dasar memahami operasi hitung bentuk aljabar dan menggunakan bahasa aljabar
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dalam mendeskripsikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan
operas pada bentuk aljabar Indikator pencapaian dijabarkan sebagai berikut:
a. Menguraikan bentuk aljabar kedalam faktor-faktornya.
b. Menyelesaikan operasi tambah, kurang, kali, bagi pada pecahan bentuk

aljabar.
Vv Rencana pelaksanaan pembelgjaran 4

Alokasi waktu yang digunakan adalah 2 x 40 menit dengan kompetensi
dasar memahami operasi hitung bentuk aljabar dan menggunakan bahasa aljabar
dalam mendeskripsikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan
operas pada bentuk aljabar Indikator pencapaian yaitu menerapkan konsep
operas aljabar dalam soal ceritayang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
2. Bahan Ajar

Bahan gjar yang dikembangkan memuat masalah-masalah kontekstual yang
harus diselesaikan oleh siswa dan latihan mandiri. Dari masalah-masalah
kontekstual tersebut, diharapkan siswa dapat mengkonstruk konsep atau prosedur
yang dipelgjari. Bahan gjar memuat sampul, materi, kunci jawaban, dan daftar
pustaka. Untuk lebih jelas dilihat pada lampiran 1. Dan juga tersedia tempat untuk
menuliskan jawaban dari masalah kontekstual yang diberikan.
3. TesHasl Beajar

Penyusunan tes hasil belajar berdasarkan indikator, tes disusun berbentuk
uraian. Tes ini menggunakan penilaian acuan patokan (PAP), karena tes ini
digunakan untuk mengukur seberapa jauh pencapaian indikator yang telah

dirumuskan. Tes yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebatas tes kognitif
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atau evaluasi produk. Tes hasil belajar berbentuk uraian yang terdiri dari 8 butir
soal. Penyusunan tes ini meliputi: perancangan Kisi-kisi, butir tes hasil belgar,

pedoman penskoran dan kunci jawaban. Dapat dilihat pada lampiran 7.

3. Hasl Tahap Pengembangan (Develop)

Hasil pengembangan perangkat pembelajaran dari setigp kegiatan pada
tahap pengembangan ini adalah sebagai berikut :
1. Hasl Validas Ahli

Draft |l yang dihasilkan divalidasi oleh ahli. Validasi para ahli difokuskan
pada format, isi, ilustrasi, dan bahasa yang mencakup semua prangkat
pembelgjaran yang dikembangkan. Hasil validasi ahli berupa koreksi, kritik, dan
saran digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan
terhadap perangkat pembelgjaran. Perangkat pembelgjaran hasil revisi
berdasarkan masukan dari para validator ini disebut Draf Il. Perangkat
pembelagjaran yang telah dinyatakan valid oleh validator dinamakan Draf I1.
Vv Hasil validasi dan revisi rencana pelaksanaan pembelajaran

Penilaian yang dilakukan validator meliputi indikator : format, bahasa dan
is rencana pelaksanaan pembelgjaran. Dalam melakukan revisi, penelitian
mengacu pada hasil diskusi dengan mengikuti saran-saran serta petunjuk
validator. Hasil validasi ahli terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran disajikan

dalam tabel berikut ini :
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Tabel 4.1 Hasll Validas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

VALIDATOR Rata-
No. ASPEK YANG DINILAI
2 | 3| 4 rata

Kesesuaian antara kompetensi 5 4 5 4,6
: dasar Kl1, KI2, KI3, KI4.

Kesesuaian rumusan  indikator 4 | 5 | 4 4,2
2. | pencapaian dengan kompetensi

dasar (dari K11, KI2, KI3, KI4).

Kesesuaian materi pembelgjaran 4 4 4 4,0
3. | dengan indikator  pencapaian

kompetensi.

Kesesuaian materi pembelgjaran 4 4 5 4,6
4. | dengan indikator dari kompetensi

yang akan di capali.
5. | Kejelasan dan urutan materi gjar. 5 5 4 4,6

Kesesuaain strategi pembelgjaran 4 4 4 4,2
6. | (metode dan pendekatan) dengan

tujuan pembelajaran dan materi ajar

Kesesuaian strategi pembelgjaran 5 5 5 4,8
" dengan karakteristik peserta didik.

Kejelasan skenario pembelgjaran 4 4 4 4,2
8. | (langkah — langkah kegiatan

pembelajaran) dengan tujuan yang
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akan dicapal.

Skenario pembelagjaran ( langkah —| 4 5 4 4 4 4.2

langkah kegiatan pembelajaran)

9.

model  pembelgjaran  Advance

Organizer.

Ketetapan kegiatan penutup dalam | 5 5 4 5 5 4,8
10.

pembelajaran.

Penilaian mencakup aspek — aspek | 4 4 5 4 4 4,2
11. | kompetensi dasar Kl1, KI2, KI3,

Kl4.

Kesesuaian teknik penilaian dengan | 4 4 4 4 5 4,2
12. | indicator/kompetensi yang akan

dicapai.

Kelengkapan perangkat | 4 4 5 5 4 4.4
13. | pembelajaran penilaian (soal, kunci

jawaban, rubric penilaian).

Keterpaduan dan kesingkronan| 5 | 4 | 5 | 4 | 4 4,4
14.
antara komponen dalam RPP.

Rata-rata 42 |1 43|44 |43 |45 4,3

Dari tabel 4.1 diatas diketahui bahwa kedua validator memberikan penilaian
dengan rata-rata 4,3 yaitu kategori baik. Kelima validator menyimpulkan bahwa

RPP dapat digunakan setelah revisi. Dari penilaian para validator diperoleh
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koreks, kritik dan saran yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
melakukan revisi RPP. Untuk saran perbaikan beberapa kesalahan dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 4.2 Revis RPP Berdasarkan Hasl| Validas

Validator Kesalahan Saran Revisi

Drs. Lilik Hidayat, M.Pd - -

Nur Afifah, S.Pd, M.Pd | Soal tidak sesuai indikator | Sesuaikan soal dengan

yang akan diukur. indikator yang diukur.
Suriyanto, S.Pd Terlalu sedikit pertemuan | Tambahi jam pertemuan.
Tarmidi, S.Pd Spasi yang terlalu jauh Menggunakan spasi
yang tepat.

Erma Handayani, S.Pd - -

Setelah RPP di validasi, dilakukan revisi sesuai dengan kritik dan saran dari
validator.
Vv  Hasil validasi dan revisi bahan gjar

Penilaian yang dilakukan validator meliputi indikator: format, bahasa, da
nisi bahan ajar. Dalam melakukan revisi, peneliti mengacu pada hasil diskusi
dengan mengikuti saran-saran serta petunjuk validator. Hasil validasi ahli

terhadap bahan ajar matematika disgjikan dalam tabel berikut ini :




Tabel 4.3 Hasll Validas Bahan Ajar
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KOMPONEN VALIDATOR
Rata-
No. | YANG AKAN KRITERIA
12| 3] 4 rata
DINILAI
a KOMPONEN BAHAN AJAR
1. | Judul Adajudul yang 4 | 4| 5|5 4.4
menarik sesuai
dengan isi.
2. | KI-=KD Mencantumkan 4 5 4 4 4,2
Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar.
3. | Indikator Kesesuaian antara 4 | 4 | 5| 4 4,2
indikator dengan
Kompetensi Dasar.
4. | Tujuan a Tujuan 51445 4.4
pembelgjaran pembelgjaran
sesuai dengan Kl
—KD.
b. Menunjukkan 4 51 4| 4 4,2
manfaat yang
diperoleh bagi
peserta.
5. | Materi a. Sesuai dengan 51 4|5 ]| 4 4.4
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tujuan

pembelajaran.

b. Adaapresiasi
dan pengayaan

materi.

4,6

Contoh soal

a. Adacontoh sod
sesual dengan
tujuan

pembelajaran.

4,4

b. Menstimulus
peserta didik
untuk

mengembangkan

4,4

Latihan/Tes

Simu-lasi

Ada latihan/tes/
simulasi yang sesuali
dengan tujuan
pembelajaran yang
memungkinkan
peserta didik untuk
menguasal
kompetensi dasar

yang diharapkan.

4,6
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8. | Referensi a. Terdapat daftar 51| 4 4,6
referensi actual
berasal dari
buku, media
cetak/elektronik,
jurnal ilmiah
Kesesuaian 4 | 4 4.4
terhadap aturan
penulisan
referensi.
b. SUBSTANSI MATERI
9. | Kebenaran Sesuai dengan 4 | 5 4,2
kaidah keilmuan.
. Testable/ teruji 4 | 4 4,2
Faktualisasi 5| 4 4,2
(bedasarkan
fakta).
. Logis/ Rasional. | 4 5 4,2
10. | Cakupan Kelengkapan 4 | 4 4,2
Materi Materi
Eksplorasi / 5| 4 4,2
Pengembangan
Kolaborasi 4 | 4 4,2
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dengan materi
yang lain/ mata

pelajaran.

d. Deskriptif /

imanijatif.

4,2

11.

Kekinian

a  Aktudlitas
(dilihat dari segi

materi).

4,4

b. Upto date
(Menggunakan
contoh aplikasi /
penerapan
berdasarkan
kondisi nyata

saat ini).

4,2

c. Innovatif
(memunculkan

hal — hal baru).

4,4

12.

Keterbacaan

Bahasa baku dan

dapat dimengerti.

4,4

13.

Huruf

Terbaca,
Proporsional dan

Komposisi yang

4,4
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baik.

14. | Lay cut Tataletak desain 4 4 4 4 5 4,2
proporsional dan
menarik.

Rata-rata 421434342 |44 4,2

Dari tabel 4.3 diatas diketahui bahwa kedua validator memberikan penilaian

dengan rata-rata 4,3 yaitu kategori baik. Kelima validator menyimpulkan bahwa

Bahan Ajar dapat digunakan setelah revisi. Dari penilaian para validator diperoleh

koreks, kritik dan saran yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam

melakukan revisi Bahan Ajar. Untuk saran perbaikan beberapa kesalahan dapat

dilihat padatabel berikut :

Tabel 4.4 Revis Bahan Ajar Berdasarkan Hasil Validator

Validator

Kesalahan

Saran Revisi

Drs. Lilik Hidayat, M.Pd

Tidak mencantumkan peta

konsep

Mencantumkan peta

konsep.

Nur Afifah, S.Pd, M.Pd

Kurang lengkapnya materi

Lengkapi materinya

pada bahan gjar.
Suriyanto, S.Pd - -
Tarmidi, S.Pd - -
Erma Handayani, S.Pd Tidak berwarna Buat berwarna

Setelah bahan ajar di validasi, dilakukan revisi sesuai dengan kritik dan

saran dari validator.
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Vv Hasil validasi dan revisi tes perangkat penilaian

Penilaian yang dilakukan validator meliputi indikator: format, bahasa, da
nisi bahan ajar. Dalam melakukan revisi, peneliti mengacu pada hasil diskusi
dengan mengikuti saran-saran serta petunjuk validator. Hasil validasi ahli
terhadap tes perangkat penilaian disgjikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.5 Hasl Validas Tes Perangkat Penilaian

VALIDATOR Rata-
No. ASPEK YANG DINILAI

12| 3| 4| 5| rata

Kesesuaian butir soal dengan indicator |4 |4 |5 |5 |4 |44

kompetensi dasar yang ditetapkan.

Kesesuaian materi tes dengan tujuan |4 |4 |5 |4 |4 |42

pengukuran.

Rumusan setiap butir sodl |4 |5 |4 |4 |4 |42
3. | menggunakan kata/ pernyataan/

perintah menurut jawaban dari siswa

Rumusan setiap butir soal |4 |5 |4 |5 |5 |46
4. | menggunakan bahasa yang sederhana,

komunikatif, dan mudah dipahami.

Rumusan setiap butir soal |4 |4 |5 |4 |4 |42
5. | menggunakan kaidah bahasa Indonesia

yang baik dan benar.

Rumusan setigp butir soal tidak |5 (4 |4 |4 |4 |42

menggunakan kata kata/ kalimat yang
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menimbulkan penafsiran ganda.

Kejelasan  petunjuk penggunaan |4 |5 |4 |5 |4 |44

" perangkat pembelgjaran.

Kejelasan criteria penilaan yang|5 |4 |4 |4 |5 |44
° diuraikan pada perangkat penilaian.
o Kejelasan tujuan penggunaan (4 |4 |4 |4 |4 |40

perangkat penilaian.

Kesesuaian indicator yang dinilai untuk |4 |5 |5 |4 |5 |46
10. | setiap aspek penilaian pada perangkat

penilaian dengan tujuan pengukuran.

Kategori yang terdapat daam |4 |4 |4 |4 |4 |40
perangkat penilaian sudah mencakup
11.
semua aktifitas siswa dan guru yang

mungkin terjadi dalam pembelajaran.

Kesesuaian waktu yang dialaokasikan |5 |4 |5 |4 |4 |44
12. | untuk pelaksanaan keseluruhan

perangkat penilaian.

Rata-rata 42 |43 |44 142 43|42

Dari tabel 4.5 diatas diketahui bahwa kedua validator memberikan penilaian
dengan rata-rata 4,3 yaitu kategori baik. Kelima validator menyimpulkan bahwa
Bahan Ajar dapat digunakan setelah revisi. Dari penilaian para validator diperoleh

koreks, kritik dan saran yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
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melakukan revisi perangkat penilaian. Untuk saran perbaikan beberapa kesalahan
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.6 Revis Perangkat Penilaian Berdasarkan Hasil Validator

Validator Kesalahan Saran Revisi

Drs. Lilik Hidayat, M.Pd - -

Nur Afifah, S.Pd, M.Pd | Tidak semua soal Membuat soal mencakup
mencakup semua semua indikator.
indikator.

Suriyanto, S.Pd - -

Tarmidi, S.Pd - -

Erma Handayani, S.Pd - -

Setelah perangkat penilaian di validasi, dilakukan revisi sesuai dengan kritik
dan saran dari validator.
2. Hasl Uji coba Produk

Tahap selanjutnya adalah uji coba produk. Uji coba produk dilakukan di
SMP Negeri 38 Medan kelas VII 1. Uji coba produk dilaksanakan pada tanggal 12
Februari 2018 sampai 3 Maret 2018. Proses uji coba produk diikuti oleh 10 siswa.
Uji coba dilakukan 4 kali pertemuan, sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran. Dalam proses pembelgjaran siswa belajar secara mandiri. Hasil
analisis data untuk uji coba yang telah dilakukan menggunakan bahan ajar

matematika berbasis model Advance Organizer.
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1. Hasl Uji coba

Pada uji coba ini dilakukan uji coba bahan gjar matematika berbasis model
Advance Organizer, sehingga data hasil uji coba dapat melihat apakah bahan gjar
sudah valid atu layak digunakan dalam belajar dan pembelgjaran di kelas V1.
2. Keefektifan Bahan Ajar yang Dikembangkan Berbasis Model Advance

Organizer

Setelah pembelajaran menggunakan bahan gjar yang dikembangkan berbasis
pemecahan masalah selesai, siswa diberi keefektifan bahan gjar berupa tes untuk
mengetahui ketuntasan belajar siswa baik secara individual maupun klasikal.
Sesuai dengan kurikulum 2013, siswa dinyatakan tuntas belgjar individu
berdasarkan 3 aspek, yaitu aspek pengetahuan, penilaian sikap dan penilaian
keterampilan. Berikut ini adalah tabel yang menunjukan hasil penilaian
pngetahuan siswa pada uji coba:

Tabel 4.7 Hasl Penilaian Pengetahuan Siswa pada uji coba

No. Nama Siswva Skor NK
1. | Anggun Ayuni 95 3,8
2. | ArifaSyah Rizky 95 3,8
3. | GiskaPratiwi 90 3,6
4. | Muhammad Dwi Putra 85 34
5. | Muhammad Genta Rayhan Afriza 85 34
6. | Nazwa Az Zahra 80 3,2
7. | Rifany Dwi Anugrah 80 3,2
8. | Wahid Ilham Pratama 80 3,2
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Widya Dwi Andini

90

3,6

10.

Wilda Nadila

60

24

Keterangan : NK = Nilai Kompetensi

S = Jumlah skor yang diperoleh siswa

S = Jumlah skor total = 100

Nilai kompetensi pengetahuan diperoleh dengan menggunakan rumus berikut ini :

NK =2 4,00
S

Pada penilaian pengetahuan siswa dinyatakan tuntas belgjar secara individu jika

penilaian hasil > 2,66 (B—). Selanjutnya berikut ini adalah tabel yang

menunjukkan hasil penilaian sikap siswa.

Tabel 4.8 Hasl Penilaian Sikap Siswa Pada Ujicoba

Aspek Sikap
No. Nama Siswa Rasalngin Bertanggung
Percaya Diri
Tahu Jawab
1. | Anggun Ayuni SB SB SB
2. | Arifa Syah Rizky SB SB SB
3. | GiskaPratiwi B B B
4. | Muhammad Dwi Putra B SB B
Muhammad Genta
5. SB SB SB
Rayhan Afriza
6. | Nazwa Az Zahra B B B
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7. | Rifany Dwi Anugrah B B B
8. | Wahid Ilham Pratama SB SB SB
9. | Widya Dwi Andini B B B
10. | Wilda Nadila K B K

Siswa dikatakan tuntas belgjar individual jika aspek sikapnya minimal

bernilai Baik (B) untuk semua kompetensi pencapaian sikap yang ditentukan oleh

penelitih. Adapun penjelasan mengenai aspek sikap dan indikatornya dijelaskan

pada tabel berikut ini :

Tabel 4.9 Penjelasan Indikator Aspek Sikap

Indikator
Nilai
Rasalngin Tau Percaya Diri Bertanggung Jawab
Menunjukkan sama | Menunjukka sama Menunjukkan  sama
sekali tidak berusaha | sekali tidak berusaha | sekali tidak ambil
untuk mencoba atau | untuk berani bagian dalam
K
bertanya atau acuh | menjawab pertanyaan | melaksanakan tugas
(Kurang)
tak acuh (tidak mau | guru dan kelompok.
tau) dalam proses | mengemukakan
pembelajaran. pendapat.
Menunjukkan sudah | Menunjukkan  sudah | Menunjukkan sudah
B ada usaha untuk | adausahauntuk berani | ada usaha  ambil
(Baik) | mencoba atau | menjawab pertanyaan | bagian dalam
bertanya dalam | guru dan melaksanakan tugas
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proses pembelgjaran
tetapi masih belum

ajeg/ konsisten.

mengemukakan
pendapat tetapi masih

belum ajeg / konsisten.

kelompok tetapi

belum ajeg / konsisten

SB
(Sangat

Baik)

Menunjukkan
adanya usaha untuk
mencoba atau
bertanya dan proses
pembelgjaran secara
terus menerus dan

ajeg / konsisten.

Menunjukkan adanya
usaha untuk berani
menjawab pertanyaan
guru dan
mengemukakan
pendapat secara terus
menerus dan ajeg /

konsisten.

Menunjukkan  sudah
ambil bagian dalam
menyelesaikan tugas
kelompok secaraterus

menerus dan ajeg /

kelompok.

Selain pengetahuan dan sikap, penelaian keterampilan juga dibutuhkan

dalam menganalisis ketuntasan belajar siswa. Berikut ini adalah tabel yang

menunjukkan hasil penilaian keterampilan siswa.

Tabel 4.10 Hasll Penilaian K eterampilan Siswa Pada Ujicoba

Aspek Keterampilan
No. Nama Siswa JS NR
Butir 1 Butir 2

1. | Anggun Ayuni 4 4 8 4
2. | Arifa Syah Rizky 4 4 8 4
3. | GiskaPratiwi 3 3 6 3
4. | Muhammad Dwi Putra 3 3 6 3
5. | Muhammad Genta Rayhan 3 4 7 35




83

Afriza
6. | Nazwa Az Zahra 4 3 7 3,5
7. | Rifany Dwi Anugrah 4 3 7 3,5
8. | Wahid Ilham Pratama 3 4 7 35
9. | Widya Dwi Andini 3 4 7 3,5
10 | Wilda Nadila 2 2 4 2

Keterangan : NR = Nilai rata-rata keterampilan

JS = Jumlah skor yang diperoleh siswa

S =Jumlah skor Total = 8

Nilal rata-rata keterampilan di peroleh dengan rumus sebagai berikut :

NR=-="400="
S

JS. JS
2

Adapun penjelasan indikator penilaian aspek keterampilan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Penjelasan Indikator Penilaian Aspek Keterampilan

No. | Aspek Keterampilan Indikator

Butir 1 Menunjukan kemampuan mempertahankan
: pendapat (skor 4).
, Butir 2 Menggunakan strategi yang sesuai dan beragam

(skor 4).

Berdasarkan penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam ujicoba

maka kesimpulannya ketuntasan belajar individual dapat dilihat pada tabel berikut
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dengan keterampilan kesimpulan “T” menyatakan siswa Tuntas dan “TT”

menyatakan siswa tidak tuntas.

Tabel 4.12 Ketuntasan Belajar Individual Siswa Pada Ujicoba

No

Nama Siswa | Pengetahuan Keterampilan | Kesimpulan
S1|S2|S3

Anggun

1. 3.8 SB | SB | SB 4 T
Ayuni
Arifa Syah

2. 38 SB | SB | SB 4 T
Rizky
Giska

3. 3,6 B | B | B 3 T
Pratiwi
Muhammad

4. 34 B |SB| B 3 T
Dwi Putra
Muhammad
Genta

5. 3,4 SB | SB|SB 3,5 T
Rayhan
Afriza
Nazwa Az

6. 3,2 B | B | B 35 T
Zahra.
Rifany Dwi

7. 3,2 B | B | B 35 T
Anugrah.
Wahid Ilha

8. 3,2 SB | SB|SB 3,5 T

m Pratama.
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Widya Dwi

9 3,6 B | B | B 3,5 T
Andini.
Wilda

10 2,4 K| B | K 2 TT
Nadila

Sesuai dengan kriteria kentuntasan secara klasikal bahwa suatu
pembelagjaran dipandang telah tuntas jika terdapat 85 % siswa telah tuntas belgjar.
Ketuntasan secara klasikal pada hasil uji coba sebesar 90 %, dengan demikian
secara klasikal pada hasil uji coba sudah memenuhi kriteri pencapaian ketuntasan.
3. Kepraktisan Bahan Ajar

Kepraktisan bahan gjar berupa angket respon siswa. Angket respon sisva
diisi oleh 10 orang setelah mengikuti pembelgjaran untuk materi pokok operas
hitung bentuk aljabar dengan Model Advance Organizer. Respon siswa terhadap
pembelajaran meliputi respon positif dan respon negatif. Respon positif diketahui
dari pernyataan siswa yang menyatakan senang, baru, dan berminat terhadap
komponen dan kegiatan pembelgjaran. Respon negatif diketahui dari pernyataan
siswa yang menyatakan tidak senang, tidak baru dan tidak berminat terhadap
komponen dan kegiatan pembelajaran. hasil analisis data respon siswa terhadap

komponen dan kegiatan pembelgjaran disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 4.13 Hasll Angket Respons Siswa Terhadap Bahan Ajar dan

Pelaksanaan Pembelajaran dengan M odel Advance Organizer

No | Indikator / Aspek yang Diamati
Bagaimana perasaanmu terhadap komponen: | Senang | Tidak Senang
a. Materi pelgjaran 90% 10%
b. Bahan agjar 100% 0%

: C. Suasarabelgar di kelas 90% 10%
d. Caraguru mengajar 90% 10%
e. Penampilan guru 100% 0%
Bagaimana perasaanmu terhadap komponen : Baru Tidak Baru
a. Materi pembelajaran dengan 100% 0%

menggunakan model pembelgjaran
Advance Organizer.

> b. Bahan gjar 100% 0%
c. Suasanabelajar di kelas 90% 10%
d. Caraguru mengajar 100% 0%
e. Penampilan guru 100% 0%
Apakah kamu berminat mengikuti kegiatan | Berminat Tidak

3. | belgar selanjutnya seperti yang kamu ikuti berminata
sekarang? 90% 10%
Bagaimana pendapatmu tentang bahan ajar ? Ya Tidak

* a. Apakah kamu dapat memahami bahasa 100% 0%
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yang digunakan dalam bahan gjar ?

b. Apakah kamu tertarik pada penampilan 100% 0%
(tulisan, ilustrasi, gambar dan letak
gambarnya)yang terdapat dalam bahan

ajar ?

c. Apakah kamu tertarik pada penampilan 100% 0%

soal yang di bahan gjar ?

Dari tabel diatas dapat dianalisis bahwa respon siswa terhadap semua aspek
terutama terhadap pembelgjaran yaitu pendapat siswa terhadap komponen
pembelagjaran yang terdiri dari materi pembelajaran, Bahan gjar, suasana belajar
dikelas, cara guru mengajar dan penampilan guru berada diatas 80% artinya setiap
aspek direspon positif oleh siswa.

Secara keseluruhan hasil analisis data respon siswa adalah sebagai berikut :
(1) 90% siswa menyatakan senang terhadap komponen dan kegiatan
pembelgaran, (2) 100% siswa menyatakan komponen dan kegiatan pembelgjaran
masih baru, (3) 90% menyatakan berminat mengikuti pembelgjaran matematika
pada materi yang lain dengan model Advance Organizer dan (4) 100% siswa
menyatakan tertarik terhadap penampilan (tulisan, ilustrasi, gambar dan letak
gambar)yang terdapat pada Bahan Ajar. Jika hasil analisis ini dirujuk padakriteria
yang ditetapkan pada Bab |11, dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap
komponen dan kegiatan pembelgjaran menggunakan model Advance Organizer

adalah positif.




88

B. Pembahasan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil
penelitian, diperoleh bahan ajar matematika berbasis model Advance Organizer
berdasarkan model pengembangan 4-D dengan tahap define, design, develop dan
disseminate. Karena keterbatasan peneliti, penelitian dilakukan hingga tahap
develop. Hasil dari pengembangan bahan gjar matematika akan diuji kevalidan,
dan keefektifannya. Tahap pengembangan bahan ajar matematika dimulai dari
tahap define. Tahap define berfungsi untuk menganalisis kebutuhan dalam proses
pembelgjaran yang dilaksanakan. Tahap ini terdiri dari analisis ujung depan,
analisis siswa, analisis tugas, analisis materi, dan spesifikasi tujuan pembelajaran.
Analisis ujung depan digunakan untuk mengetahui masalah umum yang dihadapi
pada kegiatan pembelgjaran matematika, analisis siswa digunakan untuk
mengetahui  karakteristik siswa, analisis tugas bertujuan untuk merinci
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang akan digunakan, analisis
materi merupakan analisis konsep, konsep utama yang terdapat dalam materi
operas hitung bentuk aljabar, sedangkan spesifikasi tujuan pembelajaran
bertujuan untuk merumuskan tujuan pembelgjaran yang harus dicapai siswva
selama proses pembelgjaran sesuai dengan Kl dan KD yang digunakan.

Tahap selanjutnya adalah design. Pemilihan media dan format untuk bahan
dan produk versi awal mendasari aspek utama pada tahap design. Media yang
digunakan dalam penelitian ini adalah RPP, Bahan Ajar, dan Perangkat Penilaian.
Selain itu juga dirancang instrument penelitian untuk mengukur kualitas RPP,

Bahan Ajar dan Perangkat Penilaian yang dikembangkan. Tahap akhir pada
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penelitian ini adalah develop. Instrument penelitian divalidasi terlebih dahulu
sebelum digunakan untuk mengukur validasi RPP, Bahan Ajar dan Perangkat
Penilaian. Aspek kevalidan menurut Nieven (dalam Rochmad, 2012:11) mengacu
pada apakah bahan ajar matematika yang dikembangkan telah sesuai teoritiknya
dan terdapat konsistensi internal pada setiap komponennya. RPP, Bahan Ajar dan
Perangkat Penilaian divalidasi oleh dosen ahli dan guru matematika sebelum
digunakan pada ujicoba lapangan. Dosen ahli dibedakan menjadi dua, yaitu dosen
ahli materi dan dosen ahli media

Berdasarkan analisis penilaian RPP oleh dosen ahli materi dan guru
matemeatika diperoleh skor rata-rata 4,3 dari skor rata-rata maksimal 5,00 dengan
klasifikasi baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa RPP yang dikembangkan
telah sesuai dengan prinsip pengembangan RPP seperti yang tercantum pada
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar Proses. Selain itu RPP
secara teknis telah terpenuhi syarat minimal komponen RPP dan sesuai dengan
penyusunan RPP berbasis model pembelajaran Advance Organizer. Berdasarkan
hasil analisis penilaian Bahan Ajar oleh dosen ahli dan guru matematika
diperoleh skor ratarata 4,2 dari skor rata-rata maksimal 5,00, dengan klasikal
baik. Hasil skor rata-rata yang diperoleh menunjukkan bahwa Bahan Ajar berbasis
model Advance Organizer yang dikembangkan telah memenuhi kisi-kisi pada
aspek kualitas kelayakan bahan agjar sesuai BSNP (Depdiknas, 2007:21) yaitu
ditinjau dari aspek kelayakan isi, penyajian materi, kebahasaan dan kegrafikaan.
Berdasarkan hasil analisis penilaian perangkat penilaian oleh dosen ahli dan guru

matemeatika diperoleh skor rata-rata 4,2 dari skor rata-rata maksimal 5,00 dengan
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klasifikasi baik. Hasil skor ratarata yang diperoleh menunjukkan bahwa
perangkat penilaian berbasis model Advance Organizer yang dikembangkan telah
memenuhi kisi-kisi pada aspek kualitas kelayakan yaitu ditinjau dari aspek
kelayakan soal, kebahasaan, dan pemahaman.

Klasifikasi RPP, Bahan Ajar, dan Tes Penilaian yang memenuhi kriteria
baik menunjukkan bahwa RPP, Bahan Ajar, dan Tes Penilaian memenuhi
klasifikasi valid sehingga RPP, Bahan Ajar dan Tes Penilaian yang telah
dikembangkan layak digunakan dalam pembelgjaran di sekolah.  Setelah
dilakukan validasi oleh dosen ahli dan guru, RPP, Bahan Ajar, dan Tes Penilaian
selanjutnya di ujicobakan kepada 10 siswa kelas VII 1 di SMP Negeri 38 Medan.
Adanya bahan ajar berbasis model Advance Organizer dapat memfasilitasi siswa
dalam mengembangkan kemampuan pemahaman siswa. Bahan gar dirancang
untuk empat kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran diorganisasikan menjadi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Kegiatan pendahuluan terdiri dari penyampaian motivasi, penyampaian
tujuan pembelgjaran dan apersepsi. Penyampaian motivasi berisi tentang
kegunaan konsep yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Apersepsi
dilakukan dengan cara menyelesaikan permasalahan yang akan dibahas di akhir
pembelagjaran. apersepsi bertujuan untuk mengorientasikan siswa pada masalah.
Kegiatan inti diawali dengan mengorganisasikan siswa untuk belagjar dengan
menggunakan bahan aga yang sudah di buat. Siswa secara individu
menyelesaikan soal-soal yang terdapat didalam Bahan Ajar dengan berdiskusi

bersama teman sebangkunya. Selama diskusi, guru membimbing siswa yang
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belum dipahami. Guru dan siswa menyamakan persepsi tentang konsep yang baru
ditemukan. Konsep baru tersebut digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
Bahan Ajar tersebut. Setelah selesai mengerjakan, siswa mempresentasikan hasil
diskusi. Siswa lain diberi kesempatan menanggapi hasil diskusi. Kegiatan penutup
dari evaluasi dan refleksi. Guru dan siswa secara klasikal menyamakan persepsi
tentang konsep yang dipelgjari serta membahas permasalahan pada Bahan Ajar.
Refleksi  dilakukan dengan menuliskan apa yang telah dipelajari. Sebelum
menutup kegiatan pembelajaran, guru memberitahukan materi yang akan
dipelajari pada pertumuan berikutnya. Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar matematika berbasis model Advance Organizer

perlu diuji coba untuk kelas sesungguhnya.

C. Keterbatasan Pendliti

1. Saat dilakukan uji coba semua kegiatan dapat terlaksana akan tetapi waktu
yang tersedia kurang mencukupi karena sekolah hanya mengizinkan
penelitian dilaksanakan selama dua minggu.

2. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan 4D, dengan tahapan define (pendefenisian), design
(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran).
Karena keterbatasan peneliti, peneliti hanya dilakukan sampai tahap develop

(pengembangan) tidak sampai tahap disseminate (penyebaran).



A.

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini

dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1

Penelitian pengembangan ini menghasilkan Perangkat Pembelgjaran berupa
RPP, Bahan Ajar dan Perangkat Penilaian berbasis model Advance
Organizer pada materi Operasi Hitung Bentuk Aljabar. Penelitian ini
dilakukan dengan mengacu pada model 4-D yang terdiri dari tahap define
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan
disseminate (penyebaran). Karena keterbatasan peneliti, penelitian hanya
sampai tahap develop. Tahap define bertujuan untuk menetapkan dan
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran (instructional). Tahap define
terdiri terdiri dari analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis materi, analisis
tuga dan spesifikasi tujuan pembelgjaran. Tahapan selanjutnya adalah tahap
design. Tahap design bertujuan untuk mendesain prototype perangkat
pembelgjaran. tahap design terdiri dari hasil pemilihan media dan hasil
pemilihan format. Tahap design juga digunakan untuk menyusun instrument
penilaian perangkat pembelgjaran juga atau dengan kata lain hasil
perancangan awalnya. Tahap develop dilakukan validasi instrumen, validasi
produk dan uji coba lapangan. Selama uji coba lapangan juga dilakukan tes

berbasis model Advance Organizer.

92



93

Berdasarkan hasil analisis penelitian RPP oleh dosen ahli materi dan guru
matemeatika diperoleh skor rata-rata 4,3 dari skor rata-rata maksimal 5,00
dengan klasifikasi baik. Berdasarkan hasil analisis penilaian Bahan Ajar
oleh dosen ahli dan guru matematika diperoleh skor rata-rata 4,2 dari skor
ratarata maksimal 5,00 dengan klasifikasi baik. Dan berdasrkan hasil
analisis penilaian Tes Penilaian oleh dosen ahli dan guru matematika
diperoleh skor ratarata 4,2 dari skor ratarata maksimal 5,00 dengan
klasifikasi baik. Klasifikasi RPP, Bahan Ajar dan Tes Penilaian yang
memenuhi Kkriteria baik, menunjukkan bahwa RPP, Bahan Ajar dan Tes
Penilaian memiliki kualitas valid. Pengembangan Bahan Ajar yang
Dikembangkan Berbasis Model Advance Organizer di SMP Negeri 38
Medan pada uji coba disimpulkan bahwa suatu pembelajaran dipandang
telah tuntas jika terdapat 85% siswa telah tuntas belgjar. Ketuntasan secara
klasikal pada hasil uji coba sebesar 90%, dengan demikian secara klasikal
pada hasil uji coba sudah memenuhi kriteria pencapaian ketuntasan dan
ketercapaian indikator efektif dan bahan ajar menunjukkan praktis dilihat
dari respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan dengan model Advance Organizer yaitu diatas 80% artinya

setiap aspek direspon positif oleh siswa.
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B. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut :

1. Bahan Ajar Matematika berbasil model Advance Organizer pada materi
operas hitung bentuk aljabar yang telah dikembangkan diharapkan dapat
digunakan di sekolah-sekolah yang memiliki karakteristik yang sama
dengan sekolah yang menjadi tempat dilakukannya uji coba lapangan bahan
ajar.

2. Perangkat pembelajaran berupa RPP, Bahan Ajar, dan Perangkat Penilaian
yang dikembangkan memiliki kriteria valid dan dapat diterapkan di sekolah.
Oleh karena itu bagi peneliti lain dapat melakukan pengembangan bahan
gjar serupa sesuai dengan prosedur yang sama dengan prosedur materi dan

model yang lain.
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 38 Medan

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/ Semester VIl / Satu

Tahun Pelgjaran : 2017/2018
Materi Pokok : Bentuk Aljabar
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit ( 1 pertemuan)

Kompetens Inti

1

2.

Menghargal dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menygjikan dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)



dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang di pelgjari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang/ teori.

II. Kompetens Dasar

35

4.5

Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk

aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian).

Indikator :

3.5.1 Mengenal bentuk aljabar.

3.5.2 Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar.

3.5.3 Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan

operas pada bentuk aljabar.

Indikator :

45.1 Menentukan hasil operasi perkalian pada bentuk aljabar.

4.5.2 Menentukan hasil operasi pembagian pada bentuk aljabar.

4.5.3 Menentukan hasil operasi perpangkatan bentuk aljabar.

4.5.4 Menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya.

455 Menyelesaikan operasi tambah, kurang, kali, bagi, pada
pecahan bentuk aljabar.

456 Menerapkan konsep operasi aljabar dalam soal cerita yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.



Tujuan Pembelajaran

1.

2.

Peserta didik dapat mengenal bentuk aljabar

Peserta didik dapat mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar.

Peserta didik dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar.

Peserta didik dapat menentukan hasil operasi perkalian pada bentuk
aljabar.

Peserta didik dapat menentukan hasil operasi pembagian pada bentuk
aljabar.

Peserta didik dapat menentukan hasil operasi perpangkatan bentuk
aljabar.

Peserta didik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-
faktornya.

Peserta didik dapat menyelesaikan operasi tambah, kurang, kali bagi,
pada pecahan bentuk aljabar.

Peserta didik dapat Menerapkan konsep operasi aljabar dalam soal cerita

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

M ateri Pelajaran

1.

Bentuk Aljabar

Konsep aljabar pada dasarnya adalah menyajikan suatu permasalahan ke

dalam huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. Bentuk-

bentuk 0 O OWJI W W [ ] disebut dengan bentuk



aljabar. Ada beberapa hal yang harus diketahui dan dipahami dalam bentuk

aljabar, antaralain:

1

Variabel

Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum
diketahui nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel
biasanya dilambangkan dengan huruf kecil, a, b, ¢, ..., z.
Konstanta

Konstanta adalah suku dari suatu bentuk ajabar yang berupa
bilangan dan tidak memuat variabel.
Koefesian

Koefesian pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu
suku pada bentuk aljabar.
Suku

Suku adalah variabel beserta koefesiannya atau konstanta dari
suatu suku pada aljabar yang dipisahkan oleh operasi jJumlah atau selisih.
@ Suku satu (monom)
@ Suku dua (binom)

@ Suku tiga (trinom)

Operas Bentuk Aljabar

a. Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar



Pada bentuk aljabar, suku-suku yang dapat dijumlahkan atau

dikurangkan hanyalah suku-suku sejenis. Suku yang tidak sejenis tidak
dapat dijumlahkan atau dikurangkan.
Penjumlahan atau pengurangan suku-suku sejenis pada suatu bentuk
aljabar dilakukan untuk menyederhanakan bentuk aljabar tersebut.
Langakah-langkah untuk menyederhanakan suatu bentuk aljabar adalah
sebagai berikut:

Kelompokkan suku-suku yang sejenis pada bentuk aljabar

Jumlahkan atau kurangkan suku-suku sejenis yang telah

dikelompokkan sehingga diperoleh bentuk aljabar yang sederhana.
Contoh:

1. Tentukan penjumlahan dari bentuk aljabar berikut 1 [

O O O O
2. Kurangkan bentuk ajabar berikut (1 [1 dari [1  []

Penyelesaian :



b. Perkalian Bentuk Aljabar
1. Perkalian suku satu dengan suku dua.
k (ax + b) = kax + kb
2. Perkalian dua suku dengan dua suku.
(ax + b) (cx + d) = ax(cx + d) + b(cx + d)
= ax(cx) + ax(d) + b(cx) + b(d)
= acx? + adx + bex + bd
= acx® + (ad + be)x + bd
3. Perkalian suku dua dan suku tiga
(ax + b)(ax® + bx + ¢) = & + 2abx® + (ac + b%)x + bc
(ax —b) (ax? + bx +c) = &% + (ac —b?)x — bc
Contoh :

Selesaikan operasi perkalian aljabar berikut :

1. 0 O
2. O U
3. O 0O O
Penyelesaian :
1. [ o 0O OO
2. O U O O
O O
3. O 0O O o O O O
O O O O



c. Pembagian Bentuk Aljabar

Pada bentuk aljabar, 2, X%, y, dan Z adalah faktor-faktor dari 2x°yZ,
sedangkan sedangkan x°, y?, dan z adalah faktor-faktor dari bentuk
aljabar x® y? z. Faktor sekutu (faktor yang sama) dari 2x* yz° dan x° y? z
adalah x?,y, dan z, sehingga diperoleh:

2x*yz® _ x*yz(2z) _ 2z
x’y*z  Xyz(xy) %y

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jika dua bentuk
aljabar memiliki faktor sekutu yang sama maka hasil bagi kedua bentuk
aljabar tersebut dapat ditulis dalam bentuk yang lebih sederhana.

Contoh :
Sederhanakan bentuk aljabar [ 0!

Penyelesaian :

d. Perpangkatan Bentuk Aljabar

Coba ingat kembali operasi perpangkatan pada bilangan bulat!
Operasi perpangkatan diartikan sebagai operas perkalian berulang
dengan unsur yang sama. Untuk sebarang bilangan bulat a, berlaku :

sebanyak n



1

Perpangkatan suku satu
Contoh :

Tentukan hasil perpangkatan dari [

Penyelesaian :

O O O O 0
Perpangkatan suku dua
Contoh :

Tentukan hasil perpangkatandari [ [

Penyelesaian :

e. Faktorisasi Bentuk Aljabar

1.

Pemfaktoran Bentuk ax = b

ax +ay = a(X +y) dan ax —ay = a(x-y)
Pemfaktoran Bentuk Selisih Dua Kuadrat

& —b*=(a+b)(a=b)

Pemfaktoran Bentuk ax? + bx + cdengana * 0
ax+ bx + c = ax? + px + gx + ¢, dengan

a=pq

(]

(]

(]



ptq=b

Contoh :
Faktorkanlah bentuk kuadrat sempurna dari o ot
Penyelesaian :
O OO o 0O O
O O OO
O O O
O O
O

f. Pecahan Bentuk Aljabar
1. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan Bentuk Aljabar
Contoh :
Selesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan bentuk

aljabar berikut!

Penyelesaiaan :

3 5 8
a. + =

X-2 X-2 X- 2

X+5 X-2 _ x+5-(x-2)
x-1 x-1 x-1

_X+5-x+2
x-1



X- X+5+2
X-1

o
x-1

2. Perkalian Pecahan Bentuk Aljabar

Contoh :
Tentukan hasil operasi hitung dari 8y. Q_
2x 4y
Penyelesaian :
8y. 2x _16xy _
2x 4y 8y

3. Pembagian Pecahan Bentuk Aljabar

Contoh :
Tentukan hasil operasi hitung dari 3y , ﬂ!
4x "~ 16X
Penyelesaian :

3y 9y _3y. 16x

4x° 16x 4x 9y

=——= (pembilang dan penyebut dibagi dengan 12)

3. Penerapan Konsep Aljabar
Bentuk aljabar dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah dalam

kehidupan sehari-hari. Hal-hal yang tidak diketahui seperti banyaknya bahan



bakar minyak yang dibutuhkan sebuah bis dalam tiap minggu, jarak yang
ditempuh dalam waktu tertentu, atau banyaknya makanan ternak yang

dibutuhkan dalam 3 hari, dapat dicari dengan menggunakan konsep aljabar.

Berikut adalah beberapa permasalahan sehari-hari yang dapat diselesaikan
dengan menggunakan konsep aljabar.
Contoh:
Harga 3 buah buku dan 5 pensil adalah Rp 42.000,00. Jika harga sebuah
buku adalah 3 kali harga sebuah pensil, tentukanlah harga masing-masing
pensil dan buku
Penyelesaiaan :
Misalkan harga sebuah pensil = x rupiah maka harga 5 pensil = 5x rupiah
Harga sebuah buku adalah 3 kali harga sebuah pensil,
Maka harga sebuah buku = 3x rupiah
Jadi, harga 5 buah pensil = 5x rupiah dan harga 3 buah buku = 9x rupiah
Jadi, harga 3 buku dan 5 pensil adalah 42.000,00
Berarti 5x + 9x = Rp 42.000,00, inilah yang disebut bentuk aljabarnya
5x + 9x = 42.000
14 x =42.000
x =3.000
Jadi, harga sebuah pensil adalah Rp 3.000,00 dan harga sebuah buku

adalah 3 x Rp 3.000,00 = Rp 9.000,00



VI.

VII.

Strategi Pembelajaran
@ Metode > Inkuiri dan pemecahan masalah
@ Model . pembelajaran Advance Organizer
Media, Alat, Sumber Pembelajaran
1. Alat/ Media Pembelgjaran
Papan tulis, spidol, penghapus dan pulpen.
2. Sumber Belgjar
@ Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas V1.
@ Bahan gjar matematika.
K egiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1 (2 x 40 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Ket

Pendahuluan | 1. Guru membuka pelajaran
dengan salam.

2. Guru menyampaikan apersepsi
yang berupa guru
mengadakan tanya jawab

mengenai materi yang telah 10_

menit

digjarkan yaitu Mengenal
bentuk aljabar,
mengidentifikasi unsur-unsur

bentuk aljabar, menyelesaikan

operas penjumlahan dan




pengurangan bentuk aljabar.

. Guru menjelaskan jalannya

pembelgjaran yang akan
dilakukan yaitu penggunaan
bahan gjar matematika dengan
model pembelajaran Advance
Organizer yang terdapat pada

halaman 2 sampai halaman 12.

Kegiatan I nti

. MengkKlarifikasi tujuan-tujuan

pembelgjaran yaitu dengan
memperoleh perhatian peserta
didik dan mengarahkan
peserta didik pada tujuan

pembelajaran.

. Menyagjikan organizer yang

berupa materi mengenal
bentuk aljabar,
mengidentifikasi unsur-unsur
bentuk aljabar, menyelesaikan
operas penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar
dengan membagikan bahan

gar matematika pada masing-

43

menit

Fase 1
(Presentasi
Advaance

Organizer)




masing peserta didik

. Guru memberikan

kesempatan kepada peserta
didik untuk mengenal bentuk
aljabar, mengidentifikasi
unsur-unsur aljabar, dan
menyelesaikan penjumlahan
dan pengurangan bentuk
aljabar sesual dengan
langkah-langkah yang terdapat
dalam bahan ajar matematika
pada halaman 2 sampai

halaman 12.

. Guru memberikan contoh-

contoh tentang mengenal
bentuk aljabar,
mengidentifikasi unsur-unsur
bentuk aljabar, menyelesaikan
operas penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar
yang terdapat dalam bahan ajar
matematika pada halaman 2

sampai halaman 12.




. Guru mendorong kemampuan
dan pengalaman peserta didik
dengan cara melakukan
penemuan terbimbing dengan
menggunakan media bahan

gjar matematika.

. Guru menjelaskan dan
mengingatkan kembali
tentang materi mengenal
bentuk aljabar,
mengidentifikasi unsur-unsur
bentuk aljabar, menyelesaikan
operas penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar
sedangkan siswa tetap
menyimak materi yang
terdapat di dalam bahan gjar
matematika pada halaman 2
sampai halaman 12.

. Guru membimbing peserta
didik dalam menjawab soal-
soal yang terdapat dalam bahan

gar matematika pada halaman

20

menit

Fase 2
(Presentasi
Tugas atau
Materi

Pembelajaran)




3, 5, 9 dan halaman 12.

. Guru mengingatkan peserta
didik tentang mengenal bentuk
aljabar, mengidentifikasi
unsur-unsur bentuk aljabar,
menyelesaikan operasi
penjumlahan dan pengurangan
bentuk aljabar dengan
mengulang definisi-definisinya
dengan tepat.

. Guru meminta peserta didik
untuk mengenal bentuk
aljabar, mengidentifikasi
unsur-unsur bentuk aljabar,
menyelesaikan operasi
penjumlahan dan pengurangan
bentuk aljabar yang telah
dipelgjari dalam bahan ajar
matematika pada halaman 2
sampai halaman 12.

. Memberikan kesempatan
kepada peserta didik lain

untuk menanggapinya.

13

menit

Fase 3
(Memperkuat
Susunan

Kognitif)




. Guru menjelaskan prosedur

mengenal bentuk aljabar,
mengidentifikasi unsur-unsur
bentuk aljabar, menyelesaikan
operas penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar
dengan cara penyelesaian yang

benar.

Penutup

. Guru bersama peserta didik

menyimpulkan materi yang
baru dipelgjari yaitu mengenal
bentuk aljabar,
mengidentifikasi unsur-unsur
bentuk aljabar, menyelesaikan
operas penjumlahan dan

pengurangan bentuk aljabar.

. Guru memberikan soal-soal

evaluasi mengenai materi
mengenal bentuk aljabar,
mengidentifikasi unsur-unsur
bentuk aljabar, menyelesaikan
operas penjumlahan dan

pengurangan bentuk aljabar

5 menit




yang telah dipelajari.

3. Menutup dengan salam

VIIIl. Penilaian
1. Aspek Sikap
Sikep | & 2. |9 3
ap = 5| 8 ks < 2
No T sl 28| B 3
AR
S| .= . © S - 5| Q
%'3.@%&8@8@_-55>\
Nama T 5| 8| 5|5 85| 83 5| v BC
¥ | ¥ ¥ | ¥ | IT|F2| XD x| x| XE
1. | Anggun Ayuni
2. | Arifa Syah Rizky
3. | Giska Pratiwi
4. | Muhammad Dwi
Putra
5. | Muhammad Genta
Rayhan Afriza
6. | Nazwa Az Zahra
7. | Rifany Dwi
Anugrah
8. | Wahid Ilham
Pratama




9. | Widya Dwi Andini

10. | Wilda Nadila

Keterangan : Skala penilaian sikap dibuat dengan rentang sebagai
berikut. 1 = sangat kurang; 2 = kurang; 3 = cukup; 4 = baik; 5 = amat baik.
Selain menilai sikap siswa dalam kegiatan pembel ajaran berlangsung, guru
bisa melakukan pengamatan sikap siswa dalam kegiatan diskusi kelompok

di kelas.

2. Aspek Pengetahuan

Teknik Bentuk Instrumen Tujuan

TesTertulis | Benar Salah, Menjodohkan, | Mengetahui penguasa
Pilihan Ganda, Isian/Melengka | pengetahuan  siswa  untuk
pi, Uraian. perbaikan proses
pembelgjaran dan/atau

pengambilan nilai.

TesLisan Tanya jawab. Mengecek pemahaman siswa
untuk  perbaikan  proses

pembelajaran.

Penugasan | Tugas yang dilakukan secara | Memfasilitasi penguasaan
individu ataupun kelompok. pengetahuan (bila diberikan
selama proses pembelajaran)

atau mengetahui penguasaan




pengetahuan (bila diberikan

pada akhir pembelajaran).

Portofolio

Sampel pekerjaan  siswa | Sebagai  (sebagian) bahan
terbaik yang diperoleh dari | guru mendeskripsikan capaian
penugasan dan testertulis. pengetahuan di akhir

semester.

3. Aspek Keterampilan

1. Kinerja

Mengukur capaian pembelgjaran berupa keterampilan proses
dan/atau hasil (produk).

Projek

Mengetahui  kemampuan siswa dalam  mengaplikasikan
pengetahuannya melalui penyelesaian suatu tugas dalam
periode/waktu tertentu.

Portofolio

Sampel karya siswa terbaik dari KD pada KI-4 untuk
mendeskripsikan capaian kompetensi keterampilan (dalam satu

semester).



Diketahui,
Kepala Sekolah

Hj. ROHANIM, S.Pd.MM

NIP 19680616 198903 2 005

Guru Mata Pelgjaran,

Tarmidi, S.Pd

NIP 19650216 199003 1 002

Mahasiswi PPL

Diah Novita Sari

NPM 1402030055



Kig-Kis TesTertulis

Soal Uraian

1

Tentukan banyak suku pada bentuk aljabar berikut ini.

a 4%y +3°—6y+2

b. 9x%—3x%y?—4x% + 12y% + 6x%y° —y? — 5.

Sebuah Trapesium siku-siku memiliki panjang secara berurutan 4 + acm, 12 —
acm, 8 + acm, dan 3 cm. tentukanlah keliling trapesium tersebut!

Tentukan variabel, koefesien, konstanta dan suku sejenis dari operasi bentuk
aljabar berikut:

a -3b—4ab+2-7ab+ab+17b+a-1

b. 9x

Bentuk sederhana dari aljabar

a 5x°- 8xy- 2y® - 9x* +12xy+ 6y’

b. 2x+3y—(-2x + 3y)

Tentukan hasil penjumlahan bentuk aljabar berikut.

a (13a-8b) + (21a+ 9b)

b. (15i —14j + 13K) + (-30i — 45j + 51K)

Tentukan suku, variabel, koefesien, dan konstanta dari bentuk-bentuk aljabar
berikut:

a 3FC+6y+2

b. 25 +3a+4a’+5t' 7

Sebuah segitiga memiliki panjang sisi secara berurutan 3 + p cm, 3p cmdan p

— 3 cm. tentukan keliling segitiga tersebut!



8. Tentukan hasil pengurangan dari 5z + 3 oleh 2z — 7.

9. Tentukan hasil penjumlahan 10x- 5y - 6z dan - 5x+2y+4z

10. Tentukan hasil pengurangan dari 12kl — 20mn — 5ki — 3mn



Kunci Jawaban
1. Tentukan banyak suku pada bentuk aljabar berikut ini.
a 4x%y +3x°—6y+2 : adaempat suku
b. 9 —3x%?—4x + 12y? + 6x%y° —y* — 5 : adatujuh suku
2. Dik:sisil=(4+a)cm
sisi2=(12—a)cm
sisi3=(8+a) cm
sisi4=3cm
Dit : Keliling trapesium

Jawab :

K. trapesium = jumlah semua sisinya
=(4+9 +(12-a)+(8+a)+3
=4+a+12—-a+8+a+3

—a—a+a+4+12+8+3

=a+27

3. Tentukan variabel, koefesien, konstanta dan suku sejenis dari operasi bentuk
aljabar berikut:

a -3b—4ab+2-7ab+ab+17b+a-1

Variabel : b, ab, &b, a

Koefisien: -3,-4,-7,1,17,1



Konstanta: -1

Suku sgjenis: b dan ab
1)
Variabel : x

Koefisien: 9
Konstanta : tidak ada

Suku sgjenis : tidak ada

4. Bentuk sederhana dari aljabar

5X* - 8xy- 2y? - 9x* +12xy+6Yy?
=5x° - 9x® - 2y® +6y” - 8xy+12xy
=-4x% +4y® +4xy

=4- X2 +y* +xy)

(2x + 3y) — (-2x + 3y)
=2X+3y+2x-3y
=2X+2x+3y—-3y

= 4x

5. Tentukan hasil penjumlahan bentuk aljabar berikut.

a

(13a—8b) + (21a+ 9b)

= (13 +21)a+ (-8 +9)b

=33a+b

(15i — 14j + 13K) + (-30i — 45j + 51K)

= (15— 30)i + (-14 — 45)j + (13 + 51)k



= -15i — 59j + 64k.
6. Tentukan suku, variabel, koefesien, dan konstanta dari bentuk-bentuk aljabar
berikut:

a 3FC+6y+2

Suku : adatigasuku
Koefisien :3dan 6
Variabel X2 dany
Konstanta :2

b. 25 +3a+4a’+5t' 7

Suku : adalimasuku
Koefisien :2,3,4,dan5
Variabel . &, a &, dant’
Konstanta  :-7
7. Dik:sisi1=3+pcm,
Sisi2=3pcm
Sisi3=p—-3cm

Dit : Keliling segitiga

Jawab :

K. segitiga = jJumlah semua sisinya
=(B+p +3p+(p-3)
=3+p+3p+p-3
=p+3p+p+3-3

:5p



8. (52+3)—(22-7)=(5-2)z—(3-7)

=3z+4

(10x- 5y - 62) + (- 5x+ 2y +42z) =10x- 5y - 6z- 5x+2y+4z
0. =10x- 5x- 5y +2y- 6z+4z
=5x- 3y- 2z

10. 12kl —20mn -5kl —3mn = 12kl — 5kI — 20mn —3mMn

=7kl —23mn



Pedoman Penilaian

No Skor
Aspex Rubrik Penilaian Skor
Soal | Penilaian M aksimal
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar
1. Ketelitian | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
2. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
3. Ketelitian | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar
4. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
5. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0




Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
6. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
7. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
8. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
9. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
10. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Skor Maksimal 100 100
Skor Minimal 0 0




Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 38 Medan

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/ Semester VIl / Satu

Tahun Pelgjaran : 2017/2018
Materi Pokok : Bentuk Aljabar
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit ( 1 pertemuan)

Kompetens Inti

1

2.

Menghargal dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan



mengarang) sesuai dengan yang di pelgjari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang/ teori.

II. Kompetens Dasar

35

4.5

Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk

aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian).

Indikator :

3.5.1 Mengenal bentuk aljabar.

3.5.2 Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar.

3.5.3 Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan

operas pada bentuk aljabar.

Indikator :

45.1 Menentukan hasil operasi perkalian pada bentuk aljabar.

4.5.2 Menentukan hasil operasi pembagian pada bentuk aljabar.

4.5.3 Menentukan hasil operasi perpangkatan bentuk aljabar.

4.5.4 Menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya.

455 Menyelesaikan operasi tambah, kurang, kali bagi, pada pecahan
bentuk aljabar.

456 Menerapkan konsep operasi aljabar dalam soal cerita yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.



Tujuan Pembelajaran

1.

2.

Peserta didik dapat mengenal bentuk aljabar

Peserta didik dapat mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar.

Peserta didik dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar.

Peserta didik dapat menentukan hasil operasi perkalian pada bentuk
aljabar.

Peserta didik dapat menentukan hasil operasi pembagian pada bentuk
aljabar.

Peserta didik dapat menentukan hasil operasi perpangkatan bentuk
aljabar.

Peserta didik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-
faktornya.

Peserta didik dapat menyelesaikan operasi tambah, kurang, kali bagi,
pada pecahan bentuk aljabar.

Peserta didik dapat Menerapkan konsep operasi aljabar dalam soal cerita

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

M ateri Pelajaran

1.

Bentuk Aljabar

Konsep aljabar pada dasarnya adalah menyajikan suatu permasalahan ke

dalam huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. Bentuk-

bentuk 5x + 2y + 3z, 2x?, 4xy?, dan 5x%? —1 disebut dengan bentuk



aljabar. Ada beberapa hal yang harus diketahui dan dipahami dalam bentuk

aljabar, antaralain:

1

Variabel

Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum
diketahui nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel
biasanya dilambangkan dengan huruf kecil, a, b, ¢, ..., z.
Konstanta

Konstanta adalah suku dari suatu bentuk ajabar yang berupa
bilangan dan tidak memuat variabel.
Koefesian

Koefesian pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu
suku pada bentuk aljabar.
Suku

Suku adalah variabel beserta koefesiannya atau konstanta dari
suatu suku pada aljabar yang dipisahkan oleh operasi jJumlah atau selisih.
@ Suku satu (monom)
@ Suku dua (binom)

@ Suku tiga (trinom)

Operas Bentuk Aljabar

a. Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar



Pada bentuk aljabar, suku-suku yang dapat dijumlahkan atau

dikurangkan hanyalah suku-suku sejenis. Suku yang tidak sejenis tidak
dapat dijumlahkan atau dikurangkan.
Penjumlahan atau pengurangan suku-suku sejenis pada suatu bentuk
aljabar dilakukan untuk menyederhanakan bentuk aljabar tersebut.
Langakah-langkah untuk menyederhanakan suatu bentuk aljabar adalah
sebagai berikut:

Kelompokkan suku-suku yang sejenis pada bentuk aljabar

Jumlahkan atau kurangkan suku-suku sejenis yang telah

dikelompokkan sehingga diperoleh bentuk aljabar yang sederhana.
Contoh:

1. Tentukan penjumlahan dari bentuk aljabar berikut (3x + 4xy +

2) + (3+ 4x + 2xy)

2. Kurangkan bentuk aljabar berikut 8x — 4y dari 5x — 7y
Penyelesaian :

1. (Bx+4xy+2)+ (3+4x+2xy)
=3x+4xy+2+3+4x + 2xy
=3x+4x+4xy+2xy+2+3
=7x+6xy+5

2. 5x—7y—(B8x—4y)=5x—7y —8x +4y

=5x—-8x—7y+4y

= —3x —3y



b. Perkalian Bentuk Aljabar
1. Perkalian suku satu dengan suku dua.
k (ax + b) = kax + kb
2. Perkalian dua suku dengan dua suku.
(ax + b) (cx + d) = ax(cx + d) + b(cx + d)
= ax(cx) + ax(d) + b(cx) + b(d)
= acx? + adx + bex + bd
= acx® + (ad + be)x + bd
3. Perkalian suku dua dan suku tiga
(ax + b)(ax® + bx + ¢) = & + 2abx® + (ac + b?)x + bc
(ax —b) (ax? + bx +c) = & + (ac —b*)x — bc
Contoh :
Selesaikan operasi perkalian aljabar berikut :
1. 3x(y+5)
2. (x—=4)(x+1)
3. (x—1)(x?*—3x+5)
Penyelesaian :
1. 3x(y +5) =3xy+ 15«x
2. (x—-4)(x+1)=x>+x—-4x—-4
=x2-3x—-4
3 (x—1)(x* —3x+5) = x(x*—3x +5) — 1(x* —3x +5)
=x3—-3x?+5x—x2+3x-5

=x3—-3x2—x?+5x+3x-5



=x3—-4x2+8x—-5
c. Pembagian Bentuk Aljabar
Pada bentuk aljabar, 2, X%, y, dan Z adalah faktor-faktor dari 2x°yZ,
sedangkan sedangkan x°, y?, dan z adalah faktor-faktor dari bentuk
aljabar x® y? z. Faktor sekutu (faktor yang sama) dari 2x* yz° dan x° y? z
adalah x?,y, dan z, sehingga diperoleh:

2x*yz® _ x*yz(2z) _ 2z
x’y*z  Xyz(xy) %y

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jika dua bentuk
aljabar memiliki faktor sekutu yang sama maka hasil bagi kedua bentuk
aljabar tersebut dapat ditulis dalam bentuk yang lebih sederhana.

Contoh :
Sederhanakan bentuk aljabar 5xy =+ 2x!

Penyelesaian :

d. Perpangkatan Bentuk Aljabar

Coba ingat kembali operasi perpangkatan pada bilangan bulat!
Operasi perpangkatan diartikan sebagai operas perkalian berulang
dengan unsur yang sama. Untuk sebarang bilangan bulat a, berlaku :

sebanyak n



1

Perpangkatan suku satu

Contoh :

Tentukan hasil perpangkatan dari (3x)3

Penyelesaian :

(8x)3 = (3x) x (3x) x (3x) = 27x3

Perpangkatan suku dua

Contoh :

Tentukan hasil perpangkatan dari (2 + 4)3

Penyelesaian :

(2a + 4)3 = (2a + 4)(2a + 4)?
= (2a + 4)(4a? + 16a + 16)
= 2a(4a? + 16a + 16) + 4(4a? + 16a + 16)
= 8a3 + 32a? + 32a + 16a? + 64a + 64
= 8a3 + 32a? + 16a? + 32a + 64a + 64

= 8a3 + 48a? + 96a + 64

e. Faktorisasi Bentuk Aljabar

1

Pemfaktoran Bentuk ax = b

ax +ay = a(x +y) dan ax —ay = a(x-y)
Pemfaktoran Bentuk Selisih Dua Kuadrat

& —b*=(a+b) (a=b)

Pemfaktoran Bentuk ax? + bx + cdengana * 0
ax+ bx + c = ax? + px + gx + ¢, dengan

a=pq



p+q=b
Contoh :
Faktorkanlah bentuk kuadrat sempurnadari x? + 8x + 16!
Penyelesaian :
x2+8x+16=x%+4x+4x+ 16
= (x? +4x) + (4x + 16)
=x(x+4)+4(x+4)
= (x+4)(x +4)

= (x +4)?

f. Pecahan Bentuk Aljabar
1. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan Bentuk Aljabar
Contoh :
Selesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan bentuk

aljabar berikut!

Penyelesaiaan :

3 5 8
a. + =

X-2 X-2 X- 2

X+5 X-2 _ x+5-(x-2)
x-1 x-1 x-1

_X+5-x+2
x-1



X- X+5+2
X-1

o
x-1

2. Perkalian Pecahan Bentuk Aljabar

Contoh :
Tentukan hasil operasi hitung dari 8y. Q_
2x 4y
Penyelesaian :
8y. 2x _16xy _
2x 4y 8y

3. Pembagian Pecahan Bentuk Aljabar

Contoh :
Tentukan hasil operasi hitung dari 3y , ﬂ!
4x "~ 16X
Penyelesaian :

3y 9y _3y. 16x

4x° 16x 4x 9y

=——= (pembilang dan penyebut dibagi dengan 12)

3. Penerapan Konsep Aljabar
Bentuk aljabar dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah dalam

kehidupan sehari-hari. Hal-hal yang tidak diketahui seperti banyaknya bahan



bakar minyak yang dibutuhkan sebuah bis dalam tiap minggu, jarak yang
ditempuh dalam waktu tertentu, atau banyaknya makanan ternak yang

dibutuhkan dalam 3 hari, dapat dicari dengan menggunakan konsep aljabar.

Berikut adalah beberapa permasalahan sehari-hari yang dapat diselesaikan
dengan menggunakan konsep aljabar.
Contoh:
Harga 3 buah buku dan 5 pensil adalah Rp 42.000,00. Jika harga sebuah
buku adalah 3 kali harga sebuah pensil, tentukanlah harga masing-masing
pensil dan buku
Penyelesaiaan :
Misalkan harga sebuah pensil = x rupiah maka harga 5 pensil = 5x rupiah
Harga sebuah buku adalah 3 kali harga sebuah pensil,
Maka harga sebuah buku = 3x rupiah
Jadi, harga 5 buah pensil = 5x rupiah dan harga 3 buah buku = 9x rupiah
Jadi, harga 3 buku dan 5 pensil adalah 42.000,00
Berarti 5x + 9x = Rp 42.000,00, inilah yang disebut bentuk aljabarnya
5x + 9x = 42.000
14 x =42.000
x =3.000
Jadi, harga sebuah pensil adalah Rp 3.000,00 dan harga sebuah buku

adalah 3 x Rp 3.000,00 = Rp 9.000,00



VI.

VII.

Strategi Pembelajaran
@ Metode > Inkuiri dan pemecahan masalah
@ Model . pembelajaran Advance Organizer
Media, Alat, Sumber Pembelajaran
1. Alat/ Media Pembelgjaran
Papan tulis, spidol, penghapus dan pulpen.
2. Sumber Belgjar
@ Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas V1.
@ Bahan gjar matematika.
K egiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-2 (2 x 40 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Ket

Pendahuluan | 1. Guru membuka pelajaran
dengan salam.

2. Guru menyampaikan apersepsi
yang berupa guru
mengadakan tanya jawab

mengenai materi yang telah 10_

menit

digjarkan yaitu menyelesaikan
operas perkalian, pembagian
dan perpangkatan bentuk
aljabar.

3. Guru menjelaskan jalannya




pembelgjaran yang akan
dilakukan yaitu penggunaan
bahan gjar matematika dengan
model pembelajaran Advance
Organizer yang terdapat pada
halaman 14 sampai halaman

23.

1. Mengklarifikasi tujuan-tujuan
pembelagjaran yaitu dengan
memperoleh perhatian peserta
didik dan mengarahkan

peserta didik pada tujuan

pembelajaran.
2. Menyajikan organizer yang Fase 1
berupa materi menyelesaikan 43 (Presentasi
Kegiatan I nti
operas perkalian, pembagian menit Advaance
dan perpangkatan bentuk Organizer)

aljabar dengan membagikan
bahan gjar matematika pada
masing-masing peserta didik
3. Guru memberikan
kesempatan kepada peserta

didik untuk menyelesaikan




operas perkalian, pembagian
dan perpangkatan bentuk
aljabar yang terdapat dalam
bahan gjar matematika pada
halaman 14 sampai halaman

23.

. Guru memberikan contoh-

contoh tentang menyelesaikan
operas perkalian, pembagian
dan perpangkatan bentuk
aljabar yang terdapat dalam
bahan gjar matematika pada
halaman 14 sampai halaman
23.

. Guru mendorong kemampuan
dan pengalaman peserta didik
dengan cara melakukan
penemuan terbimbing dengan
menggunakan media bahan

gjar matematika.

. Guru menjelaskan dan
mengingatkan kembali

tentang materi menyelesaikan

20

menit

Fase 2
(Presentasi

Tugas atau




operas perkalian, pembagian
dan perpangkatan bentuk
aljabar yang dipelgjari
sedangkan siswa tetap
menyimak materi yang
terdapat di dalam bahan gjar
matematika pada halaman 14
sampai halaman 23.

. Guru membimbing peserta
didik dalam menjawab soal-
soal yang terdapat dalam bahan
gar matematika pada halaman

17, 20 dan halaman 23.

Materi

Pembelajaran)

. Guru mengingatkan peserta
didik tentang menyelesaikan
operas perkalian, pembagian
dan perpangkatan bentuk
aljabar dengan mengulang
definisi-definisi dengan tepat.
. Guru meminta peserta didik
untuk menyelesaikan operasi
perkalian, pembagian dan

perpangkatan bentuk aljabar

13

menit

Fase 3
(Memperkuat
Susunan

Kognitif)




yang telah dipelagjari dalam
bahan gjar matematika pada
halaman 14 sampai halaman

23.

. Memberikan kesempatan

kepada peserta didik lain

untuk menanggapi.

. Guru menjelaskan prosedur

menyelesaikan operasi
perkalian, pembagian dan
perpangkatan bentuk aljabar
dengan cara penyelesaian yang

benar.

Penutup

. Guru bersama peserta didik

menyimpulkan materi yang
baru dipelgjari yaitu
menyelesaikan operasi
perkalian, pembagian dan

perpangkatan bentuk aljabar.

. Guru memberikan soal-soal

evaluasi mengenai materi
menyelesaikan operasi

perkalian, pembagian dan

5 menit




perpangkatan bentuk aljabar
yang telah dipelajari.

3. Menutup dengan salam

VIII. Penilaian
1. Aspek Sikap
%
. g
. S o %8
Sikap _g s|lg |8 =
No D 2 28 © © 8
IS g S| 8o = § =
o S| £ T -g- S %C o xg-
S 8c5 5 E8s8E s
5| T 2 % c| 3% _Scu_ % 5 >
Nama T 5| B| 55| &% T 5| | 8O
¥ | ¥ | ¥X| X IT|F3Xn| x| x| XE

1. | Anggun Ayuni

2. | Arifa Syah Rizky

3. | GiskaPratiwi

4. | Muhammad Dwi Putra

5. | Muhammad Genta

Rayhan Afriza

6. Nazwa Az Zahra

7. | Rifany Dwi Anugrah

8. | Wahid Ilham Pratama

9. | WidyaDwi Andini

10. | Wilda Nadila




Keterangan :

Skala penilaian sikap dibuat dengan rentang sebagai

berikut. 1 = sangat kurang; 2 = kurang; 3 = cukup; 4 = baik; 5 = amat baik.

Selain menilai sikap siswa dalam kegiatan pembel ajaran berlangsung, guru

bisa melakukan pengamatan sikap siswa dalam kegiatan diskusi kelompok

di kelas.

2. Aspek Pengetahuan

Teknik Bentuk Instrumen Tujuan

Tes Benar Salah, Menjodohkan, | Mengetahui penguasa

Tertulis Pilihan Ganda, Isian/Melengkapi, | pengetahuan siswva untuk

Uraian. perbaikan proses

pembelgjaran  dan/atau
pengambilan nilai.

TesLisan | Tanyajawab. Mengecek  pemahaman
siswa untuk perbaikan
proses pembelajaran.

Penugasan | Tugas yang dilakukan secara| Memfasilitasi penguasaan

individu ataupun kelompok.

pengetahuan (bila

diberikan selama proses

pembelajaran) atau
mengetahui  penguasaan
pengetahuan (bila

diberikan pada akhir




pembelajaran).

Portofolio

Sampel pekerjaan siswa terbaik
yang diperoleh dari penugasan

dan tes tertulis.

Sebagai (sebagian) bahan
guru mendeskripsikan
capaian pengetahuan di

akhir semester.

3. Aspek Keterampilan

1. Kinerja

Mengukur capaian pembelgjaran berupa keterampilan proses

dan/atau hasil (produk).

2. Projek

Mengetahui  kemampuan siswa

pengetahuannya melalui

periode/waktu tertentu.

3. Portofolio

Sampel karya siswa terbaik dari

penyelesaian  suatu

dalam  mengaplikasikan

tugas dalam

KD pada KI-4 untuk

mendeskripsikan capaian kompetensi keterampilan (dalam satu

semester).




Diketahui,
Kepala Sekolah

Hj. ROHANIM, S.Pd.MM

NIP 19680616 198903 2 005

Guru Mata Pelgjaran,

Tarmidi, S.Pd

NIP 19650216 199003 1 002

Mahasiswi PPL

Diah Novita Sari

NPM 1402030055



Kig-Kis TesTertulis

Soal Uraian

1. Sederhanakan hasil kali bentuk aljabar dari
a (x+3)(x-3)

b. (2x—1)(x +2y—3)

2. Diketahui panjang dari sebuah persegi panjang adalah (2x — 5) cm sedangkan
lebarnya adalah (3x + 1) cm. Maka tentukanlah: Keliling persegi panjang yang
dinyatakan dalam x.

3. Tentukan hasil kali dari bentuk aljabar berikut :

a (x+5)(5x—1)

b. (x+ 10)(x + 3)
4. Tentukan hasil bagi dari 4x? + 16x + 150leh2x +5
5. Tentukan hasil bagi dari :

a 4x3+4x%oleh 2%

b. x*+5x+6o0lehx +2

6. Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabar (2a+3)*

7. Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabar (4p + 6q + 8)2

8. Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabar (24a + 7)?

9. Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabar (80x + 2)2

10. Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabar (8x + 2)°



Kunci Jawaban :
1. Sederhanakan hasil kali bentuk aljabar dari
a (x+3)(x—=3)=x¥-9
b. (2x—1)(x+2y—3) =2 +4x—6x—x—2y+3
=2 +4x—Tx—2y +3

2. Dik:P=(2x-5)

L=(3x+1)
Dit : Keliling persegi panjang yang dinyatakan dalam x

Jawab :

K=2(P+L)
K=2(2x-5+3x+1)
K = 2(5x — 4)
K =(10x-8) cm
3. Tentukan hasil kali dari bentuk aljabar berikut :

a (x+5)(5x—1) =5¢—x+25x—5
=5x+24x-5

b. (x+10)(x + 3) =% + 3x + 10x + 30 = x* + 13x + 30

2x+3

4. 2Xx+5/ 4Ax2+16x+ 15

4x% + 10x

6x + 15
6x + 15

0




5. Tentukan hasil bagi dari:

a

8.

6x + 2

2%/ 4x3 + 4 x2
4x3

4x2
4x ?

0

X+ 3

X+2/ x215x+6
X2+ 2x

3xX+6
3x+6

0

(2a+3)° =(2a+3)(2a+3)*
=(2a+3)(4a” +12a+9)
=2a(4a® +12a+9) +3(4a’ +12a+9)
=(8a® + 24a” +18a) + (12a° + 36a + 27)
=8a’ +24a’ +12a” +18a+36a + 27
=8a’ +36a” +54a + 27

(4p+6q+8)°

=(4p+6q+8)(4p+6q+8)
=4p(4p+6qg+8)+6q(4p+6q+8)+8(4p+6q+8)

= (16p? + 24pq +32p) +(24pqg + 3607 + 48q) + (32p + 48q + 64)
=16p® +360° +24pq + 24 pq +32p +32p + 48q + 48 + 64
=16p® + 360> + 48pq + 64 p + 96q + 64

(24a+7)?
=(24a+7)(24a+7)
=24a(24a+7)+7(24a+7)
=576a* +168a +168a + 49
=576a* +336a + 49



0.

10.

(80x + 2)2

= (80x + 2)(80x + 2)

= 80X(80x + 2) + 2(80x + 2)
= 6400x°> +160x +160x + 4
= 6400%° + 320X + 4

(8x+2)?
=(8x+2)(8x+2)
=8x(8x+2) +2(8x+2)
=64x° +16x +16x+4
= 64x* +32x+ 4



Pedoman Penilaian

No Skor
Aspex Rubrik Penilaian Skor
Soal | Penilaian M aksimal
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar
1. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
2. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
3. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar
4. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
5. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0




Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
6. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
7. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
8. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
9. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
10. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Skor Maksimal 100 100
Skor Minimal 0 0




Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 38 Medan

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/ Semester VIl / Satu

Tahun Pelgjaran : 2017/2018
Materi Pokok : Bentuk Aljabar
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit ( 1 pertemuan)

Kompetens Inti

1

2.

Menghargal dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan



mengarang) sesuai dengan yang di pelgjari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang/ teori.

II. Kompetens Dasar

35

4.5

Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk

aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian).

Indikator :

3.5.1 Mengenal bentuk aljabar.

3.5.2 Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar.

3.5.3 Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan

operas pada bentuk aljabar.

Indikator :

45.1 Menentukan hasil operasi perkalian pada bentuk aljabar.

4.5.2 Menentukan hasil operasi pembagian pada bentuk aljabar.

4.5.3 Menentukan hasil operasi perpangkatan bentuk aljabar.

4.5.4 Menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya.

455 Menyelesaikan operasi tambah, kurang, kali bagi, pada pecahan
bentuk aljabar.

456 Menerapkan konsep operasi aljabar dalam soal cerita yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.



Tujuan Pembelajaran

1.

2.

Peserta didik dapat mengenal bentuk aljabar

Peserta didik dapat mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar.

Peserta didik dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar.

Peserta didik dapat menentukan hasil operasi perkalian pada bentuk
aljabar.

Peserta didik dapat menentukan hasil operasi pembagian pada bentuk
aljabar.

Peserta didik dapat menentukan hasil operasi perpangkatan bentuk
aljabar.

Peserta didik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-
faktornya.

Peserta didik dapat menyelesaikan operasi tambah, kurang, kali bagi,
pada pecahan bentuk aljabar.

Peserta didik dapat Menerapkan konsep operasi aljabar dalam soal cerita

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

M ateri Pelajaran

1.

Bentuk Aljabar

Konsep aljabar pada dasarnya adalah menyajikan suatu permasalahan ke

dalam huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. Bentuk-

bentuk 5x + 2y + 3z, 2x?, 4xy?, dan 5x%? —1 disebut dengan bentuk



aljabar. Ada beberapa hal yang harus diketahui dan dipahami dalam bentuk

aljabar, antaralain:

1

Variabel

Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum
diketahui nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel
biasanya dilambangkan dengan huruf kecil, a, b, ¢, ..., z.
Konstanta

Konstanta adalah suku dari suatu bentuk ajabar yang berupa
bilangan dan tidak memuat variabel.
Koefesian

Koefesian pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu
suku pada bentuk aljabar.
Suku

Suku adalah variabel beserta koefesiannya atau konstanta dari
suatu suku pada aljabar yang dipisahkan oleh operasi jJumlah atau selisih.
@ Suku satu (monom)
@ Suku dua (binom)

@ Suku tiga (trinom)

Operas Bentuk Aljabar

a. Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar



Pada bentuk aljabar, suku-suku yang dapat dijumlahkan atau

dikurangkan hanyalah suku-suku sejenis. Suku yang tidak sejenis tidak
dapat dijumlahkan atau dikurangkan.
Penjumlahan atau pengurangan suku-suku sejenis pada suatu bentuk
aljabar dilakukan untuk menyederhanakan bentuk aljabar tersebut.
Langakah-langkah untuk menyederhanakan suatu bentuk aljabar adalah
sebagai berikut:

Kelompokkan suku-suku yang sejenis pada bentuk aljabar

Jumlahkan atau kurangkan suku-suku sejenis yang telah

dikelompokkan sehingga diperoleh bentuk aljabar yang sederhana.
Contoh:

1. Tentukan penjumlahan dari bentuk aljabar berikut (3x + 4xy +

2) + (3+ 4x + 2xy)

2. Kurangkan bentuk aljabar berikut 8x — 4y dari 5x — 7y
Penyelesaian :

1. (Bx+4xy+2)+ (3+4x+2xy)
=3x+4xy+2+3+4x + 2xy
=3x+4x+4xy+2xy+2+3
=7x+6xy+5

2. 5x—7y—(B8x—4y)=5x—7y —8x +4y

=5x—-8x—7y+4y

= —3x —3y



b. Perkalian Bentuk Aljabar
1. Perkalian suku satu dengan suku dua.
k (ax + b) = kax + kb
2. Perkalian dua suku dengan dua suku.
(ax + b) (cx + d) = ax(cx + d) + b(cx + d)
= ax(cx) + ax(d) + b(cx) + b(d)
= acx? + adx + bex + bd
= acx® + (ad + be)x + bd
3. Perkalian suku dua dan suku tiga
(ax + b)(ax® + bx + ¢) = & + 2abx® + (ac + b?)x + bc
(ax —b) (ax? + bx +c) = & + (ac —b*)x — bc
Contoh :
Selesaikan operasi perkalian aljabar berikut :
1. 3x(y+5)
2. (x—=4)(x+1)
3. (x—1)(x?*—3x+5)
Penyelesaian :
1. 3x(y +5) =3xy+ 15«x
2. (x—-4)(x+1)=x>+x—-4x—-4
=x2-3x—-4
3 (x—1)(x* —3x+5) = x(x*—3x +5) — 1(x* —3x +5)
=x3—-3x?+5x—x2+3x-5

=x3—-3x2—x?+5x+3x-5



=x3—-4x2+8x—-5
c. Pembagian Bentuk Aljabar
Pada bentuk aljabar, 2, X%, y, dan Z adalah faktor-faktor dari 2x°yZ,
sedangkan sedangkan x°, y?, dan z adalah faktor-faktor dari bentuk
aljabar x® y? z. Faktor sekutu (faktor yang sama) dari 2x* yz° dan x° y? z
adalah x?,y, dan z, sehingga diperoleh:

2x*yz® _ x*yz(2z) _ 2z
x’y*z  Xyz(xy) %y

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jika dua bentuk
aljabar memiliki faktor sekutu yang sama maka hasil bagi kedua bentuk
aljabar tersebut dapat ditulis dalam bentuk yang lebih sederhana.

Contoh :
Sederhanakan bentuk aljabar 5xy =+ 2x!

Penyelesaian :

d. Perpangkatan Bentuk Aljabar

Coba ingat kembali operasi perpangkatan pada bilangan bulat!
Operasi perpangkatan diartikan sebagai operas perkalian berulang
dengan unsur yang sama. Untuk sebarang bilangan bulat a, berlaku :

sebanyak n



1

Perpangkatan suku satu

Contoh :

Tentukan hasil perpangkatan dari (3x)3

Penyelesaian :

(8x)3 = (3x) x (3x) x (3x) = 27x3

Perpangkatan suku dua

Contoh :

Tentukan hasil perpangkatan dari (2 + 4)3

Penyelesaian :

(2a + 4)3 = (2a + 4)(2a + 4)?
= (2a + 4)(4a? + 16a + 16)
= 2a(4a? + 16a + 16) + 4(4a? + 16a + 16)
= 8a3 + 32a? + 32a + 16a? + 64a + 64
= 8a3 + 32a? + 16a? + 32a + 64a + 64

= 8a3 + 48a? + 96a + 64

e. Faktorisasi Bentuk Aljabar

1

Pemfaktoran Bentuk ax = b

ax +ay = a(x +y) dan ax —ay = a(x-y)
Pemfaktoran Bentuk Selisih Dua Kuadrat

& —b*=(a+b) (a=b)

Pemfaktoran Bentuk ax? + bx + cdengana * 0
ax+ bx + c = ax? + px + gx + ¢, dengan

a=pq



p+q=b
Contoh :
Faktorkanlah bentuk kuadrat sempurnadari x? + 8x + 16!
Penyelesaian :
x2+8x+16=x%+4x+4x+ 16
= (x? +4x) + (4x + 16)
=x(x+4)+4(x+4)
= (x+4)(x +4)

= (x +4)?

f. Pecahan Bentuk Aljabar
1. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan Bentuk Aljabar
Contoh :
Selesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan bentuk

aljabar berikut!

Penyelesaiaan :

3 5 8
a. + =

X-2 X-2 X- 2

X+5 X-2 _ x+5-(x-2)
x-1 x-1 x-1

_X+5-x+2
x-1



X- X+5+2
X-1

o
x-1

2. Perkalian Pecahan Bentuk Aljabar

Contoh :
Tentukan hasil operasi hitung dari 8y. Q_
2x 4y
Penyelesaian :
8y. 2x _16xy _
2x 4y 8y

3. Pembagian Pecahan Bentuk Aljabar

Contoh :
Tentukan hasil operasi hitung dari 3y , ﬂ!
4x "~ 16X
Penyelesaian :

3y 9y _3y. 16x

4x° 16x 4x 9y

=——= (pembilang dan penyebut dibagi dengan 12)

3. Penerapan Konsep Aljabar
Bentuk aljabar dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah dalam

kehidupan sehari-hari. Hal-hal yang tidak diketahui seperti banyaknya bahan



bakar minyak yang dibutuhkan sebuah bis dalam tiap minggu, jarak yang
ditempuh dalam waktu tertentu, atau banyaknya makanan ternak yang

dibutuhkan dalam 3 hari, dapat dicari dengan menggunakan konsep aljabar.

Berikut adalah beberapa permasalahan sehari-hari yang dapat diselesaikan
dengan menggunakan konsep aljabar.
Contoh:
Harga 3 buah buku dan 5 pensil adalah Rp 42.000,00. Jika harga sebuah
buku adalah 3 kali harga sebuah pensil, tentukanlah harga masing-masing
pensil dan buku
Penyelesaiaan :
Misalkan harga sebuah pensil = x rupiah maka harga 5 pensil = 5x rupiah
Harga sebuah buku adalah 3 kali harga sebuah pensil,
Maka harga sebuah buku = 3x rupiah
Jadi, harga 5 buah pensil = 5x rupiah dan harga 3 buah buku = 9x rupiah
Jadi, harga 3 buku dan 5 pensil adalah 42.000,00
Berarti 5x + 9x = Rp 42.000,00, inilah yang disebut bentuk aljabarnya
5x + 9x = 42.000
14 x =42.000
x =3.000
Jadi, harga sebuah pensil adalah Rp 3.000,00 dan harga sebuah buku

adalah 3 x Rp 3.000,00 = Rp 9.000,00



VI.

VII.

Strategi Pembelajaran
@ Metode > Inkuiri dan pemecahan masalah
@ Model . pembelajaran Advance Organizer
Media, Alat, Sumber Pembelajaran
1. Alat/ Media Pembelgjaran
Papan tulis, spidol, penghapus dan pulpen.
2. Sumber Belgjar
@ Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas V1.
@ Bahan gjar matematika.
K egiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-3 (2 x 40 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Ket

Pendahuluan | 1. Guru membuka pelajaran
dengan salam.

2. Guru menyampaikan apersepsi
yang berupa guru
mengadakan tanya jawab

mengenai materi yang telah 10_

menit
digjarkan yaitu faktorisasi dan
pecahan bentuk aljabar.

3. Guru menjelaskan jalannya
pembelajaran yang akan

dilakukan yaitu penggunaan




bahan gjar matematika dengan
model pembelajaran Advance
Organizer yang terdapat pada
halaman 14 sampai halaman

23.

Kegiatan I nti

. MengkKlarifikasi tujuan-tujuan

pembelgjaran yaitu dengan
memperoleh perhatian peserta
didik dan mengarahkan
peserta didik pada tujuan

pembelajaran.

. Menyagjikan organizer yang

berupa materi faktorisasi dan
pecahan bentuk aljabar dengan
membagikan bahan gjar
matematika pada masing-

masing peserta didik.

. Guru memberikan

kesempatan kepada peserta
didik mengidentifikasi
faktorisasi dan pecahan bentuk
aljabar yang terdapat dalam

bahan gjar matematika pada

43

menit

Fase 1
(Presentasi
Advaance

Organizer)




halaman 14 sampai halaman

23.

. Guru memberikan contoh-

contoh tentang menyelesaikan
faktorisasi dan pecahan bentuk
aljabar yang terdapat dalam
bahan gjar matematika pada
halaman 14 sampai halaman
23.

. Guru mendorong kemampuan
dan pengalaman peserta didik
dengan cara melakukan
penemuan terbimbing dengan
menggunakan media bahan

gjar matematika.

. Guru menjelaskan dan
mengingatkan kembali
tentang materi faktorisasi dan
pecahan bentuk aljabar yang
dipelgjari sedangkan siswa
tetap menyimak materi yang
terdapat di dalam bahan gjar

matematika pada halaman 14

20

menit

Fase 2
(Presentasi
Tugas atau
Materi

Pembelajaran)




sampai halaman 23.

. Guru membimbing peserta
didik dalam menjawab soal-
soal yang terdapat dalam bahan
gar matematika pada halaman

17, 20 dan halaman 23.

. Guru mengingatkan peserta
didik tentang menyelesaikan
faktorisasi dan pecahan bentuk
aljabar dengan mengulang
definisi-definisi dengan tepat.

. Guru meminta peserta didik
untuk menyelesaikan
faktorisasi dan pecahan bentuk
aljabar yang telah dipelajari
dalam bahan ajar matematika
pada halaman 14 sampai
halaman 23.

. Memberikan kesempatan
kepada peserta didik lain
untuk menanggapi.

. Guru menjelaskan prosedur

faktorisasi dan pecahan bentuk

13

menit

Fase 3
(Memperkuat
Susunan

Kognitif)




aljabar dan cara penyelesaian
yang benar.
Penutup 1. Guru bersama peserta didik
menyimpulkan materi yang
baru dipelajari yaitu faktorisasi
dan pecahan bentuk aljabar.
2. Guru memberikan soal-soal 5 menit -
evaluas mengenai materi
faktorisasi dan pecahan bentuk
aljabar yang telah dipelgjari.
3. Menutup dengan salam
VIIl. Penilaian
1. Aspek Sikap
ap = 5| 9 ks < 2
No T | 28 ®© O 3
S S| < 8 ol o*¥ S c| ® g_
S| = .2 G3U3§§5Q§
%'3.@%&8@8@ N
Nama T 5| 8| 55| &85 83 5w BE
¥ | ¥ ¥ | ¥ T |2 X0 x| x| XE
1. | Anggun Ayuni
2. | Arifa Syah Rizky
3. | GiskaPratiwi




4. | Muhammad Dwi Putra
5. | Muhammad Genta

Rayhan Afriza
6. | NazwaAz Zahra
7. | Rifany Dwi Anugrah
8. | Wahid Ilham Pratama
9. | WidyaDwi Andini
10. | Wilda Nadila

Keterangan : Skala penilaian sikap dibuat dengan rentang sebagai

berikut. 1 = sangat kurang; 2 = kurang; 3 = cukup; 4 = baik; 5 = amat baik.

Selain menilai sikap siswa dalam kegiatan pembel ajaran berlangsung, guru

bisa melakukan pengamatan sikap siswa dalam kegiatan diskusi kelompok

di kelas.

2. Aspek Pengetahuan

Teknik Bentuk Instrumen Tujuan
Tes Benar Salah, Menjodohkan, | Mengetahui penguasa
Tertulis Pilihan Ganda, Isian/Melengkapi, | pengetahuan siswa untuk
Uraian. perbaikan proses
pembelgjaran  dan/atau
pengambilan nilai.
TesLisan | Tanyajawab. Mengecek  pemahaman




siswa untuk perbaikan

proses pembelajaran.

Penugasan

Tugas yang dilakukan secara

individu ataupun kelompok.

Memfasilitasi penguasaan
pengetahuan (bila
diberikan selama proses
pembelajaran) atau
mengetahui  penguasaan
pengetahuan (bila
diberikan pada akhir

pembelajaran).

Portofolio

Sampel pekerjaan siswa terbaik
yang diperoleh dari penugasan

dan tes tertulis.

Sebagai (sebagian) bahan
guru mendeskripsikan
capaian pengetahuan di

akhir semester.

3. Aspek Keterampilan

1. Kinerja

Mengukur capaian pembelgjaran berupa keterampilan proses

dan/atau hasil (produk).

2. Projek

Mengetahui  kemampuan siswa

pengetahuannya melalui

periode/waktu tertentu.

dalam  mengaplikasikan

penyelesaian suatu tugas dalam




3. Portofolio

Sampel karya siswa terbaik dari KD pada KI-4 untuk

mendeskripsikan capaian kompetensi keterampilan (dalam satu

semester).

Diketahui,

Kepala Sekolah

Hj. ROHANIM, S.Pd.MM

NIP 19680616 198903 2 005

Guru Mata Pelgjaran,

Tarmidi, S.Pd

NIP 19650216 199003 1 002

Mahasiswi PPL

Diah Novita Sari

NPM 1402030055



Kig-Kis TesTertulis

Soal Uraian
1. Faktorkanlah bentuk-bentuk aljabar berikut :
a 25x + 20y
b. 2mn —8m
c. 15xy?+ 10x%y
d. 6ab?c® — 18a3c?
e 4xy?z3 +6x%y3z2 + 12x3yz?
f. 4xy?z3 + 6x%y322
2. Faktorkanlah bentuk-bentuk aljabar berikut :
a 5%—x?
b. a?—2?
c. a®-9
d 4x2-9

3. Tentukan hasil operasi hitung berikut dari % + % !

4. Tentukan hasil operasi hitung berikut dari % - %!

5. Tentukan hasil operasi hitung berikut dari ? %!
X 2y

6. Tentukan hasil operasi hitung berikut dari 22 2Y. |
3x 27X

7. Tentukan hasil operasi hitung berikut dari % " %!



Kunci Jawaban :

1. Faktorkanlah bentuk-bentuk aljabar berikut :

a 25x + 20y =5(5x + 4y).

b. 2mn —8m =2m(n — 4).

c. 15xy? + 10x%y = 5xy(3y + 2x)

d. 6ab?c3 —18a3c? = 6ac?(b?c + 3a?)

e 4xy?z3 +6x%y32z%2 +12x3yz? = 2xyz(2yz? + 3xy?z + 6x°Z2)

f. 4xy?z3 +12x3yz? = 2xyz(2yz? + 6x%2)
2. Faktorkanlah bentuk-bentuk aljabar berikut :

a 52—-x2=0GB+x)5-x)

b. a?—-22=(a+2)(a—2)

c. a?—9=qa?-3?

=(a+3)(a-3)
d. 4x? -9 =(2x)? — (3)?
=(2x+3)(2x—-3)

3x 3y _ 5(3%)+4(3y)

3 4 5 20
' _15x+12y
20
2a_3 _ 4(2a)- I3)
A 3 4 12
_ 8a- 9b
12
8y4 ’ 6XZ = § =8
Bx, 2y, 1



3x  27x 32 2
=1;E=ms

Sa_ 30 _1(58) +1(3b)

12 12 12
_ba+3b
12




Pedoman Penilaian

No Skor
Aspex Rubrik Penilaian Skor
Soal | Penilaian M aksimal
Mampu menguraikan jawaban soal
30
dengan benar
1. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 15 30
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
20
dengan benar.
2. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 10 20
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
3. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar
4. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
5. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0




Mampu menguraikan jawaban soal

1
dengan benar. 0
6. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
10
dengan benar.
7. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 5 10
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Skor Maksimal 100 100
Skor Minimal 0 0




Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 38 Medan

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/ Semester VIl / Satu

Tahun Pelgjaran : 2017/2018
Materi Pokok : Bentuk Aljabar
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit ( 1 pertemuan)

Kompetens Inti

1

2.

Menghargal dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan



mengarang) sesuai dengan yang di pelgjari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang/ teori.

II. Kompetens Dasar

35

4.5

Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk

aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian).

Indikator :

3.5.1 Mengenal bentuk aljabar.

3.5.2 Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar.

3.5.3 Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan

operas pada bentuk aljabar.

Indikator :

45.1 Menentukan hasil operasi perkalian pada bentuk aljabar.

4.5.2 Menentukan hasil operasi pembagian pada bentuk aljabar.

4.5.3 Menentukan hasil operasi perpangkatan bentuk aljabar.

4.5.4 Menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya.

455 Menyelesaikan operasi tambah, kurang, kali bagi, pada pecahan
bentuk aljabar.

456 Menerapkan konsep operasi aljabar dalam soal cerita yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.



Tujuan Pembelajaran

1.

2.

Peserta didik dapat mengenal bentuk aljabar

Peserta didik dapat mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar.

Peserta didik dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar.

Peserta didik dapat menentukan hasil operasi perkalian pada bentuk
aljabar.

Peserta didik dapat menentukan hasil operasi pembagian pada bentuk
aljabar.

Peserta didik dapat menentukan hasil operasi perpangkatan bentuk
aljabar.

Peserta didik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-
faktornya.

Peserta didik dapat menyelesaikan operasi tambah, kurang, kali bagi,
pada pecahan bentuk aljabar.

Peserta didik dapat Menerapkan konsep operasi aljabar dalam soal cerita

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

M ateri Pelajaran

1.

Bentuk Aljabar

Konsep aljabar pada dasarnya adalah menyajikan suatu permasalahan ke

dalam huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. Bentuk-

bentuk 5x + 2y + 3z, 2x?, 4xy?, dan 5x%? —1 disebut dengan bentuk



aljabar. Ada beberapa hal yang harus diketahui dan dipahami dalam bentuk

aljabar, antaralain:

1

Variabel

Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum
diketahui nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel
biasanya dilambangkan dengan huruf kecil, a, b, ¢, ..., z.
Konstanta

Konstanta adalah suku dari suatu bentuk ajabar yang berupa
bilangan dan tidak memuat variabel.
Koefesian

Koefesian pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu
suku pada bentuk aljabar.
Suku

Suku adalah variabel beserta koefesiannya atau konstanta dari
suatu suku pada aljabar yang dipisahkan oleh operasi jJumlah atau selisih.
@ Suku satu (monom)
@ Suku dua (binom)

@ Suku tiga (trinom)

Operas Bentuk Aljabar

a. Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar



Pada bentuk aljabar, suku-suku yang dapat dijumlahkan atau

dikurangkan hanyalah suku-suku sejenis. Suku yang tidak sejenis tidak
dapat dijumlahkan atau dikurangkan.
Penjumlahan atau pengurangan suku-suku sejenis pada suatu bentuk
aljabar dilakukan untuk menyederhanakan bentuk aljabar tersebut.
Langakah-langkah untuk menyederhanakan suatu bentuk aljabar adalah
sebagai berikut:

Kelompokkan suku-suku yang sejenis pada bentuk aljabar

Jumlahkan atau kurangkan suku-suku sejenis yang telah

dikelompokkan sehingga diperoleh bentuk aljabar yang sederhana.
Contoh:

1. Tentukan penjumlahan dari bentuk aljabar berikut (3x + 4xy +

2) + (3+ 4x + 2xy)

2. Kurangkan bentuk aljabar berikut 8x — 4y dari 5x — 7y
Penyelesaian :

1. (Bx+4xy+2)+ (3+4x+2xy)
=3x+4xy+2+3+4x + 2xy
=3x+4x+4xy+2xy+2+3
=7x+6xy+5

2. 5x—7y—(B8x—4y)=5x—7y —8x +4y

=5x—-8x—7y+4y

= —3x —3y



b. Perkalian Bentuk Aljabar
1. Perkalian suku satu dengan suku dua.
k (ax + b) = kax + kb
2. Perkalian dua suku dengan dua suku.
(ax + b) (cx + d) = ax(cx + d) + b(cx + d)
= ax(cx) + ax(d) + b(cx) + b(d)
= acx? + adx + bex + bd
= acx® + (ad + be)x + bd
3. Perkalian suku dua dan suku tiga
(ax + b)(ax® + bx + ¢) = & + 2abx® + (ac + b?)x + bc
(ax —b) (ax? + bx +c) = & + (ac —b*)x — bc
Contoh :
Selesaikan operasi perkalian aljabar berikut :
1. 3x(y+5)
2. (x—=4)(x+1)
3. (x—1)(x?*—3x+5)
Penyelesaian :
1. 3x(y +5) =3xy+ 15«x
2. (x—-4)(x+1)=x>+x—-4x—-4
=x2-3x—-4
3 (x—1)(x* —3x+5) = x(x*—3x +5) — 1(x* —3x +5)
=x3—-3x?+5x—x2+3x-5

=x3—-3x2—x?+5x+3x-5



=x3—-4x2+8x—-5
c. Pembagian Bentuk Aljabar
Pada bentuk aljabar, 2, X%, y, dan Z adalah faktor-faktor dari 2x°yZ,
sedangkan sedangkan x°, y?, dan z adalah faktor-faktor dari bentuk
aljabar x® y? z. Faktor sekutu (faktor yang sama) dari 2x* yz° dan x° y? z
adalah x?,y, dan z, sehingga diperoleh:

2x*yz® _ x*yz(2z) _ 2z
x’y*z  Xyz(xy) %y

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jika dua bentuk
aljabar memiliki faktor sekutu yang sama maka hasil bagi kedua bentuk
aljabar tersebut dapat ditulis dalam bentuk yang lebih sederhana.

Contoh :
Sederhanakan bentuk aljabar 5xy =+ 2x!

Penyelesaian :

d. Perpangkatan Bentuk Aljabar
Coba ingat kembali operasi perpangkatan pada bilangan bulat!
Operasi perpangkatan diartikan sebagai operas perkalian berulang

dengan unsur yang sama. Untuk sebarang bilangan bulat a, berlaku :

n —_ 7 7 7 e
q AAAOANAB
sebanyak n

1. Perpangkatan suku satu

Contoh :



Tentukan hasil perpangkatan dari (3x)3
Penyelesaian :
(8x)3 = (3x) x (3x) x (3x) = 27x3
2. Perpangkatan suku dua
Contoh :
Tentukan hasil perpangkatan dari (2 + 4)3
Penyelesaian :
(2a + 4)3 = (2a + 4)(2a + 4)?
= (2a + 4)(4a? + 16a + 16)
= 2a(4a? + 16a + 16) + 4(4a? + 16a + 16)
= 8a3 + 32a? + 32a + 16a? + 64a + 64
= 8a3 + 32a? + 16a? + 32a + 64a + 64
= 8a3 + 48a? + 96a + 64
e. Faktorisasi Bentuk Aljabar
1. Pemfaktoran Bentuk ax = b
ax +ay = a(X +y) danax —ay = a(x-y)
2. Pemfaktoran Bentuk Selisih Dua Kuadrat
& —b*=(a+b) (a=b)
3. Pemfaktoran Bentuk ax® + bx + cdengana ! 0
ax+ bx + c = ax? + px + gx + ¢, dengan
ac=pq

ptq=b



Contoh :
Faktorkanlah bentuk kuadrat sempurnadari x2 + 8x + 16!
Penyelesaian :
x2+8x+16=x%+4x+4x+ 16
= (x? +4x) + (4x + 16)
=x(x+4)+4(x+4)
= (x+4)(x +4)

= (x +4)?

f. Pecahan Bentuk Aljabar
1. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan Bentuk Aljabar
Contoh :
Selesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan bentuk

aljabar berikut!

3 5 8
a. + =

X-2 X-2 X- 2

X+5 X-2 _ x+5-(x-2)
x-1 x-1 x-1

_X+5-x+2
x-1



X- X+5+2
X-1

o
x-1

2. Perkalian Pecahan Bentuk Aljabar

Contoh :
Tentukan hasil operasi hitung dari 8y. Q_
2x 4y
Penyelesaian :
8y. 2x _16xy _
2x 4y 8y

3. Pembagian Pecahan Bentuk Aljabar

Contoh :
Tentukan hasil operasi hitung dari 3y , ﬂ!
4x "~ 16X
Penyelesaian :

3y 9y _3y. 16x

4x° 16x 4x 9y

=——= (pembilang dan penyebut dibagi dengan 12)

3. Penerapan Konsep Aljabar
Bentuk aljabar dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah dalam

kehidupan sehari-hari. Hal-hal yang tidak diketahui seperti banyaknya bahan



bakar minyak yang dibutuhkan sebuah bis dalam tiap minggu, jarak yang
ditempuh dalam waktu tertentu, atau banyaknya makanan ternak yang

dibutuhkan dalam 3 hari, dapat dicari dengan menggunakan konsep aljabar.

Berikut adalah beberapa permasalahan sehari-hari yang dapat diselesaikan
dengan menggunakan konsep aljabar.
Contoh:
Harga 3 buah buku dan 5 pensil adalah Rp 42.000,00. Jika harga sebuah
buku adalah 3 kali harga sebuah pensil, tentukanlah harga masing-masing
pensil dan buku
Penyelesaiaan :
Misalkan harga sebuah pensil = x rupiah maka harga 5 pensil = 5x rupiah
Harga sebuah buku adalah 3 kali harga sebuah pensil,
Maka harga sebuah buku = 3x rupiah
Jadi, harga 5 buah pensil = 5x rupiah dan harga 3 buah buku = 9x rupiah
Jadi, harga 3 buku dan 5 pensil adalah 42.000,00
Berarti 5x + 9x = Rp 42.000,00, inilah yang disebut bentuk aljabarnya
5x + 9x = 42.000
14 x =42.000
x =3.000
Jadi, harga sebuah pensil adalah Rp 3.000,00 dan harga sebuah buku

adalah 3 x Rp 3.000,00 = Rp 9.000,00



VI.

VII.

Strategi Pembelajaran
@ Metode > Inkuiri dan pemecahan masalah
@ Model . pembelajaran Advance Organizer
Media, Alat, Sumber Pembelajaran
1. Alat/ Media Pembelgjaran
Papan tulis, spidol, penghapus dan pulpen.
2. Sumber Belgjar
@ Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas V1.
@ Bahan gjar matematika.
K egiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-4 (2 x 40 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Ket

Pendahuluan | 1. Guru membuka pelajaran
dengan salam.

2. Guru menyampaikan apersepsi
yang berupa guru
mengadakan tanya jawab

mengenai materi yang telah 10_

menit
digjarkan yaitu penerapan
konsep aljabar.

3. Guru menjelaskan jalannya
pembelajaran yang akan

dilakukan yaitu penggunaan




bahan gjar matematika dengan
model pembelajaran Advance
Organizer yang terdapat pada
halaman 14 sampai halaman

23.

Kegiatan I nti

. MengkKlarifikasi tujuan-tujuan

pembelgjaran yaitu dengan
memperoleh perhatian peserta
didik dan mengarahkan
peserta didik pada tujuan

pembelajaran.

. Menyagjikan organizer yang

berupa materi penerapan
konsep aljabar dengan
membagikan bahan gjar
matematika pada masing-

masing peserta didik.

. Guru memberikan

kesempatan kepada peserta
didik untuk menyelesaikan
penerapan konsep aljabar yang
terdapat dalam bahan agjar

matematika pada halaman 14

43

menit

Fase 1
(Presentasi
Advaance

Organizer)




sampai halaman 23.

. Guru memberikan contoh-

contoh tentang penerapan
konsep aljabar yang terdapat
dalam bahan ajar matematika
pada halaman 14 sampai
halaman 23.

. Guru mendorong kemampuan
dan pengalaman peserta didik
dengan cara melakukan
penemuan terbimbing dengan
menggunakan media bahan

gjar matematika.

. Guru menjelaskan dan
mengingatkan kembali
tentang materi penerapan
konsep aljabar yang dipelagjari
sedangkan siswa tetap
menyimak materi yang
terdapat di dalam bahan gjar
matematika pada halaman 14
sampai halaman 23.

. Guru membimbing peserta

20

menit

Fase 2
(Presentasi
Tugas atau
Materi

Pembelajaran)




didik dalam menjawab soal-
soal yang terdapat dalam bahan
gar matematika pada halaman

17, 20 dan halaman 23.

. Guru mengingatkan peserta

didik tentang penerapan
konsep aljabar dengan
mengulang definisi-definisi

dengan tepat.

. Guru meminta peserta didik

untuk menjelaskan penerapan
konsep aljabar yang telah
dipelgjari dalam bahan ajar
matematika pada halaman 14

sampai halaman 23.

. Memberikan kesempatan

kepada peserta didik lain

untuk menanggapi.

. Guru menjelaskan prosedur

penerapan konsep aljabar
dengan cara penyelesaian yang

benar.

13

menit

Fase 3
(Memperkuat
Susunan

Kognitif)

Penutup

. Guru bersama peserta didik

5 menit




menyimpulkan materi yang
baru dipelgjari yaitu penerapan
konsep aljabar.

2. Guru memberikan soal-soal
evaluasi mengenai materi
penerapan konsep aljabar yang
telah dipelajari.

3. Menutup dengan salam

VIII. Penilaian
1. Aspek Sikap
I
g g
. S o %8
Sikap _g s|lg |8 s
No T | 28 ®© 3
8 S| S 8 o | OF _%C i X Q
S| £ & T | 38 =28 % = Q%
¥ ® 2 Ele| 28 B =2
Nama T 5| 8| 55| &85 83 5| v BC
¥ I ¥| X | X I |2 X0 x| x| XE

1. | Anggun Ayuni

2. | Arifa Syah Rizky

3. | GiskaPratiwi

4. | Muhammad Dwi Putra

5. | Muhammad Genta

Rayhan Afriza




6. | NazwaAz Zahra
7. | Rifany Dwi Anugrah
8. | Wahid Ilham Pratama
9. | WidyaDwi Andini
10. | Wilda Nadila
Keterangan : Skala penilaian sikap dibuat dengan rentang sebagai

berikut. 1 = sangat kurang; 2 = kurang; 3 = cukup; 4 = baik; 5 = amat baik.

Selain menilai sikap siswa dalam kegiatan pembel ajaran berlangsung, guru

bisa melakukan pengamatan sikap siswa dalam kegiatan diskusi kelompok

di kelas.

2. Aspek Pengetahuan

Teknik Bentuk Instrumen Tujuan

Tes Benar Salah, Menjodohkan, | Mengetahui penguasa

Tertulis Pilihan Ganda, Isian/Melengkapi, | pengetahuan siswa untuk

Uraian. perbaikan proses

pembelgjaran  dan/atau
pengambilan nilai.

TesLisan | Tanyajawab. Mengecek  pemahaman
siswa untuk perbaikan
proses pembelajaran.

Penugasan | Tugas yang dilakukan secara| Memfasilitasi penguasaan




individu ataupun kelompok.

pengetahuan (bila

diberikan selama proses

pembelajaran) atau
mengetahui  penguasaan
pengetahuan (bila

diberikan pada akhir

pembelajaran).

Portofolio

Sampel pekerjaan siswa terbaik

yang diperoleh dari penugasan

dan tes tertulis.

Sebagai (sebagian) bahan
guru mendeskripsikan
capaian pengetahuan di

akhir semester.

3. Aspek Keterampilan

1. Kinerja

Mengukur capaian pembelgjaran berupa keterampilan proses

dan/atau hasil (produk).

2. Projek

Mengetahui

pengetahuannya melalui

kemampuan

periode/waktu tertentu.

3. Portofolio

siswa

penyelesaian  suatu

dalam  mengaplikasikan

tugas dalam




Sampel karya siswa terbaik dari KD pada KI-4 untuk

mendeskripsikan capaian kompetensi keterampilan (dalam satu

semester).

Diketahui,

Kepala Sekolah

Hj. ROHANIM, S.Pd.MM

NIP 19680616 198903 2 005

Guru Mata Pelgjaran,

Tarmidi, S.Pd

NIP 19650216 199003 1 002

Mahasiswi PPL

Diah Novita Sari

NPM 1402030055



Kig-Kis TesTertulis

Soal Uraian

1

Sekarang umur seorang adik 5 tahun kurangnya dari umur kakak. Lima tahun
kemudian jumlah umur kakak dan adik menjadi 35 tahun. Tentukan masing-
masing umurnya.

Suatu kolam renang berbentuk persegi panjang memiliki lebar 7 kurangnya
dari persegi panjang dan keliling 86 m. Tentukan ukuran panjang dan
lebarnya.

Umur ibu 3 kali umur anaknya selisih umur mereka adalah 26 tahun.
Tentukan umur masing-masing.

Jumlah 3 bilangan ganjil positif yang berurutan adalah 21. Tentukan ketiga
bilangan tersebut.

Pak Budi melakukan sebuah perjalanan keluar kota. Awalnya ia mengendarai
motor selama 3 jam dengan kecepatan rata-rata (2x — 5) km/jam. Setelah itu
pak Ketut melanjutkan perjalanan dengan menaiki bus selama 4 jam dengan
kecepatan rata-rata (5x + 8) km/jam. Maka tentukanlah nilai x apabila jarak

yang ditempuh adalah 329 km.



Kunci Jawaban :

1. Misal: umur kakak = x tahun
umur adik = (x—15) tahun
5 tahun kemudian : Umur kakak = x + 5 tahun
Umur adik = (x—5) +5=x tahun
Jumlah umur mereka 5 tahun lagi adalah 35 tahun.

Maka kalimat matematikanya adalah

X+5+x=35
X+Xx+5=35
2x+5 =35
2X =35-5
2X =30

2
X =15

Jadi umur kakak sekarang adalah 15 tahun.
Dan umur adik sekarang adalah 15 — 5 = 10 tahun.
2. Misalkan: panjang = x meter

lebar = (x—7) meter

keliling=2p+ 2
=2(X)+2(x- 7)
=2Xx+2x- 14

86 =4x- 14

86 +14 = 4x

4x =100
_ 100
4

X =25m



Jadi ukuran kolam, panjang = 25 m

dan lebar = (25—-7) m=18 m.

. Misalkan : umur anak = x tahun.

umur ibu = 3x tahun.

Selisih umur mereka 26 tahun.

Kalimat matematikanya adalah

3X- x=26

2x =26
_ 26
T2

X =13tahun

Jadi, umur anaknya 13 tahun

dan ibunya (3 x 13) tahun = 39 tahun.

. Misalkan: bilangan| =n
bilangan Il =n +2
bilangan Il =n +4

Notasi aljabarnya adalah

n+(n+2)+(n+4)=21

n+n+2+n+4 =21
3n+6 =21
3n =21-6
3n =15
15
n ="
3
n =5

Jadi ketiga bilangan tersebut adalah

5, (5+2), (5 +4) atau 5, 7, dan 9.



3(2x - 5) + 4(5x +8) =329

6x- 15+20x+32 =329

6x+20x- 15+32 =329

26x + 17 =329
26X =329- 17

26X =312

312

T 26
X =12



Pedoman Penilaian

No Skor
Aspex Rubrik Penilaian Skor
Soal | Penilaian M aksimal
Mampu menguraikan jawaban soal
20
dengan benar
1. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 10 20
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
20
dengan benar.
2. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 10 20
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
20
dengan benar.
3. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 10 20
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
20
dengan benar
4. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 10 20
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0
Mampu menguraikan jawaban soal
20
dengan benar.
5. | Menghitung | Ada sedikit kesalahan dalam 10 20
menguraikan jawaban soal.
Tidak ada jawaban. 0




Skor Maksimal

100

100

Skor Minimal
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INSTRUMEN TESHASIL BELAJAR |

Nama

Kelas/ Semester VI 1

Mata Pelgjaran : Matematika

Materi : Mengenal bentuk aljabar, mengidentifikasi unsur-unsur
bentuk aljabar, menyelesaikan operasi penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar.

Sekolah : SMP Negeri 38 Medan

1. Tentukan koefisien p dan banyak suku pada bentuk aljabar berikut ini:
a 4p+2
b. 3p°-p-5

2. Tentukan suku-suku yang sejenis pada bentuk aljabar berikut ini:
a 8m+3mn+4m—9m? —5mn
b. 7x? —9x — 2x? + 8xy — 12x

3. Dalam suatu kotak terdapat beberapa bola sedangkan dalam suatu tabung
terdapat beberapa bola dalam jumlah yang lain. Pada tabel dibawah ini,
misalkan x menyatakan banyak bola dalam satu kotak, y menyatakan banyak
bola dalam satu tabung dan tiap kotak dan tabung berisi jumlah bola yang

sama.



Lengkapilah tabel dibawah ini.

Bentuk Aljabar

Keterangan

. Sederhanakan bentuk aljabar berikut:

a

b.

3x+x%2—Tx+2x%>+9

2x? —y% + 4x — 5xy — 5x?

. Sederhanakan bentuk aljabar berikut:

a

b.

C.

d.

8p—3+(=3p) +8
Im +4mn + (=12m) — 7mn
2a’>+3ab —7 —5a?+2ab — 4

12kl — 20mn — 5kl — 3mn

. Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar berikut :

a

b.

. Tentukan hasil pengurangan dari bentuk aljabar berikut :

a

b.

C.

(2x? — 3x +2) + (4x*> — 5x + 1)

(8a? +5) — (4a? —3a+2)

Sxy — xy

3y — 5y

—x — 4x




8. Tentukan hasil dari penjumlahan dan pengurangan dari bentuk aljabar berikut

a —2x?+ 5x?
b. (-5x3+4x?2-7)(x>—x+4)
c. (3p®—2aq?+5)— (p?—aq?-10)

d 3x?2—-4x2+7x—-2x+1
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ALTERNATIF PENYELESAIAN INSTRUMEN TESHASIL BELAJAR |

No Rentang
Alternatif Penyelesaian
Soal Skor
a. Koefisien p dari 4p + 2 adalah 4.
Banyak sukunya adalah 2, yaitu 4p dan 2.
1 0-10
b. Koefisien p dari 3p? —p —5 adalah -1.
Banyak sukunya adalah 3, yaitu 3p® —p ,dan—5.
a  Suku-suku sejenis pada 8m + 3mn + 4m — 9m? —
5mn adalah
i. 8mdan4m
ii. 3mn dan -5mn
2. 0-10
b. Suku-suku sgjenis pada 7x% — 9x — 2x? + 8xy — 12x
adalah
i. 7% dan-2¢
il. -9x dan-12x
Bentuk aljabar Keterangan
a 2x+6 2 kotak bola dan 6 bola
3.
b. 2x+y+3 2 kotak bola, 1 tabung bola dan
3 bola
4 |a 3x+x?—Tx+2x?+9=3x—-7x+x?>+2x*+9 |0-10




= —4x +3x?+9
=3x2—-4x+9
. 2x% —y? + 4x — 5xy — 5x?

= 2x% —5x2 —y2 +4x — 5xy

= —3x? —y? —5xy + 4x

= —3x% —5xy —y? +4x

8p—3+(—3p)+8=8p+(-3p)—3+8
=8p—-3p+8-3
=(B8-3)p+(8-3)
=5p+5

. O9m+4mn+ (=12m) — 7mn

=9m+ (=12m) + 4mn — 7mn

=9m—-12m+4mn—7mn

=09-12m+ @ —-7)mn

= —-3m—3mn

2a? +3ab — 7 —5a% +2ab — 4

=2a? —5a?+3ab+2ab—4—-7

=(2-5a*+@B+2)ab+(-4-7)

= —3a%?+5ab - 11

. 12kl — 20mn — 5kl — 3mn

=12kl — 5kl — 20mn — 3mn

= (12 - 5)kl + (—20 — 3)mn




=7kl —23mn

a (2x2—-3x+2)+ (4x?*—-5x+1)

=2x?—-3x+2+4x?—-5x+1
=2x?2+4x?>—-3x—5x+2+1
=Q2+4)x?+(-3-5x+(2+1)
=6x2—-8x+3

(8a? +5) — (4a? —3a+2)
=3a’?+5—-4a?> -3a+2
=3a?—-4a?+3a+5-2
=@B-4)a’+3a+(5-2)

=—a?+3a+3

Sxy — xy = 4xy
. 3y —5y =-2y

—x —4x = —5x

—2x%2 4+ 5x%2 = (=2 + 5)x?

= 3x2
(=5x3 +4x* = 7)(x? —x + 4)
=53+ @+ 1x*—x+(-7+4)
= —5x3+5x2—x—-3
(3p® — 2aq* +5) — (p* — aq* - 10)
=3p3 —p? - (2—-1)aq* + (5 - 10)

:3p3_p2_aq2_5




d 3x2—-4x2+7x—-2x+1

=@—-4)x?+([7—-2)x+1=—-x2+5x+1
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INSTRUMEN TESHASIL BELAJAR I

Nama

Kelas/ Semester VI 1

Mata Pelgjaran : Matematika

Materi . Menyelesaikan operasi perkalian, pembagian dan
perpangkatan bentuk aljabar.

Sekolah : SMP Negeri 38 Medan

1. Selesaikan operasi perkalian aljabar berikut :
a 0o 0O C. o0 O
b. 00 O d. o0 O
2. Selesaikan bentuk operasi aljabar sebagai berikut :
a 0O 0O 0O 0O C. O 0O O O
b. 0 OO O d. O 0O O O
3. Tentukan hasil pembagian dari bentuk-bentuk aljabar berikut :
a o [ c. [
b. [ 0 O d. O 0 0

4. Sederhanakan pembagian bentuk aljabar berikut :



5. Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabar berikut :
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ALTERNATIF PENYELESAIAN INSTRUMEN TESHASIL BELAJAR 11

No Rentang
Alternatif Penyelesaian
Sod Skor
a [ L[ C LC C C
O d
b. 0 0O O O O
o0 0o
1. 0-20
c. 00O 0O O O O
0O O
d OO 0O O O O
- OC
a L[ C C C C C C C
0 0 O 0
0 0 0
b. [ O OO0 O oo O
O O 0O O
2. 0-20
O O O
c. [ O O O O O 0 O
0 0 O 0
0 0 0
d. C C L C C C C C




(] (]

- -

24x%y +12xy* . 4xy
_ 24x%y +12xy°
= o
_ Axy (6x+3y)
Axy
=6Xx+ 3y

10r , 2r :ﬂ
2y

=5

(8p® +10p* - 12p), (-2p)
_ (8p® +10p*® - 12p)

B (-2p)
=-4p*-5p+6

6a’b* , 3a’b
6° apablb

Baalb
=2ab




b.

C.

(2x- By - 7)?

=(2x- 5y- 7)(2x- 5y-7)

=2X(2x- 5y- 7)- 5y(2x- 5y- 7)- 7(2x- 5y- 7)

= 4x% - 10xy - 14x - 10xy + 25y° + 35y - 14x + 35y + 49
= 4x* + 25y? - 10xy - 10xy - 14x - 14x + 35y + 35y + 49
= 4x° + 25y° - 20xy - 28x+ 70y + 49

(x+4y)®

= (x+4y)(x+4y)*

= (x+4y)(x* +8xy +16y?)

= X(X? +8xy +16y°) + 4y(x* + 8xy +16y?)
= X +8x%y +16xy” + 4x°y + 32xy” + 64y
= x% +8x%y + 4x%y +16xy* + 32xy* + 64y
= x% +12x°y + 48xy” + 64y°

(4a+6b)>

= (4a+ 6b)(4a +6b)

= 4a(4a+ 6b) + 6b(4a + 6b)
=16a’ + 24ab + 24ab + 36b*
=16a° + 48ab + 36b?
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INSTRUMEN TESHASIL BELAJAR I

Nama

Kelas/ Semester VI 1

Mata Pelgjaran : Matematika

Materi . Faktorisasi dan pecahan bentuk aljabar.
Sekolah : SMP Negeri 38 Medan

1. Tuliskan pemfaktoran dari bentuk aljabar berikut :
a 2a?>-3a
b. 8x2?+10x
2. Faktorkanlah bentuk aljabar berikut :
a 16x%—9y?
b. 16x® —9y*
3. Faktorkanlah bentuk aljabar berikut :
a ac—bc+2a-2b
b. ab+7b+ac+7c

4. Hitunglah hasil operasi pecahan aljabar berikut :



b, .5
X-4 x-4

. Hitunglah hasil penjumlahan pecahan aljabar berikut :

X X-1
a —+
X-3 x+2
+ -
b, X 7_ x-1
X-4 XxX+2

. Hitunglah hasil dari :

a.,
a —
b

olw

a- 2, a+3

a+l a+l

. Hitunglah hasil perkalian pecahan aljabar berikut :

a 15x’y, a’
ab  5xy’
b a’-4, x*+2x+1

x>-1 a’+a-6

a’-2a-3 a’-9

. Hitunglah nilai dari —; . 32
a“+2a-3 a“+6a+9
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ALTERNATIF PENYELESAIAN INSTRUMEN TESHASIL BELAJAR 111

No Rentang
Alternatif Penyelesaian
Sod Skor

a 2a*-3a=2a.a-3.a
=a2a—-a3
=a(2a—-3)

b. 8x2+10x =8x.x + 10.x

=x.8x+x.10

= x(8x + 10)

a 16x? —9y? = (4x)? — (3y)?
= (4x + 3y)(4x — 3y)
b. 16x® — 9y* = (4x*)? — (3y?)?

= (4x* + 3y*)(4x* — 3y?)

a ac—bc+2a—2b=ac+2a—bc—2b

=a(c+2)—b(c+2)
3. = (a - b)(c +2) 0-10
b. ab+7b+ac+7c=b(a+7)+c(a+7)

=b+c)a+7)

2 5 2+5 7
4, |& + = =
Xx-3 %Xx-3 %X-3 Xx-3




7 5 7-5_ 2

X-4 x-4 x-4 x-4

X +x-1: X(X+2) +(x-?;)(x-l)
x-3 x+2 (x-3)(x+2) (x-3)(x+2)
_X(X+2)+(x- 3)(x-D
 (x-3(x+2)
X2 42X+ X7 - 3x- x+3
- (x- 3)(x+2)
_2X7- 2x+3
(x- J(x+2)

X+7 x-1_ (x+7)(x+2)  (x- 4(x-1)

X-4 x+2 (x-4H(x+2) (x-4dH(x+2)
_ (x+7)(x+2) - (x- H(x- 1)
- (X- 4)(x+2)
_ X*+9x+14- (X* - 5x+4)
- (X- 4)(x+2)
_ X*+9x+14- x* +5x- 4
- (X- 4)(x+2)
_ 14x+10 _  2(7x+5H)
T (X- B(x+2)  (x- H(x+2)

a2

olo
olo

(@]

a-2, a+3 _(a- 2)(a+3)
a+l a+l (a+1)?

15x°y, @’ _3Bx.xy. aa
ab  5xy? a.b B.x.y.y
3.

x

I
< |

w
glg o




b. a:—4xx:+2x+1_“fu-=,2)(a+2)x (x+ D{x+1)

-1 a'+a-6 (x—Dix+D) (a+Iiwe<)

a+2 x+1

x—1 a+3

(a+D(x+D
C (x—D(a+3)

a'=2a-3  a'-9 _al—la—3xa]+6a+9

a*+2a-3 a*+6a+9 a‘+2a-3 a’ -9

_le=da+]) @F3at3)
a+3)a-1) Te<3e+3)
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INSTRUMEN TESHASIL BELAJAR IV

Nama
Kelas/ Semester VI 1
Mata Pelgjaran : Matematika
Materi . Penerapan konsep aljabar.
Sekolah : SMP Negeri 38 Medan
1 (Bx+1) em
(2x—5) cm

Diketahui panjang dari sebuah persegi panjang adalah (2x — 5) cm sedangkan
lebarnya adalah (3x + 1) cm. Maka tentukanlah:
a. Kaeliling persegi panjang yang dinyatakan dalam x
b. Ukuran persegi panjang apabila diketahui kelilingnya adalah 23 cm.
2. Sebuah model kerangka balok dibuat dari kawat dengan ukuran panjang (2x +
1) cm, lebar (x + 5) cm dengan tinggi x cm. tentukanlah :
a. Panjang kawat dalam x
b. Nilai x jika panjang kawat adalah 104 cm.
3. Panjang suatu persegi panjang adalah 1 [ dan lebar O

a. Tentukan keliling persegi panjang yang dinyatakan dalam x.



b. Jikax =7, hitunglah kelilingnya

. Panjang suatu persegi panjang adalah 4p cm dan lebarnya p cm.

a. Tentukan keliling persegi panjang dinyatakan dalam p.

b. Hitunglah keliling persegi panjang jikap = 10.

. Panjang sisi-sisi segitiga berikut adalah 0 W O W 0

ey

(3y —4)cm

a. Tentukan keliling segitiga tersebut dinyatakan dalam x.

b. Untuk y = 8, hitunglah keliling segitiga tersebut.

. Panjang suatu persegi panjang adalah 1 [ dan lebarnya O

a. Tentukan keliling persegi panjang tersebut dinyatakan dalam x.

b. Untuk x = 15, hitunglah keliling persegi panjang tersebut.

. Anna pergi ke took buku. Kemudian Anna membeli 3 buku dan 5 pinsil
dengan harga Rp. 11.000,00. Jika Anna membeli lagi 1 buku dan 2 pinsil
untuk adiknya dengan harga Rp. 4.000,00, maka berapakah harga 1 pinsil?

. Uang saku Opig Rp. 2.000,00 lebih banyak dari adiknya. Setiap hari ibunya
memberi uang pada Opiq dan adiknya setinggi-tingginya Rp. 15.000,00.

Tentukan batas maksimal uang saku Opiq dan adiknya?
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ALTERNATIF PENYELESAIAN INSTRUMEN TESHASIL BELAJAR IV

No Rentang
Alternatif Penyelesaian
Sod Skor

Dik: P=(2x-5)
L=(3x+1)
Dit :
a. Kaeliling persegi panjang yang dinyatakan dalam x
b. Ukuran persegi panjang apabila diketahui kelilingnya
adalah 23 cm.
Jawab :
a. K=2(P+L)
K=2(2x-5+3x+1)
K = 2(5x —4)

K =(10x-8) cm

b. K=23
10x—8 =23
10x=23+8
10x =31

x =31+10

x =31




P=2x-5
P=231-5
P=6,25-5

P=12cm

L=3x+1
L=3.31+1
L=93+1

L =10,3cm

Dik : panjang kawat = (2x + 1) cm
Lebar kawat = (x + 5) cm
Dit :
a. Panjang kawat dalam x
b. Nilai x jika panjang kawat adalah 104 cm.
Jawab :
a Panjang kawat =4(p +1 +1)
=4(2x+1+x+5+X)
= 4(4x + 6)
=16x+ 24 cm
b. Panjang kawat = 4(p + 1 + t)
104 cm =16 x + 24 cm

104cm—-24cm=16 X




80cm =16x

5 =x

Dik : P=(2x+3) cm
L=(x-21)cm
Dit :
a. Kaeliling persegi panjang yang dinyatakan dalam x
b. Jikax =7, maka hitunglah kelilingnya
Jawab :
a Kediling=0 [

HEN 0 o t

b. Keliling=10 1[I
o o o
g o ,

jadi keliling persegi panjang tersebut adalah 46 cm

Dik : P=4pcm
L=pcm
Dit :
a. Kaeliling persegi panjang yang dinyatakan dalam p

b. Jikap = 10, maka hitunglah kelilingnya.




Jawab :

a Kediling=01 [
0o N
N N
L

b. Keliling [
HEREN
(I1Tcm

Jadi keliling persegi panjang tersebut adalah 100 cm.

Dik:a= [
b= O
c= [J ]
Dit :

a. Tentukan keliling segitiga tersebut dinyatakan dalam
X.

b. Untuk y = 8, hitunglah keliling segitiga tersebut.

Jawab :

a. Keliling segitiga

t 0 o t
t t 0 o
t t

b. Kelilingsegitiga [ [




L L L
ol o o

Jadi, keliling segitiga tersebut adalah 47 cm

Dik: P=(2x-5)cm
L=(x+1)cm
Dit :
a. Kaeliling persegi panjang yang dinyatakan dalam x
b. Jikax = 15, maka hitunglah kelilingnya.
Jawab :
a Kediling=01 [

HEN 0 o t

b. Keliling [ [
0 0 N
g o od

Jadi, keliling persegi panjang adalah 82 cm.

Misalkan : B= buku
P = pinsil
Maka: 3B + 5P = Rp. 11.000,00
B + 2P = Rp. 4.000,00

B="7




P=?
Maka untuk mencari B dan P kita harusubah B + 2P =

Rp. 4.000,00 menjadi B sgja, maka :

O YOy W]
O O Y IIW O
Y IIW O
Jika VYW O ,makal [
YOy W menjadi:
0 yyIrwWo O O YOy W

yooyLwo oo YOy W
AR 2RR'S YLy LWL
AR 2RR'S YLy LWL AR 2RR'S
AR 2RR'S
YO WL
O YW O
Yoy W

Jadi harga 1 pinsil sama dengan Rp. 1.000,00

Misalkan uang saku Opiq adalah x, maka uang saku adik
adalah (x — 2.000). Sehingga:
Uang saku Opiq + uang saku adik < 15.000

B 2NN E AN

C GO O5GOcC




T oo
[T Cyi
jadi uang saku Opiq maksimal Rp. 8.500,00, sedangkan

uang saku adiknya adalah maksimal Rp. 6.500,00.




